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BAB IV 

 

PAPARAN DATA OBYEK PENELITIAN 
 

A. Pesantren Tebuireng Jombang 

1. Sejarah singkat pesantren 

Pesantren Tebuireng adalah salah satu pesantren terbesar di 

Kabupaten Jombang. Pesantren Tebuireng didirikan pada 26 Rabi‟ul Awal 

1317 H atau bertepatan dengan tangal 3 Agustus 1899 dan kini telah berusia 

118 tahun. Lembaga tersebut dirintis oleh K.H.M. Hasyim Asy‟ari.
1
  Awal 

mula kegiatan dakwah  Kyai Hasyim Asy‟ari dipusatkan di sebuah 

bangunan kecil yang terdiri dari dua buah ruangan kecil dari anyam-

anyaman bambu (Jawa, gedek), bekas sebuah warung pelacuran yang 

luasnya kurang lebih 6 x 8 meter, yang ia beli dari seorang dalang terkenal. 

Satu ruang depan untuk kegiatan pengajian, sementara yang belakang 

sebagai tempat tinggal Kyai Hasyim Asy‟ari bersama istri tercinta Ibu Nyai 

Khodijah.
2
 

                                                           
1
Ia dilahirkan pada hari Selasa Kliwon tanggal 24 Dzul Qa‟dah 1287 H. bertepatan dengan 14 

Pebruari 1871 M. Kelahirannya berlangsung di rumah kakeknya, Kyai Utsman, di lingkungan 

Pondok Pesantren Gedang Jombang. Hasyim kecil tumbuh dibawah asuhan ayah dan ibu dan 

kakeknya di Gedang. Berbagai buku biografi K.H.M. Hasyim Asy‟ari telah diterbitkan; 

Akarhanaf, Kyai Hasjim Asj'ari; Bapak Umat Islam Indonesia (Jombang: n.p., 1949), 157  
2H{adratushshaikh adalah gelar keulamaan yang diberikan oleh para ulama kepada K.H. M. 

Hasyim Asy'ari oleh karena ia menjadi  rai>s akbar organisasi Islam terbesar NU (Nahdlatul Ulama) 

sejak tahun 1926-1947, gelar ini tidak diberikan kepada ulama setelahnya, ia juga menjadi 

pimpinan M.I.A.I (Majlis Islam A'la Indonesia) tahun 1937-1942, dan pimpinan Masyumi (Majlis 

Syura Muslim Indonesia) 1943-1947, ia ditunjuk sebagai Kepala Kantor Urusan Agama oleh 

Pemerintah Pendudukan Jepang di Jakarta tahun 1944-1945. Baca Zamakhsyari Dhofier, Tradisi 

Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982),  101. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
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Dusun Tebuireng dulu dikenal sebagai sarang perjudian, 

perampokan, pencurian, pelacuran dan semua perilaku negatif lainnya.
3
 

Namun sejak kedatangan Kyai Hasyim Asy‟ari bersama beberapa santri 

tahun 1899 M, tepatnya pada tanggal 5 Agustus 1899/26 Rabi‟ul Awwal 

1317, secara bertahap pola kehidupan masyarakat dusun tersebut mulai 

berubah semakin baik, semua perilaku negatif masyarakat di Tebuireng 

terkikis habis dalam masa yang relatif singkat. Santri yang mulanya hanya 

beberapa orang dalam beberapa bulan saja jumlahnya meningkat menjadi 28 

orang, sebagian besar adalah murid-murid yang tadinya diajar K.H.M. 

Hasyim Asy'ari di PP Keras milik ayahnya. Selain materi pelajaran 

mengenai pengetahuan agama Islam, ilmu syari‟at, dan bahasa Arab, 

pelajaran umum juga dimasukkan ke dalam struktur kurikulum 

pengajarannya. Pesantren Tebuireng telah banyak memberikan konstribusi 

dan sumbangan kepada masyarakat luas baik, terutama dalam dunia 

pendidikan Islam di Indonesia.
4
 

Pondok Pesantren Tebuireng didirikan oleh K.H.M. Hasyim 

Asy‟ari pada tahun 1899 M. Pesantren ini didirikan setelah ia pulang dari 

pengembaraannya menuntut ilmu di berbagai pondok pesantren terkemuka 

dan di tanah Mekkah, untuk mengamalkan ilmu yang telah diperolehnya. 

Tebuireng dahulunya merupakan nama dari sebuah dusun kecil yang masuk 

wilayah Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

Letaknya delapan kilometer di selatan kota Jombang, tepat berada di tepi 

                                                           
3
Badan Pengembangan Kebudayaan dan Parawisata, Patra Widya: Seri Penerbitan Penelitian 

Sejarah dan Budaya, Vol. 4 No. 1, Maret 2003, 21. 
4
Ibid.,  22 

https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Syariat
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/K.H._Hasyim_Asy%27ari
https://id.wikipedia.org/wiki/K.H._Hasyim_Asy%27ari
https://id.wikipedia.org/wiki/Mekkah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan_Diwek
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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jalan raya Jombang–Kediri. Menurut cerita masyarakat setempat, nama 

Tebuireng berasal dari “kebo ireng” (kerbau hitam).
5
 

Versi lain menuturkan bahwa nama Tebuireng diambil dari nama 

punggawa kerajaan Majapahit yang masuk Islam dan kemudian tinggal di 

sekitar dusun tersebut. Dusun Tebuireng sempat dikenal sebagai sarang 

perjudian, perampokan, pencurian, pelacuran dan perilaku negatif lainnya. 

Namun sejak kedatangan K.H. M. Hasyim Asy‟ari dan santri-santrinya, 

secara bertahap pola kehidupan masyarakat dusun tersebut berubah semakin 

baik dan perilaku negatif masyarakat di Tebuireng pun terkikis habis. Awal 

mula kegiatan dakwah K.H.M. Hasyim Asy‟ari dipusatkan di sebuah 

bangunan yang terdiri dari dua buah ruangan kecil dari anyam-anyaman 

bambu (Jawa: gedek), bekas sebuah warung yang luasnya kurang lebih 6 x 8 

meter, yang dibelinya dari seorang dalang. Satu ruang digunakan untuk 

kegiatan pengajian, sementara yang lain sebagai tempat tinggal bersama 

istrinya, Nyai Khodijah.
6
 

Atas kepopulerannya K.H.M. Hasyim Asy'ari, maka Pesantren 

Tebuireng tidak saja dianggap sebagai pusat pendidikan keagamaan, 

melainkan menjadi pula semacam pusat kegiatan politik menentang penjajah 

yang oleh masyarakat dianggap memiliki kekuatan spiritual. Untuk itu dari 

Pesantren Tebuireng itulah kemudian lahir partai-partai besar Islam di 

Indonesia seperti Nahdlatul Ulama (NU), Masyumi (Majelis Syuro Muslim 

                                                           
5
Wikipedia, “Pondok Pesantren Tebuireng” dalam  https://id.wikipedia.org/wiki/ Pondok_ 

Pesantren_Tebuireng  (9 Januari 2017); Lihat Tim Penyusun, Buku Panduan Santri Pesantren 

Tebuireng (Jombang: Pengurus Pondok Pesantren Tebuireng, 2014), 4. 
6
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 107 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/%20Pondok_%20Pesantren_Tebuireng%20%20(9
https://id.wikipedia.org/wiki/%20Pondok_%20Pesantren_Tebuireng%20%20(9
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Indonesia), Majelis Islam ’Ala Indonesia (MIAI), Sabilillah, Hizbullah dsb.
7
 

Sebagaimana James Fox, seorang antropolog dari Australian National 

University (ANU), menganggapnya seorang wali. Dia menggambarkan 

K.H. M. Hasyim Asy'ari sebagai berikut: 

Jika Kyai pandai masih dianggap sebagai wali, ada satu figur dalam 

sejarah Jawa kini yang dapat menjadi kandidat utama untuk peran 

wali. Ini adalah ulama besar, Hadratussyaikh Kyai Hasyim Asy'ari 

memiliki ilmu dan dipandang sebagai sumber berkah bagi mereka 

yang mengetahuinya, Hasyim Asy'ari semasa hidupnya menjadi 

pusat pertalian yang menghubungkan para Kyai utama seluruh 

Jawa. Kyai Hasyim juga dianggap memiliki keistemewaan luar 

biasa. Menurut garis keturunannya, tidak saja ia berasal dari garis 

keturunan ulama pandai, dia juga keturunan Prabu Brawijaya.
8
 

 

Seiring dengan perjalanan waktu, santri yang berdatangan menimba 

ilmu semakin banyak dan beragam. Kenyataan tersebut telah mendorong 

Pondok Pesantren Tebuireng beberapa kali telah melakukan perubahan 

kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan. Sebagaimana pesantren-

pesantren pada zaman pendiriannya, sistem pengajaran awal yang 

digunakan adalah metode sorogan (santri membaca sendiri materi pelajaran 

kitab kuning di hadapan guru), serta metode weton atau bandongan atau 

halaqah (kyai membaca kitab dan santri memberi makna). Semua bentuk 

pengajaran tersebut tidak dibedakan dalam jenjang kelas. Kenaikan tingkat 

pendidikan dinyatakan dengan bergantinya kitab yang h}ata>m (selesai) dikaji 

                                                           
7
Ada beberapa alasan mengapa pesantren Tebuireng menjadi kiblat para ulama di seluruh Jawa 

pada khususnya, dan Indonesia: 1. Adanya proes pembaharuan pendidikan, 2. Pribadinya K.H.M. 

Hasyim Asy‟ari. Baca KH. Saifuddin Zuhri, Guruku, 148-155; Zamakhsari Dhofier, Tradisi 

Pesantren, 103-107.  
8
Lihat James J. Fox, “Ziarah visits to the tombs of the Wali, the Founders of Islam on Java.” In  

M.C. Ricklefs ed., Islam in the Indonesian Social Context (Clayton, Victoria: Centre pf Southeast 

Asian Studies, Monash University, 1991),  30.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Weton&action=edit&redlink=1
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dan diikuti santri. Materi pelajarannya pun khusus berkisar tentang 

pengetahuan agama Islam, ilmu syari‟at dan bahasa Arab. 

Perubahan sistem pendidikan di pesantren ini pertama kali 

diadakan K.H.M. Hasyim Asy‟ari pada tahun 1919, yaitu dengan penerapan 

sistem madrasi (klasikal) dengan mendirikan Madrasah Salafiyah 

Syafi‟iyah. Sistem pengajaran disajikan secara berjenjang dalam dua 

tingkat, yakni S}ifir Awal dan S}ifir Tha>ny. 

Tahun 1929, kembali dilakukan pembaharuan, yaitu dengan 

dimasukkannya pelajaran umum ke dalam struktur kurikulum pengajaran, 

hal ini suatu tindakan yang belum pernah ditempuh oleh pesantren lain pada 

waktu itu. Sempat muncul reaksi dari para wali santri, bahkan para ulama 

dari pesantren lain. Hal demikian dapat dimaklumi mengingat pelajaran 

umum saat itu dianggap sebagai kemunkaran, budaya Belanda dan 

semacamnya. Hingga terdapat wali santri yang sampai memindahkan 

putranya ke pondok lain. Namun, madrasah ini berjalan terus karena 

Pesantren Tebuireng beranggapan bahwa ilmu umum akan sangat 

diperlukan bagi para lulusan pesantren. 

Dalam perjalanan sejarahnya, hingga kini Pesantren Tebuireng 

telah mengalami 7 kali periode kepemimpinan. Secara singkat, periodisasi 

kepemimpinan Tebuireng sebagai berikut: a. KH. Muhammad Hasyim 

Asy‟ari : 1899–1947; b. KH. Abdul Wahid Hasyim : 1947–1950; c. KH. 

Abdul Karim Hasyim : 1950–1951; d. KH. Achmad Baidhawi : 1951–1952; 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hasyim_Asy%27arie
https://id.wikipedia.org/wiki/Hasyim_Asy%27arie
https://id.wikipedia.org/wiki/Wahid_Hasyim
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e. KH. Abdul Kholik Hasyim : 1953–1965; f. KH. Muhammad Yusuf 

Hasyim : 1965–2006; g. KH. Salahuddin Wahid: 2006–sekarang.
9
 

2. Nilai-nilai pendidikan Pesantren.
10

 

Nilai-nilai pesantren merupakan falsafah dan pemikiran yang 

mendasari dan membentuk karakter santri yang integral. Dan nilai- nilai 

dasar pendidikan pesantren Tebuireng dijelaskan bahwa sebenarnya lebih 

dari lima yang diajarkan Kyai Hasyim, sebagaimana wawancara dengan 

ustadz Iskandar (kepala pesantren Tebuireng) mengatakan: 

Nilai-nilai pendidikan pesantren dijadikan prinsip dasar 

pesantren, yang terdiri dari: Ikhlas, jujur, kerja keras, tanggung 

jawab dan tasammuh, Walaupun sebetulnya  diambil dari 

ajaran mbah hasyim, yang sebenarnya masih banyak yang 

diberikan oleh mbah hasyim, cuman yang kita gali ini ada 5 

ajaran ini, 5 prinsip ini yang digunakan dalam prinsip dasar, 

kita kenalkan dan tanamkan kepada santri, yang nanti bisa 

dipegang oleh santri, baik selama mereka di dalam pondok 

maupun di luar pondok.
11

  

 

Lima nilai-nilai pendidikan pesantren ini adalah : a. Nilai Ikhlas, b. 

Nilai Jujur, c. Nilai kerja keras, d. Nilai Tanggung jawab, dan e. Nilai 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng,  26. 

10
Nilai-nilai pendidikan Pesantren Tebuireng ini mulanya belum didokumentasisecara lateral, 

tetapi masih berupa ajaran-ajaran KH M Hasyim Asy‟ari yang berserakan. Sejak tahun 2010 nilai-

nilai pendidikan pesantren di Tebuireng dianalisis oleh DR. Hj. Mardiyah, M.Ag dalam 

disertasinya yang dirumuskan menjadi 6 nilai-nilai sebagai berikut: al-Jiha>d ( Perjuangan), At-
ittiha>d  (Persatuan), At-Tasa>muh (Toleransi), I’tima>d ‘ala an-nafsi (berdikari), Al-Ih}la>s 
(ketulusan) dan Uswatun h}asanah  (keteladanan), Lihat DR. Hj. Mardiyah, Kepemimpinan Kiai 

dalam Memelihara Budaya Organisasi (Yogyakarta: Aditiya Media Publishing, 2015), 350. 

Selanjutnya hasil penelitian tersebut dirumuskan kembali oleh Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid 

menjadi 5 nilai-nili pendidikan pesantren, yaitu: Ikhlas, Jujur,  Kerja keras, Tanggung jawab dan 

Tasa>muh (toleransi). Kelima nilai tersebut ditulis pada prasasti yang diletakkan di depan pesantren 

Tebuireng. Hasil wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid Pengasuh Pesantren, diperkuat 

Ust. Iskandar, Ketua pesantren  serta  Ust. Syifaul Fuad, Sekretaris pesantren, pada tanggal 15 

Januari 2017;  Tim Penyusun, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng. 
11

Wawancara dengan ustadz Iskandar diperkuat dengan ustadz Amin Abdulloh pada tanggal 15 

Januari 2017 di kantor pengurus. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yusuf_Hasyim
https://id.wikipedia.org/wiki/Yusuf_Hasyim
https://id.wikipedia.org/wiki/Solahuddin_Wahid
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tasa>muh (toleransi).
12

 Dan lima nilai tersebut dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

a. Nilai ikhlas 

Ikhlas merupakan rangkaian enam huruf yang sering dan mudah 

diucapkan. Namun dalam aplikasinya, ternyata perkara ini tidak mudah 

untuk  dilakukan. Bahkan mungkin tidak bisa mengukur seberapa besar 

kadar keikhlasan dalam mengerjakan sesuatu. Ikhlas berarti bersih. Suci 

dari segala niat buruk di dalam hati. Ikhlas berarti hanya mengharap 

ridho Allah semata, tanpa pamer, riya‟, atau mengharap pujian dari 

siapapun. Baginya, apa yang dilakukan adalah untuk mempersembahkan 

yang terbaik bagi Allah. hal inilah yang menjadi pokok pertama yang 

ditekanankan di Pesantren Tebuireng. Sebagaimana yang dijelaskan 

ustadz Solahuddin (Kepala MASS Tebuireng) dan Ustadz Yudi (Kepala 

MTs Salafiyah Syafi‟iyah): 

Ikhlas itu yang bisa kita simpulkan memurnikan tujuan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah memurnikan niat betul betul 

mencari ridho Allah, kalau bahasa jawanya tanpa pamrih 

melakukan suatu pekerjaan dan amal apa aja baik dalam 

keadaan sepi maupun ramai itu tanpa ingin dipuji tanpa 

mencari sesuatu selain mencari ridho Allah, jadi intinya 

murni.
13

 

 

Gambaran ketulusan (keikhlasan) pribadi Kyai Hasyim tidak 

dapat diragukan, sejak ia mendirikan pesantrennya. Dengan semangat 

berkorban dan pengabdian (ibadah) K.H. M. Hasyim Asy'ari membina 

pesantren sebagai lembaga pendidikan swasta. Akibatnya ia lebih banyak 

                                                           
12

Tim Penyusun, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng. 
13

 Wawancara dengan ustadz Sholahuddin, Kepala MASS dan ustadz Yudhi, Kepala MTs 

Salafiyah Syafi‟iyah,  tanggal 15 Januari 2017 
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memberi dari pada mengambil keuntungan material dari lembaga 

pendidikan yang diasuhnya, ia mengajar tanpa menerima gaji.
14

  

Kenyataan keikhlasan dalam berkorban kyai disaksikan oleh 

Akarhanaf dalam tulisannya:  

Oleh karenanya maka tiada lagi menjadi keheranan tetangga 

sebelah menyebelah, bilamana mereka mendengar bahwasannya 

ia, al-Marhum, baru saja mengeluarkan uang untuk Masyumi, 

Hizbullah, D.M.P.I.I., G.P.I.I dan lain-lainnya, bahkan hal yang 

serupa itu oleh tetangga sebelah menyebelah dianggapnya 

sebagai soal yang sudah biasa saja. Lebih-lebih kalau datang 

rombongan anak-anak Hizbullah yang hendak pergi ke garis 

depan, tempat pertempuran guna melakukan tugas bertempur, 

tiada sedikit uang al-Marhum yang ikut pergi ke pertempuran 

bersama-sama dengan Hizbullah tersebut.
15

  

 

Dalam tulisan Akarhanaf lainnya:  

Konon sewaktu ketika istri dia yang ke-7 masih hidup, pada tiap 

harinya disediakan nasi beserta lauk-pauknya, untuk persedian 

menghormati tamu dia, paling sedikit cukup guna menjamu 50 

orang tamu dalam tiap harinya. Oleh karenanya, maka tiada ada 

alasan untuk membantah orang yang mengenalnya dari dekat, 

yang mengatakan bahwa memang sebenarnyalah beliau seorang 

yang kaya; kaya perbekalan dunia dan lebih kaya perbekalan 

akhirat, kaya pengaruh dan kaya pula pengikut.
16

 

 

Lain dari pada itu, apabila Kyai Hasyim Asy'ari memberi 

sesuatu nasehat kepada orang lain, hal itu diberikannya dengan penuh 

keikhlasannya, apakah hal itu diterima dengan senang ataukah tidak, itu 

bukan soal dia. Dalam hal ini pendiriannya ialah: "Diturut atau tidak itu 

                                                           
14

 Heru Soekadri, Kiai Haji Hasyim Asy'ari (Jakarta: Departemen Pendidikan, 1980), 51. 

Diperkuat wawancara dengan Ustadz Iskandar sebagai Kepala Pesantren Tebuireng dan ustadz 

sholahuddin,  Kepala Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi‟iyah (MASS), di kantor Kepala Pesantren 

Tebuireng pada Pukul 20.00 WIB Tanggal 15 Januari 2017 
15

Akarhanaf, Kiai Hasjim Asj'ari,  38 
16

Ibid.,  39 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

74 

 

adalah soal dia sendiri, saya hanya sekedar melakukan kewajiban belaka, 

memperingatkan kepada siapa saja yang sedang lupa."
17

 

a. Nilai jujur.  

Secara sederhana, kejujuran bisa diartikan sebagai sebuah 

kemampuan untuk mengekpresikan fakta-fakta dan keyakinan pribadi 

sebaik mungkin sebagaimana adanya. Sikap ini terwujud dalam perilaku, 

baik jujur terhadap orang lain maupun terhadap diri sendiri (tidak menipu 

diri), serta sikap jujur terhadap motivasi pribadi maupun kenyataan batin 

dalam diri seorang individu.  Kualitas kejujuran seseorang meliputi 

seluruh perilakunya, yaitu, perilaku yang termanifestasi keluar, maupun 

sikap batin yang ada di dalam. Keaslian kepribadian seseorang bisa 

dilihat dari kualitas kejujurannya.
18

 

Kejujuran memiliki kaitan yang erat dengan kebenaran dan 

moralitas. Bersikap jujur merupakan salah satu tanda kualitas moral 

seseorang. Dengan menjadi seorang pribadi yang berkualitas, maka akan 

mampu membangun sebuah masyarakat ideal yang lebih otentik dan khas 

manusiawi. Kesadaran diri bahwa setiap manusia bisa salah dan 

mengakuinya merupakan langkah awal bertumbuhnya nilai kejujuran 

dalam diri seseorang. Kejujuran merupakan kartu kredit yang sangat 

dapat diandalkan, walaupun hendak membeli barang apapun tidak akan 

menimbulkan kecurigaan orang lain. Jujur di dalam pergaulan 

masyarakat ibarat adalah sebuah tali pengikat. Orang yang jujur, 

                                                           
17

 Solichin Salam, K.H. Hasjim Asj'ari; Ulama Besar Indonesia (Jakarta: Djaja Murni, 1963), 41 
18

 Wawancara dengan  ustadz Iskandar dan ustadz Aminulloh, tanggal 15 Januari 2017 di 

pesantren 
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walaupun berada di tempat manapun, pada waktu apapun, akan dengan 

tulus hati menghadapi segala masalah, tidak ada penyesalan, tidak ada 

rasa takut, dapat hidup dengan tenang, rileks dan aman. Di Tebuireng  

pembelajaran  kejujuran dimulai dari tidak diperbolehkannya menyontek 

bagi siswa yang mengikuti ujian, diberlakukannya kantin jujur dan 

kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
19

 

Dalam proses pendidikan kejujuran merupakan landasan utama 

yang harus dimiliki setiap pelaku dan pengelola pendidikan. Kejujuran 

mempunyai pengertian ”menyatunya hati dan perkataan.” Seseorang 

dapat dikatakan jujur apabila ia mengatakan apa yang sebenarnya, tidak 

berbohong atau menipu. Nilai kejujuran pada warga pesantren Tebuireng 

termanifestasikan pada: (a) sikap kyai dan pengasuh terhadap ustadz dan 

santri, (b) sikap ustadz terhadap siswa, dan (c) sikap santri kepada ustadz 

dan kepada dirinya sendiri terutama dalam kaitannya dengan pelajaran. 

Kejujuran memiliki efek yang besar dalam pembinaan mental 

kepribadian santri. Nilai kejujuran dikembangkan oleh pesantren, 

terutama dalam proses seleksi dan evaluasi, akan berdampak pada sikap 

dan kebiasaan santri selanjutnya. Sebaliknya perbuatan curang, meskipun 

mungkin tidak diketahui, dalam jangka panjang tetap akan membawa 

kerugian pada diri sendiri. Sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz Iskandar: 

Kejujuran itu, kita mengajarkan kepada santri, bagaimana 

mereka ini jujur kepada dirinya sendiri, jujur kepada orang lain 

dan jujur kepada Allah, jujur kepada Allah itu, misalnya 

barangkali ada santri yang waktunya salat sampai ya mohon 

                                                           
19

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH. Wahid dan ustadz. Iskandar tanggal 15 Januari 2017 
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maaf sampai tidak melaksanakan sholat atau salat tapi diundur-

undur itu kan belum jujur.
20

 

 

b. Nilai kerja keras.  

Kerja keras Berarti berusaha dan berjuang  dengan sungguh-

sungguh dan gigih untuk mencapai suatu cita-cita. Bekerja keras 

mengeluarkan tenaga secara fisik dan berpikir sungguh-sungguh untuk 

meraih prestasi, kemudian disertai dengan berserah diri kepada Allah. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid dan ustadz 

Iskandar : 

Kerja keras artinya melakukan suatu usaha atau pekerjaan 

secara terus menerus tanpa mengenal lelah. Kerja keras juga 

dapat diartikan suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 

dengan sungguh-sungguh dan serius sampai tercapai suatu 

tujuan.  Agama Islam mengajarkan umatnya agar selalu 

bekerja keras dalam menjalankan kehidupannya di muka 

bumi ini. Segala sesuatu yang dilakukan tidak dengan kerja 

keras, hasilnya tidak akan sempurna. Sebaliknya, seberat apa 

pun suatu pekerjaan jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, 

niscaya hasilnya akan dapat diraih dengan baik.
21

 

 

Islam menganjurkan umatnya agar mau bekerja keras dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebaliknya, Islam membenci umatnya 

yang hanya berpangku tangan, malas-malasan dan tidak mau bekerja 

mencari nafkah. Selain bekerja keras, kita juga harus berdoa kepada 

Allah swt, agar apa yang diinginkan dapat terkabul. Sebab bekerja adalah 

usaha lahir yang harus dilakukan manusia atau disebut juga shari’a>t, 

sedangkan berdoa adalah ikhtiar batin yang harus dilakukan manusia atau 

                                                           
20

 Wawancara dengan ustadz Iskandar, Kepala Pesantren, tanggal 15 Januari 2017 dan Ustadzah 

Ummi Muflichah, Bag Kurikulum SMP Wahid Hasyim, tanggal 16 Januari 2017 
21

Wawancara dengan ustadz Lukman,  Pembina pesantren, dipekuat wawancara dengan Ghifari, 

satu santri  Pesantren Tebuireng,  tanggal 15 Januari 2017 
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disebut juga haki>kat. Sebagai muslim, santri harus mengetahui bentuk 

perilaku kerja keras, agar dapat meneladaninya dalam kehidupan sehari-

hari. Di antara bentuk perilaku kerja keras dari beberapa penjelasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Melakukan setiap pekerjaan dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati 

dan dengan niat ibadah karena Allah swt. 

2. Tidak mudah patah semangat dalam melakukan setiap pekerjaan, 

seberat dan sesulit apa pun pekerjaan yang dihadapinya. 

3. Melakukan pekerjaan tidak tergesa-gesa, sebab pekerjaan yang 

dilakukan dengan tergesa-gesa tidak akan mendatangkan hasil yang 

baik. 

4. Tidak meremehkan setiap pekerjaan yang hanya akan mendatangkan 

sikap malas dan jenuh dalam bekerja, melainkan sebaliknya semua 

pekerjaan dipandang serius sehingga harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh. 

5. Mencintai pekerjaan yang sedang dilakukannya sehingga bekerja 

dengan sepenuh hati. 

Nilai kerja keras dijadikan dasar dalam membangun dan 

mengembangkan Pesantren Tebuireng, sebagaimana K.H.M. Hasyim 

Asy'ari yang selalu pantang mundur baik dalam menghadapi ancaman 

masyarakat sekitar pesantren yang masih rusak kala itu maupun ancaman 

penjajah Belanda yang ingin menghentikan geraknya dalam syi‟ar agama 
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Islam,
22

 sebagaimana ia memberikan penjelasan mengenai pendiriannya 

sbb: Menyiarkan agama Islam artinya memperbaiki manusia, jika 

manusia itu sudah baik, apa yang akan diperbaiki lagi daripadanya. 

Berjihad dan kerja keras artinya menghadapi kesukaran dan memberikan 

pengorbanan, contoh-contoh ini telah ditunjukkan Nabi kita dalam 

perjuangannya.
23

   

Akarhanaf menyatakan dalam bukunya bahwa:  

Sungguhpun begitu, ia Almarhum, tetap 'berjuang', tetap 

'berkorban', tiada jera-jeranya, ia berkorban bukan untuk 

kepentingan diri sendiri, tiada pula guna hanya sekedar 

memikat-mikat hati orang, untuk mencari pengaruh kedudukan 

belaka, akan tetapi ia berjuang dan berkorban guna kepentingan 

cita-citanya, untuk agamanya, ya untuk mencapai keridloan-

Nya.
24

  

Dengan demikian, K.H.M. Hasyim Asy'ari sebenarnya adalah 

seorang pemimpin, pendidik, pejuang dan sekaligus sebagai ulama yang 

tabah dan ulet, inilah letak kebesarannya.
25

 Kenyataan tersebut juga 

dinyatakan oleh Dr. Ir. K.H. Salahuddin Wahid bahwa para kyai di 

Tebuireng ini lebih tepat dikatakan sebagai 'Kyai Pergerakan'.
26

 

 

                                                           
22

Kenyataan dapat dilihat dalam biografinya, bahwa ia meninggal dunia setelah mendengar 

seorang utusan Bung Tomo dan kyai dari Surabaya tentang keadaan pertempuran di Singosari 

yang menelan banyak korban dari pihak rakyat yang tidak berdosa. Mendengar keterangan tersebut 

berkatalah Kyai Hasyim 'Masya Allah, Masya Allah' seraya menekan kepalaya kuat-kuat, dan 

jatuh pingsan, dan sampai meninggal pada tanggal 25 Juli 1947, jam 03.45. Lihat Akarhanaf, Kiai 

Hasyim Asy'ari, 60.  
23

Solichin Salam, K.H. Hasyim Asy'ari: Ulama Besar Indonesia  (Djakarta: Djaja Murni, 1963), 31  
24

Akarhanaf, Kiai Hasyim Asy'ari,  38-39.  
25

Sebagai pejuang, K.H.M. Hasyim Asy'ari adalah terhitung orang pejuang yang gagah dan 

gigih,kerja keras,  tabah dan ulet dalam menghadapi segala macam rintangan dan ujian, untuk 

mencapai cita-citanya, dalam perjuangan dia tak kenal mundur dan putus asa adalam mengejar 

idaman. Baca Akarhanaf, Kiai  Hasyim Asy'ari,  51.  
26

Sejak mulai K.H.M. Hasyim Asy'ari, K.H. A. Wahid Hasyim. K.H. A. Choliq Hasyim, K.H. M. 

Yusuf Hasyim (kedua putra terakhir adalah militer) adalah terlibat langsung pada pergerakan 

nasional, mereka dianugerahi pahlawan nasional. Wawancara dengan Dr. Ir. KH.  Salahuddin 

Wahid, tanggal 20 Januari 2017. Diperkuat dengan wawancara ustadz Ahadi (ketua majlis Ilmi) 
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c. Tanggung jawab. 

Tanggung jawab merupakan prilaku yang harus dikerjakan oleh 

setiap santri dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa tanggung jawab maka 

kehidupan kita akan kacau.  Misalnya, santri tidak menjalankan 

kewajibannya sebagai santri di pesantren, tentu akan semau sendiri. 

Tugas utama seorang santri, yakni bertanggung jawab untuk belajar 

dengan sungguh-sungguh di pesantren. Pentingnya tanggung jawab disini 

agar tidak mengalami kegagalan dan kerugian baik untuk dirinya sendiri 

atau bagi orang lain disekitarnya. karena dengannya kita akan 

mendapatkan hak kita dengan seutuhnya serta akan memiliki simpati 

yang besar yang aman dengan sendirinya derajat dan kualitasnya akan 

naik dimata orang lain.
27

 

Tanggung jawab bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian 

kehidupan manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan 

tanggung jawab. Apabila ia tidak mau bertanggung jawab, maka ada 

pihak lain yang memaksa tanggung jawab itu. Dengan demikian 

tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi yang berbuat 

dan dari sisi yang kepentingan pihak lain. Dari sisi si pembuat ia harus 

menyadari akibat perbuatannya itu dengan demikian ia sendiri pula yang 

harus memulihkan ke dalam keadaan baik. Dari sisi pihak lain apabila si 

pembuat tidak mau bertanggung jawab, pihak lain yang akan 

memulihkan baik dengan cara individual maupun dengan cara 

                                                           
27

Wawancara dengan  ustadz Iskandar dan ustadz Ahadi, tanggal 15 Januari 2017 di pesantren 
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kemasyarakat. Seperti halnya santri harus bertanggung jawab dengan apa 

yang harus dilakukan. Dan apa yang harus dilakukan harus sesuai dengan 

peraturan pesantren.
28

 Sebagaimana juga menurut Dr. Ir. KH Salahuddin 

Wahid dijelaskan bahwa:  

Dalam konteks lembaga pesantren, nilai tanggung jawab 

terutama harus dipegang oleh para pemimpin pesantren, para 

ustadz dan para santri. Cakupan tanggung jawab yang harus 

dipegang adalah meliputi: a. Kesediaan mereka mendirikan 

dan mengelola lembaga pesantren, harus 

dipertanggungjawabkan kepada Allah, santri dan orang 

tuanya, serta masyarakat, mengenai kualitas yang mereka 

kelola; b. Tanggung jawab dari para orang tua, berupa: anak 

yang dititipkan untuk dididik, serta uang yang dibayarkan; c. 

Tanggung jawab berupa ilmu (khususnya bagi guru), apakah 

disampaikan secara baik atau tidak; d. Tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas profesionalnya, maksudnya 

tanggung jawab profesional seorang guru sangat menentukan, 

apakah ia akan mengajar dengan penuh kesungguhan 

(komitmen pada keberhasilan siswa atau sekedar 

menyelesaikan target waktu dan materi; Tanggung jawab 

untuk para santri, berupa tanggung jawab dalam 

melaksanakan semua aktivitas sekolah dan aktivitas 

pesantren.
29

 

 

d. Tasa>muh (toleransi) 

Toleransi adalah bersikap lapang hati, peduli, toleran, anti 

kekerasan, menghargai perbedaan, dan menghargai  hak orang 

lain. kelima poin itulah yang diterapkan oleh Pesantren Tebuireng untuk 

mendidik dan membekali santri-santrinya. Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Ustadz Subchan (Bagian kurikulum MTs) dan Ustadz Iskandar: 

Saya rasa di Tebuireng itu sangat menitik beratkan pada nilai 

tasa>muh ini lebih tinggi, karena murid disini macam-macm 

dengan ekonominya, daerahnya yang bermacam-macam 

                                                           
28

Wawancara dengan ustadz Lukman dan Ghifari,  siswa SMA Tebuireng, tanggal 15 Januari 2017 

di pesantren 
29

Wawancara dengan Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid, Pengasuh Pesantren, tanggal 20 Januari  2017 
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dengan menunjukkan karakter yang berbeda-beda dan bisa 

bergaul jadi satu pesantren dan bisa saling menghargai dari 

sinilah fungsi toleransi itu, kita pun gurunya sama jadi 

toleransinya tinggi di sekolah itu.
30

 

 

Menurut Zamakhsyari Dhofier, Nilai-nilai toleransi ini tampak 

pada figur K.H.M. Hasyim Asy'ari yang seorang berpengetahuan dan 

berpandangan luas dan sabar serta penuh toleransi dalam menghadapi 

persoalan, termasuk persoalan dalam memandang kebudayaan Barat.  

Bahkan pada tahun 1919 ia memerintahkan kepada K.H. Ilyas agar 

mengajarkan ilmu yang berbau barat, misalnya pelajaran umum atau 

pengetahuan umum, seperti belajar huruf latin dan berhitung yang waktu 

itu oleh masyarakat pesantren di Jawa dan Madura juga kalangan para 

ulama masih diharamkan. Sikap toleransi inilah yang menyebabkan ia 

selalu memberi kesempatan kepada para santri senior yang maju untuk 

merealisasasikan ide-ide pembaharuan di Pesantren Tebuireng
31

 Dan 

Pada tahun 1916 K.H.M. Hasyim Asy'ari memperkenalkan metode 

classical (madrasi) dalam sistem pengajaran pesantren, untuk 

melengkapi sistem sorogan dan wetonan yang mirip ceramah umum. 

Dengan demikian pada waktu itu berkembang dua sistem pendidikan di 

Tebuireng, yaitu sistem salaf  yang menggunakan sistem sorogan dan 

weton, serta sistem madrasi yang lebih modern.
32

 Sistem klasikal atau 

                                                           
30

 Wawancara dengan ustadz Subchan, Bagian kurikulum MTs dan ustadz Iskandar pada tanggal 

15 Januari 2017 
31

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 99 
32

Suratmin "Peranan Pondok Pesantren Jombang pada Masa Revolusi Fisik 1945-1949" dalam 

Patra-Widya, 29; Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 104. 
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sistem niz}a>m tersebut diberi nama "Salafiyah Sha>fi'iyah."33
 Pada tahun 

1934 pembaharuan sistem pendidikan di Pesantren Tebuireng 

direalisasikan oleh K.H.A.Wahid  Hasyim dengan mendirikan Madrasah 

Niz}a>miyah yang memperkenalkan bahasa Inggris di samping bahasa 

Belanda yang telah dikenal sebelumnya.
34

 Kurikulum madrasah ini terdiri 

dari pengetahuan umum 70 persen dari keseluruhan kurikulum.
35

 Pola 

dan sistem pendidikan seperti itu akhirnya diikuti oleh seluruh pondok 

pesantren di tanah air.
36

 Oleh karena itu, terobosan sistem madrasah 

(sistem klasikal) yang dilakukan oleh Pesantren Tebuireng itu dianggap 

sebagai innovator dan pelopor pembaharuan sistem pendidikan Islam 

tradisonal di tanah air. K.H.M. Hasyim Asy'ari memiliki toleransi yang 

cukup besar dalam banyak hal, terutama bila dianggap membawa 

kemaslahatan. Sebagaimana diungkapkan oleh sahabatnya Syeikh Rabah 

Hasunah, Ulama Al-Azhar di Kairo, Kyai Hasyim justru tokoh yang amat 

toleran, ia tak pernah memaksakan kehendak kepada orang lain, pendapat 

                                                           
33

Heru Soekardi, Kiyai Haji Hasyim Asy'ari, 56.  
34

Pengajaran bahasa Belanda pada mulanya dilarang di pesantren sebab merupakan bahasa orang 

kafir, akhirnya, mempelajari bahasa ini diperbolehkan dengan tujuan "menghindari tipu daya 

orang Belanda" berdasarkan prinsip kaidah ushul fiqh "barang siapa mengetahui bahasa suatu 

bangsa, ia akan terhindar dari tipu daya bangsa tersebut." Lihat Saifuddin Zuhri, Guruku dari 

Pesantren.  
35

Banyak ide-ide pembaharuan yang akan direalisasikan oleh K.H. A. Wahid Hasyim seperti 

sistem bandongan diganti dengan tutorial, kitab-kitab bahasa Arab hanya untuk sebagian kecil para 

santri yang akan dididik untuk menjadi ulama, sedang santri-santri yang lain cukup dengan  belajar 

dengan buku berbahasa Indonesia, dan lebih konsentrai pada kegitan ketrampilan praktis. Ide 

tersebut  tidak disetujui oleh K.H. M. Hasyim Asy'ari oleh karena perubahan ini dipandang sangat 

radikal dan dapat menciptakan kekacauan antara sesama pimpinan pesantren. Lihat Zamakhsyari 

Dhofier, Tradisi Pesantren, 105-106. 
36

100 tahun Pesantren Tebuireng  dalam Kompas, 8 Mei 1999,  1.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

83 

 

yang ia sodorkan selalu didukung argumentasi rasional yang mudah 

diterima lawan bicaranya.
37

 

Penanaman lima nilai-nilai dasar pendidikan pesantren 

Tebuireng dalam aktifitas sehari-hari membantu menyiapkan generasi 

masa depan yang memiliki karakter kuat. Dalam hal ini para santri 

mendapat bimbingan dan keteladan langsung oleh para pembinanya. 

Selanjutnya apa yang dilakukan di pesantren tidak hanya menekankan 

pentingnya pengaplikasian nilai-nilai itu saja. melainkan, memberikan 

contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Prinsip nilai 

dasar yang diwariskan oleh KH. M. Hasyim Asy”ari ini penting untuk 

dijadikan landasan dalam menjalani kehidupan di pesantren Tebuireng. 

Selain 5 nilai-nilai pendidikan pesantren tersebut di atas, juga 

ada beberapa prinsip-prinsip pendidikan pesantren, yang secara rinci 

dituangkan pada panduan tata tertib santri Pesantren Tebuireng, yang 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Tujuan akhir dari pendidikan pesantren adalah yaitu membantu santri 

mampu memahami makna hidup dan mengenalkan keberadaan, 

peranan dan tanggungjawabnya dalam kehidupan di masyarakat. 

Pesantren melatih diri berperilaku saleh dan mencari barakah Kyai 

dalam mencari ilmu. 

                                                           
37

Banyak orang dari umat beragama lain yang secara tulus memeluk Islam setelah berdiskusi 

dengannya dan yakin akan kebenaran Islam. Salah satunya Karl von Smith, insiyur berkebangsaan 

Jerman yang ketika itu ia bekerja untuk pemerintah kolinial Belanda. Setelah Indonesia merdeka, 

ia kembali ke Jerman dan menyebarkan Islam di negaranya melalui Islamic Centre di Humburg. 

M. Ishom Hadzik, K.H.M. Hasyim Asy'ari: Figur Ulama dan Pejuang Sejati (Jombang: Pustaka 

Warisan Islam, 2007), 17-18.  
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2. Anak dilahirkan sesuai dengan zamannya dan dalam kegiatan belajar-

mengajar, yang belajar itu anak sendiri, sedang kewajiban guru adalah 

membantu dan membimbing anak didik, sekaligus juga belajar untuk 

dirinya sendiri. Baik belajar maupun mengajar adalah merupakan hal 

kodrati dalam kehidupan manusia, dan hal itu dilaksanakan dalam 

rangka ibadah kepada Allah swt.  

3. Santri mengatur kehidupan dalam pesantren menurut batas-batas 

ajaran agama yang telah diajarkan guru, Kyai atau para pengasuh 

pesantren. Bidang-bidang kegiatan yang ada pada umumnya diatur 

oleh para santri adalah; kegiatan belajar bersama, dimana santri senior 

menjadi guru/pengurus di pesantren tersebut, keamanan, koperasi, 

kepramukaan dan lainnya. 

4. Dalam pondok pesantren berlaku prinsip: Dalam kewajiban, individu 

harus menunaikan kewajiban lebih dahulu, dalam hak individu harus 

mendahulukan kepentingan orang lain atas kepentingan diri sendiri 

dan golongan. Upaya untuk menciptakan kebersamaan dalam 

kehidupan pesantren antara lain melalui pembuatan tata tertib 

bersama, baik mengenai kegiatan belajar-mengajar maupun mengenai 

kegiatan-kegiatan lainnya. Gambaran hidup di pesantren adalah rukun, 

tolong menolong, kebersamaan, sepenanggungan, tunggal guru, 

tunggal ilmu dan lainnya. 

5. Hubungan guru, santri, orangtua dan masyarakat. Santri mempunyai 

dua orang tua biologis yang melahirkan dan mengasuh di rumah 
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tangga, dan orang tua asuh, yaitu kyai dan para gurunya di pesantren, 

oleh karena itu hubungan antara kyai, guru dan santri sangat erat. 

Orang tua sangat hormat dan percaya kepada kyai dan guru-gurunya, 

kepercayaan dan hormat terhadap guru dan kyai faktor penting 

keberhasilan belajar di pondok pesantren. 

6. Sikap terhadap Ilmu. Dalam kenyataan pesantren cenderung 

memandang ilmu sebagai suatu yang suci dan sakral. Sehingga 

diperoleh tidaknya ilmu hanya semata-mata  karena ketajaman akal, 

ketabahan metodologi, mencarinya dan kesungguhan hati berusaha, 

tetapi juga sangat tergantung pada kesucian hati, restu atau barokah 

kyai dan upaya-upaya ritual keagamaan lainnya. Bahkan cara-cara 

yang terakhir ini sangat tebal mewarnai dunia pesantren dalam upaya 

mencari ilmu. 

7. Prinsip Mandiri. Pesantren mengarahkan pendidikannya mengantar 

santrinya agar mampu mandiri atau berdiri di atas kaki sendiri, yaitu 

mampu menyelenggarakan kebutuhan hisupnya sendiri dan bersama-

sama dengan warga masyarakat yang lain menunjukkan kehidupan 

bersama. 

8. Prinsip Sederhana. Arti sederhana menurut pondok pesantren adalah 

suatu sikap wajar, tidak berlebih-lebihan, proporsional, dan 

fungsional. Sederhana bukan berarti miskin. Pengertian konsep 

sederhana seperti ini sesuai dengan pandangan Islam yang 
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menyatakan bahwa kehidupan duniawiyah harus dilalui sebaik-

baiknya sebagai sarana menuju kehidupan ukhrowiyah yang baik. 

9. Prinsip pembelajaran pesantren. Metode pengajaran sorogan adalah 

metode mengajar secara indivisual, langsung dan intensif. Dari segi 

ilmu pendidikan sebenarnya metode ini adalah metode modern.
38

 

Dalam penilaian akademik, pesantren juga melaksanakan prinsip-

prinsip penilaian modern, karena kelulusan dan kemampuan akademik 

seseorang atau kopetisi hasil pendidikan tidak ditentukan berdasarkan 

angka-angka yang diberikan oleh guru, tapi kompetnsi lulusan 

pesantren langsung ditentukan oleh masyarakat pemakai. 

10. Prinsip ibadah, merupakan rangkuman dan keseluruhan dari prinsip-

prinsip sebelumnya, baik berlajar maupun mengajar adalah merupakan 

hal kodrati, semuanya itu dikerjakan dalam rangka ibadah kepada 

Allah swt. Oleh karena itu hal tersebut dilaksanakan berdasarkan asas 

sukarela.
39

 

3. Karakter Santri 

Menyiapkan karakter santri bukan hanya berurusan dengan 

penanaman nilai-nilai pada terdidik, namun merupakan sebuah usaha 

bersama untuk menciptakan suatu lingkungan pendidikan tempat dimana 

setiap individu dapat menghayati kebebasannya sebagai sebuah prasyarat 

                                                           
38

Ada dua alasan mengapa dikatakan senbagai metode modern; a. Antara guru dan santri saliang 

mengenal secara erat; b. Guru mengusai benar materi yang harus diajarkan. Murid juga belajar dan 

membuat persiapan sebelumnya. Dengan demikian guru telah mengetahui materi apa yang cocok 

buat muridnya tersebut. Disamping metode ini dilakukan bebas (tanpa ada paksaan) dan bebas dari 

hambatan-hambatan formalitas. 
39

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH.  Salahuddin Wahid, diperkuat dengan ustadz Iskandar tanggal 

20 januari 2017 dan lihat  Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng. 
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bagi kehidupan moral yang dewasa. Menyiapkan karakter santri merupakan 

 sebuah  pedagogi yang memiliki tujuan agar setiap pribadi semakin 

menghayati individualitasnya, mampu menghargai kebebasan yang 

dimilikinya sehingga dia dapat semakin bertumbuh sebagai pribadi maupun 

sebagai warga negara yang bebas dan bertanggung jawab, bahkan sampai 

pada tanggung jawab moral integritas  atas kebersamaan hidup dengan 

orang lain di dalam dunia. Maka lima nilai-nilai pendidikan pada pesantren 

tebuireng ini bukan hanya berpikir bagaimana menanamkan nilai-nilai 

tersebut, tetapi juga nilai-nilai pendidikan tersebut dijadikan dasar dalam 

penerapan pendidikan di pesantren Tebuireng, sehingga nilai-nilai 

pendidikan pesantren dapat membentuk karakter santri. Beberapa  karakter 

santri pesantren Tebuireng, sebagai berikut: 

a. Perilaku ikhlas. 

Perilaku Ikhlas artinya perilaku bersih dan tulus dalam 

melakukan sesuatu, tanpa adanya harapan untuk mendapatkan imbalan 

dan balasan dari apa yang dikerjakannya itu, selain mengharapkan ridlo 

Allah swt. Semata ikhlas atau tidaknya seseorang dalam melakukan suatu 

perbuatan sangat tergantung pada niatnya. Adapun niat itu tempatnya di 

dalam hati, sehingga keikhlasan seseorang sukar untuk diketahui. Namun 

demikian dapat dilihat dari sikap perilaku, ucapan dan tindakannya.  

Berikut karakter perilaku ikhlas yang dibentuk ada dua 

sebagaimana yang dijelaskan Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Ikhlas dalam ucapan, maksudnya: ucapan yang disampaikan dengan 

tulus tidak mengandung unsur dusta, tidak bermaksud membuat orang 

lain celaka, dan tidak karena terpaksa, melainkan atas dasar sukarela. 

Contoh orang yang ikhlas dalam ucapan antara lain ucapan guru yang 

sedang mengajarkan ilmu kepada murid-muridnya, ucapan orang tua 

ketika sedang menasihati anaknya, dan ucapan suami yang sedang 

membimbing istrinya. 

2. Ikhlas dalam Perbuatan, maksudnya perbuatan yang dilakukan dengan 

tulus, tanpa pamrih dan sepenuh hati. Orang yang ikhlas dalam 

beramal dan berbuat sesuatu, tidak akan merasa terbebani atau 

terpaksa atas perbuatannya itu. Melainkan ia merasa senang dan 

gembira telah dapat beramal atau berbuat demikian. Contohnya 

memberikan bantuan berupa barang atau jasa pekerjaan kepada orng 

lain, meskipun terasa berat waktu mengerjakannya, namun tetap 

dilaksanakannya dengan sukacita, karena senang melakukannya. 

Selain itu juga tidak membicarakan perihal bantuannya itu kepada 

orang lain, apalagi mengungkit-ungkitnya di kemudian hari. Contoh 

dan perumpamaan yang nyata bagi perilaku ikhlas dalam perbuatan, 

ialah ketika kita mau buang air besar. Kita menjalakannya dengan 

senang hati. Mulai dari berangkat menuju WC, duduk menungguinya 

sampai tuntas, membersihkannya dengan air, dan meninggalkan apa 

yang telah kita buang itu tanpa ada rasa penyesalan, dan tidak 

mengungkit-ungkitnya di kemudian hari.
40

  

 

Selanjutnya Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid menjelaskan ciri-ciri 

karakter ikhlas: 

 

Karakter ikhlas memiliki ciri - ciri, diantaranya: Selalu 

memandang diri sendiri, khawatir terhadap popularitas, cinta dan 

benci karena Allah, tidak terpengaruh oleh kedudukan dan 

pangkat, Dan tetap beramal meski belum terlihat hasilnya.
41

  

 

 

b. Perilaku Jujur 

Perilaku jujur dalam memiliki arti lurus hati, tidak curang. Maka 

dapat disimpulkan bahwa santri yang memiliki karakter jujur adalah 

santri yang batinnya cenderung lurus atau tidak curang sehingga 

mempengaruhi pikirannya (akalnya) untuk selalu mencari cara berbuat 

                                                           
40

Wawancara dengan Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid, Ustadz Iskandar, diperkuat dengan ustadz 

Amin Abdulloh, tanggal 20 Januari 2017 
41

Wawancara dengan Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid, ustadz Iskandar, diperkuat dengan ustadz 

Amin Abdulloh, tanggal 20 Januari 2017 
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jujur yang kemudian diwujudkan dalam sikap dan tingkah lakunya baik 

terhadap dirinya maupun terhadap lingkungannya. Kecenderungan santri 

yang memiliki karakter jujur akan berusaha untuk berbuat jujur, bahkan 

bisa jadi mencegah orang lain berbuat tidak jujur, atau cenderung 

mengkritik atau membenci teman atau lingkungannya yang tidak jujur. 

Selanjutnya Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid menjelaskan tenteng tingkatan 

perilaku jujur; diantaranya:  

1. Kejujuran dalam ucapan, yaitu kesesuaian ucapan dengan realiti.  

2. Kejujuran dalam perbuatan, yaitu kesesuaian antara ucapan dan 

perbuatan.  

3. Kejujuran dalam niat, yaitu kejujuran tertinggi di mana ucapan dan 

perbuatan semuanya hanya untuk Allah.
42

  

 

Islam menghendaki setiap orang muslim sejak kecil memiliki 

karakter jujur dalam berbicara dan berbuat. Oleh karena itu, walaupun 

kejujuran pahit, tetap harus dilaksanakan, sekalipun merugikan dirinya 

secara materiil. 

Dan menurut ustadz Lukman dan ustadz Iskandar memperkuat 

penjelasan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid bahwa:  

Dalam menerapkan kejujuran, ada tiga tingkatan yang harus 

dilakukan, yaitu: Pertama, Jujur kepada Allah, yaitu menepati 

janji untuk taat terhadap semua perintah Allah dan 

meninggalkan larangan-Nya. Allah akan membalas sesuai di 

akhirat kelak dengan apa yang ia lakukan di dunia. Kedua, Jujur 

terhadap sesama manusia, yaitu menjaga sesuatu yang diterima 

dan menyampaikannya kepada yang berhak menerimanya. 

Kejujuran seperti ini sangat dituntut untuk dapat diterapkan 

terutama oleh para penguasa dan Ulama‟ dalam membimbing 

masyarakat.Ketiga, Jujur kepada diri sendiri. Allah telah 

membekali manusia dengan akal untuk membedakan yang hak 

                                                           
42

Wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid, ustadz Iskandar, diperkuat dengan ustadz 

Amin Abdulloh, tanggal 20 Januari 2017 
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dan batil. Pada tataran ini, banyak manusia yang mengkhianati 

dirinya sendiri dengan mengambil harta yang bukan miliknya. 

perilaku seperti inilah yang membuat suburnya korupsi di tanah 

air ini.
43

 

 

Kejujuran yang telah ditanamkan sejak dini tentu saja akan 

berpengaruh pada kehidupan dewasa para siswa tersebut. Oleh karena itu, 

pendidikan kejujuran merupakan hal yang paling utama dalam 

menumbuhkembangkan kepribadian yang ada di diri anak. Dengan 

adanya karakter jujur, maka akhlak mulia yang lain pun akan tumbuh. 

Karena jujur merupakan akar dari segala sifat.  

Mengingat bahwa penanaman sikap dan nilai hidup merupakan 

proses, maka hal ini dapat diberikan melalui pendidikan formal yang 

direncanakan dan dirancang secara matang. Nilai-nilai apa saja yang 

akan diperkenalkan, metode dan kegiatan apa yang dapat digunakan 

untuk ,menanamkan nilai tersebut. Kemudian harus dilaksanakan secara 

bertahap sesuai dengan tugas perkembangan kejiwaan anak. Nilai-nilai 

kejujuran juga semestinya disisipkan pada semua mata pelajaran yang 

ada seperti pada mata pelajaran, baik mata pelajaran umum maupun 

agama. Sehingga kejujuran pada diri jiwa anak didik lebih meresap 

karena adanya pembiasaan yang diajarkan oleh pendidik.
44

  

c. Perilaku Kerja keras. 

Perilaku kerja keras artinya melakukan suatu usaha atau 

pekerjaan secara terus menerus tanpa mengenal lelah. Kerja keras juga 

                                                           
43

 Wawancara dengan ustadz Lukman, diperkuat dengan ustadz Iskandar  tanggal 20 Januari 2017 
44

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid dan ustadz Ahadi, tanggal 20 Januari 2017 
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dapat diartikan suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan dengan 

sungguh-sungguh dan serius sampai tercapai suatu tujuan. Agama Islam 

mengajarkan umatnya agar selalu bekerja keras dalam menjalankan 

kehidupannya di muka bumi ini.  

Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid menjelaskan secara rinci tentang 

bentuk perilaku kerja keras, di antara bentuk perilaku kerja keras santri, 

sebagai berikut. 

1. Melakukan setiap pekerjaan dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati 

dan dengan niat ibadah karena Allah swt. 

2. Tidak mudah patah semangat dalam melakukan setiap pekerjaan, 

seberat dan sesulit apa pun pekerjaan yang dihadapinya. 

3. Melakukan pekerjaan tidak tergesa-gesa, sebab pekerjaan yang 

dilakukan dengan tergesa-gesa tidak akan mendatangkan hasil yang 

baik. 

4. Tidak meremehkan setiap pekerjaan yang hanya akan mendatangkan 

sikap malas dan jenuh dalam bekerja, melainkan sebaliknya semua 

pekerjaan dipandang serius sehingga harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh. 

5. Mencintai pekerjaan yang sedang dilakukannya sehingga bekerja 

dengan sepenuh hati.
45

 

 

Santri harus dilatih untuk mampu bekerja keras. Bukan hanya 

mampu bekerja keras, tetapi juga mampu bekerja cerdas, ikhlas, dan 

tuntas. Dengan begitu kerja keras yang dilakukannya akan bernilai ibadah 

di mata Tuhan pemilik langit dan bumi. Orang yang senang bekerja keras 

pastilah akan menuai kesuksesan dari apa yang telah dikerjakannya. Orang 

yang bekerja keras pasti mampu mewujudkan impiannya menjadi 

kenyataan.
46
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 Wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid, tanggal 20 Januari 2017 
46

 Wawancara dengan ustadz Iskandar,  Kepala pesantren  dan ustadz Ahadi, tanggal 20 Januari 

2017 
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Selanjutnya Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid menjelaskan tentang 

perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti, sebagai berikut:  

1) Bersungguh-sungguh mencari rizky yang halal, sebab Allah tidak 

akan memberi rizky pada orang yang malas.  

2) Tidak mudah putus asa bila dalam bekerja atau belajar menemui 

hambatan, tetap berusaha mencari jalan keluar terhadap masalah 

yang dihadapi. 

3) Segera menyelesaikan pekerjaan tidak menunda-nundanya. 

4) Apabila telah berhasil memperoleh apa yang direncanakan, tidak 

cepat merasa puas, akan tetapi terus terpacu untuk lebih kreatif. 

5) Apabila menghadapi pekerjaan yang tidak disukai, maka tetap 

tekun menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan hati sabar 

6) Senantiasa bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

7) Apabila mengalami kegagalan dalam sebuah pekerjaan, maka tidak 

merasa putus asa, namun mengoreksi kembali langkah-langkah 

yang telah dilakukan untuk perbaikan yang akan datang. 

8) Melakukan pekerjaan didahului dengan perencanaan yang matang. 

9) Melakukan pekerjaan dengan fisik yang kuat dan hati senang 

sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan ringan.
47

 

 

d. Perilaku tanggung jawab 

Perilaku Tanggung jawab adalah perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Tanggungjawab mungkin bisa diartikan sebagai konsekuensi 

yang harus diterima atau dijalankan terhadap apa yang sudah dilakukan 

                                                           
47

 Wawancara Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid, ustadz Iskandar  dan ustadz Ahadi, tanggal 20 

Januari 2017 
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atau dijalani.  Kita sering mendengar kata “lepas tanggungjawab” artinya 

tidak mau mempertanggung jawabkan apa yang sudah dilakukan (lempar 

batu sembunyi tangan). Pembentukan nilai tanggung jawab tidak dapat 

dilepaskan dari proses pembelajaran baik di rumah maupun di pesantren. 

Oleh sebab itu belajar adalah sesuatu yang harus dialami santri agar 

memiliki apresiasi nilai tanggung jawab yang tinggi. Dan tanggung 

jawab sebagai suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanan peranan, baik 

peranan itu merupakan hak maupun kewajiban ataupun kekuasaan. 

Secara umum tanggung jawab diartikan sebagai kewajiban untuk 

melakukan sesuatu atau berperilaku menurut cara tertentu
48

.  

Karakter bertanggungjawab pada santri dalam belajar menjadi 

empat macam, yaitu: .a. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah b. Ketaatan 

terhadap kegiatan belajar di pesantren c. Ketaaatan dalam mengerjakan 

tugas-tugas pelajaran d. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah
49

 

Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid lebih merinci tentang karakter 

tanggung jawab  pada santri Tebuireng  sebagai berikut: 

1) Tanggung jawab santri  terhadap Tuhan. Manusia wajib tunduk dan 

menerima serta menjalankan peritah-perintah-Nya. Sehingga 

tindakan manusia tidak bisa lepas dari hukum-hukum Allah yang 

dituangkan dalam kitab suci Al-Qur‟an. 

2) Tanggung jawab santri terhadap dirinya. Tanggung jawab terhadap 

diri sendiri menentukan kesadaran  setiap orang untuk memenuhi 

kewajibannya sendiri dalam mengembangkan kepribadian sebagai 

manusia pribadi. Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan 

masyarakat 

                                                           
48

 Wawancara ustadz Yudhi kepsek MTs tebuireng pada tanggal 21 januari 2017 
49

 Wawancara ustadz Subhan, guru MTs Tebuireng  diperkuat ustadz Solahuddin, Kepala MASS, 

tanggal 21 Januari 2017 
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3) Tanggung jawab santri terhadap keluarga. Tanggung jawab ini 

menyangkut nama baik keluarga. Tanggung jawab juga merupakan 

kesejahteraan, keselamatan dan kehidupan. 

4) Tanggung jawab manusia terhadap masyarakat. Pada hakekatnya 

manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan manusia lain, sesuai dengan 

kedudukannya sebagai mahluk sosial. Karena membutuhkan 

manusia lain maka ia harus berkomunikasi dengan manusia lain.  

5) Tanggung jawab santri tehadap alam. Allah Swt telah menciptakan 

alam dan telah memberikan kepada manusia yang dengan 

kemampuan itu manusia dapat menyingkap beberapa rahasia alam 

dan memanfaatkannya untuk membangun alam dan kehidupan yang 

lebih baik.
50

 

 

Oleh karena itu manusia harus menghargai segala nikmat Allah 

dan menggunakan pada tempatnya. Menusia harus menganggap barang 

tambang berharga itu sebagai nikmat Allah yang diciptakan untuk 

dimanfaatkan oleh mereka buakn untuk dihambur-hamburkan dan disia-

siakan. 

e. Perilaku tasa>muh/toleransi 

Karakter toleransi merupakan suatu sikap pengakuan yang 

menunjukkan batas ukur yang masih diperbolehkan yang memiliki 

nilai-nilai yang dianut oleh sekelompok masyarakat. Meskipun pada 

pengertian verba toleransi bermakna mendiamkan atau membiarkan, 

toleransi tidak berarti menggambarkan sikap pasif apalagi permisif. 

Pembiaran yang dimaksud dalam hal ini adalah sikap yang 

dimaklumi karena tidak melebihi atau berkurang dari batas ukur 

yang sudah diakui oleh suatu kelompok masyarakat.
51

 

                                                           
50

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid, tanggal 17 Januari 2017 
51

 Wawancara denga ustadz lukman dan ustadz iskandar, tanggal 21 Januari 2017 
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Pesantren adalah merupakan suatu sistem sosial masyarakat, di 

mana para santri saling belajar untuk berinteraksi, belajar memahami 

norma-norma sosia,, belajar bekerjasama, belajar menghargai dan belajar 

berbagai aspek kehidupan sebagai mana layaknya dalam masyarakat. Hal 

ini beranjak dari suatu filosofi bahwa setiap anak dikaruniai benih untukn 

bergaul, bahwa setiap orang dapat saling berkomunikasi yang pada 

hakekatnya di dalamnya terkandung unsur saling memberi dan 

menerima. Proses belajar yang dilakukan terhadap berbagai aspek 

kehidupan dalam lingkungan pesantren ini akan menjadi bekal bagi santri 

untuk lebih siap memasuki lingkungan masyarakat, terutama sekali 

setelah menamatkan pendidikan pada jenjang tertentu. 

Sebagaimana penjelasan dari ustadz Salahuddin (Kepala MASS) 

dan ustadz Iskandar, bahwa: 

Lembaga pendidikan pesantren merupakan wahana yang 

paling tepat dalam pengembangan nilai-nilai toleransi dan 

kebersamaan, untuk melatih dan sekaligus menerapkan 

nilai-nilai ini. Hal ini utamanya disebabkan di dalam 

lingkungan pesantren, santri memiliki latar belakang yang 

sangat beragam, baik suku, latar sosial ekonomi, latar 

pendidikan orang tua, daerah termasuk adat-adat istiadat 

dan budaya. Dalam kondisi keberagaman ini sudah barang 

tentu akan ditemukan banyak perbedaan dalam sikap dan 

perilaku santri.” Perilaku Toleransi adalah sikap dan 

tindakan yang menghargai keberagaman latar belakang, 

pandangan, dan keyakinan.
52

 

 

 Selanjutnya Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid menjelaskan bentuk 

karakter toleransi santri Tebuireng adalah: 

 

                                                           
52

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid dan ustadz Iskandar,  tanggal 21 Januari 2017 
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1. Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat 

2. Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya 

3. Dapat menerima kekurangan orang lain 

4. Dapat memaafkan kesalahan orang lain 

5. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki 

keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan 

6. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang lain 

7. Kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan gagasan 

orang lain agar dapat memahami orang lain lebih baik 

8. Terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima sesuatu yang baru.
53

 

 

4. Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Pesantren dalam Membentuk Karakter 

Santri 

Implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk 

karakter santri, dapat dipaparkan meliputi: a. Strategi  implementasi nilai-nilai 

pendidikan pesantren b. Area implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

a. Beberapa strategi impelementasi nilai-nilai pendidikan pesantren Tebuireng,  

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1)  Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan pesantren pada mata pelajaran di 

sekolah dan pesantren.  

Implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dilakukan secara 

terintegrasi ke dalam penyusunan silabus dan  indikator yang merujuk 

pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 

KTSP. Berikut merupakan salah satu contoh integrasi ke dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama:  

                                                           
53

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH Salahuddin, diperkuat ustadz Iskandar dengan ustadz Subhan, 

tanggal 21 Januari 2017 
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1. Bersalaman dengan mencium tangan guru untuk memunculkan rasa 

hormat dan tawadhu kepada guru. 

2. Penanaman sikap disiplin dan syukur melalui shalat berjamaah pada 

waktunya. 

3. Penanaman nilai ikhlas dan pengorbanan melalui penyantunan 

terhadap anak yatim dan fakir miskin. 

2)  Internalisasi nilai-nilai pendidikan pesantren yang di tanamkan pada 

semua warga pesantren dan warga sekolah. Hal ini tampak adanya aturan 

disiplin pesantren dan sekolah/madrasah. Disiplin adalah bentuk upaya 

mengendalikan diri dan sikap mental individu untuk memperoleh 

kebiasaan, pengetahuan dan sikap sebagai hasil pengalaman yang 

dilaluinya. Dan aturan disiplin merupakan penanaman bentuk perilaku 

kepatuhan, kejujuran, keikhlasan dan tanggung jawab dari warga 

pesantren dan warga sekolah.  

Pesantren mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

disiplin santri dan mencegah pelanggaran pada tata tertib pesantren dan 

sekolah/madrasah. Pesantren Tebireng dalam upayanya mencegah 

pelanggaran dengan cara seperti: memberikan perhatian, memberikan 

peringatan, teguran pada santri, diikut sertakan dalam kegiatan 

penertiban, pengarahan serta pembinaan intensif bagi santri yang sering 

melakukan pelanggaran, baik pembinaan yang bersifat fisik maupun yang 

bersifat psikis dengan dasar tarbiyah dan bukan kekerasan. 
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Pelanggaran-pelanggaran yang sering dilakukan oleh santri 

pesantren Tebuireng adalah tidak mengikuti pengajian, sering terlambat 

masuk sekolah, sering terlambat mengikuti shalat jama‟ah, keluar 

pesantren tanpa izin pengurus pesantren. Dengan adanya tata tertib yang 

disisplin maka akan membentuk santri berkarakter jujur, ikhlas, dan 

tanggung jawab. 

3) Pembiasaan dan latihan. Pengkondisian dan pembiasaan untuk 

mengembangkan karakter dapat dilakukan dengan cara: 

1. Mengucapkan salam saat mengawali belajar mengajar 

2. Berdoa sebelum memulai pekerjaan untuk menanamkan nilai syukur. 

3. Pembiasaan pemberian kesempatan kepada orang lain untuk berbicara 

sampai selesai sebelum memberikan komentar. 

4. Pembiasaan angkat tangan bila hendak bertanya, menjawab. 

Berpendapat dan hanya berbicara setelah di persilahkan. 

5. Pembiasaan bersalaman saat bertemu guru. 

6. Melaksanakan sholat berjamaah di pesantren dan di sekolah. 

4) Intergrasi melalui kegiatan ekstra kurikuler 

a) Pramuka; Siswa dilatih dan di bina untuk mengembangkan diri dan 

meningkatkan hampir semua karakter misalnya: melatih disiplin, 

jujur, menghargai waktu, tenggang rasa dll. 

b) Palang merah remaja; Menumbuhkan rasa kepedulian kepada sesama 

juga melatih percakapan sosial dan jiwa sosial. 
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c) Olahraga; Mengajarkan nilai sportifitas dalam bermain menang 

ataupun kalah bukan menjadi tujuan utama melainkan nilai kerja keras 

dan semangat juang yang tinggi. 

d) Kaya wisata; Pembelajaran di luar kelas yang langsung melihat 

realitas sebagai bahan pengayaan peserta didik dalam belajar melalui 

kunjungan ke tempat tertentu. 

e) Outbond; Aktivitas di luar kelas dengan menekankan aktivitas fisik 

yang penuh tantangan dan petualangan. 

5) Penciptaan budaya berkarakter di pesantren. Pertama, penciptaan budaya 

berkarakter yang bersifat vertical (ilahiah). Kegiatan ini dapat 

diwujudkan dalam bentuk hubungan dengan Allah swt, Tuhan Yang 

Maha Esa, melalui peningkatan secara kuantitas maupun kualitas 

kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang bersifat ubudiyah, seperti 

sholat berjamaah, puasa Senin dan Kamis, membaca Al-Qur‟an, doa 

bersama, dan lain sebagainya. Kedua, penciptaan budaya berkarakter 

yang bersifat horizontal (insaniah). Yaitu, lebih mendudukkan pesantren 

dan sekolah/madrasah sebagai intuisi social, yang apabila dilihat dari 

struktur hubungan antar manusianya, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 

hubungan, yaitu : (1) hubungan atasan-bawahan, (2) hubungan 

professional, (3) hubungan sederajat atau sukarela yang didasarkan pada 

nilai-nilai positif, seperti persaudaraan, kedermawanan, kejujuran, saling 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

100 

 

menghormati, dan sebagainya.
54

 Dan diperkuat Dr. Ir. KH Salahuddin 

Wahid bahwa: 

Strategi implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren 

melalui: penteladanan (uswatun hasanah), pembiasaan dan 

penugasan pada santri.
55

 

 

b. Area kegiatan implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren 

Implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren tidak hanya 

melalui penciptaan lingkungan, tetapi juga melalui kegiatan-kegiatan 

santri, yang meliputi: 1. Lembaga pendidikan, 2. Organisasi santri, dan 3. 

Kehidupan sehari-hari santri. Area Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai 

berikut: 

1) Lembaga Pendidikan:  

Pendidikan di pesantren Tebuireng terdapat 2 pengelolaan, 

meliputi: a) Lembaga pendidikan yang di bawah pengelolaan 

sekolah/madrasah, b) Lembaga pendidikan di bawah pengelolaan 

pesantren. Penjelasannya sebagai berikut: 

a) Lembaga Pendidikan yang dikelola Sekolah/Madrasah.
56

 

(1) MASS Tsanawiyah  

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Syafi‟iyyah (MASS 

Tsanawiyah), unit sekolah tertua di Tebuireng, berdiri pada 

                                                           
54

 Wawancara dengan Ustadz Sholahuddin, Kepala MASS, Ustadz Yudha, Kepala MTs,  diperkuat 

dengan ustadz Iskandar, kepala pesantren,  tanggal 21 Januari 2017 
55

 Wawancara dengan Dr. Ir. KH. Salahuddin di kediaman, taggal 21 Januari 2017 
56

Lembaga sekolah atau madrasah di lingkungan Pesantren Tebuireng Jombang adalah MTs 

Salafiyah Syafi‟iyah, Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi‟iyah (MASS), SMP A. Wahid Hasyim, 

SMA A. Wahid Hasyim, Madrasah Mu‟allimin, Ma‟had Aly dan Diniyah. Sedangkan lembaga 

sekolah di luar lingkungan Pesantren Tebuireng dan merupakan pengembangan pada era 

kepengasuhan Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid, yaitu: SD Islam Tebuireng Ir. Soedigno berlokasi di 

desa Kesamben Kabupaten Jombang, dan SMA Transains. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada lembaga sekolah/madrasah yang ada di lingkungan pesantren Tebuireng. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

101 

 

masa kepemimpinan Kyai Abdul Wahid Hasyim dan mendapat 

pengakuan formal pada tahun 1951 di masa kepemimpinan 

Kyai Abdul Karim Hasyim. Pada masa itu, madrasah-

madrasah di berbagai pesantren memang sedang mengalami 

masa-masa suram, karena pemerintah lebih memprioritastan 

sistem persekolahan formal (schooling) daripada madrasah. 

Oleh sebab itu, unit-unit madrasah di Tebuireng pun pada 

akhirnya diformalkan sesuai dengan sistem persekolahan 

nasional. 

Khusus untuk Madrasah Tsanawiyah, selama kurang 

lebih setengah abad ini telah berhasil menjadi salah satu 

sekolah favorit dengan status ”Disamakan” dan ”Terakreditasi 

A,” berdasarkan SK No. Wm.06.03/PP.03.2/1838/SKP/1997. 

Dengan visi: Madrasah berkualitas penghasil insan berakhlak 

dan berilmu. Dan Misi: 1) Melaksanakan sistem manajemen 

madrasah yang professional, 2) Melaksanakan sistem 

pendidikan madrasah berstandar Internasional yang 

berkearifan lokal dan berwawasan global, 3) Melaksanakan 

jaminan kualitas (standar lulusan) pendidikan madrasah, 4) 

Melaksanakan sistem pembinaan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari,  dan 5) Mewujudkan sistem 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
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Dalam perjalanan sejarahnya, MTs Tebuireng pernah 

meraih predikat MTs Teladan III se Jawa Timur serta menjadi 

Juara II dalam Lomba prestasi MTs Swasta tingkat Kanwil 

Depag Propinsi Jawa Timur.
57

 Ruh pesantren Tebuireng masih 

terasa kental di MTs Tebuireng karena pendalaman ilmu-ilmu 

keagamaan melalui kajian kitab salaf masih konsisten dijalani. 

Hal ini ditunjang dengan upaya peningkatan bakat siswa 

melalui bimbingan mata pelajaran dan ketrampilan. Sesuai 

dengan kurikulum KBK, MASS Tsanawiyah Tebuireng 

merupakan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang konsis 

mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan dengan perpaduan 

Kurikulum Pendidikan Nasional dan Kurikulum Agama 

Takhasus Pesantren. Para pengajar di MTs Tebuireng 

didukung oleh sejumlah guru senior Pesantren Tebuireng dan 

para pengajar dengan standar akademik Strata Satu (S-1) dan 

Strata Dua (S.2).
58

 

Ekstra Kurikuler MTs, meliputi: Tahfidz al-Qur‟an 

(TQ), Bimbingan Baca Kitab (BBK), Arabic Club (AC), 

English Club (EC), Seni Baca Qur‟an (SBQ), Seni Kaligrafi 

                                                           
57

Tim Penyusun,  Panduan Santri Pesantren Tebuireng 
58

Untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, MTs Tebuireng menyediakan ruang 

belajar yang memadai, dilengkapi dengan Laboratorium IPA, Laboratorium Komputer, 

Perpustakaan, Ruang Kesenian, Ruang Ketrampilan Mengetik, Ruang OSIS, Ruang UKS, 

KoPMDa (Koperasi Madrasah), Lapangan Olah Raga, Gedung Serbaguna, Musholla, Kantin, dll. 

Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler di MTs Tebuireng meliputi kegiatan baca tulis al-Qur‟an, 

pembinaan Kitab Salaf yang dilaksanakan sekaligus di madrasah dan di pesantren, praktek 

ubudiyah, pengembangan nahwu dan shorof (dengan standar Kitab Amtsilati), ketrampilan 

mengetik komputer, olah raga dan kepramukaan, qasidah Al-Banjari dan Band, serta LKD 

(Latihan Kepemimpinan Dasar). Lihat buku panduan santri pesantren tebuireng. 
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Arab (SKA), Seni Handicraft (SHC), Seni Musik Banjari 

(SMB), Seni Pidato Islami (SPI), Seni Bermain Catur (SBC), 

Bulu Tangkis (BT), Bola Volley (BV), Futsal Putera (FP), 

Tenis Meja (TM), Palang Merah Remaja (PMDR), Pasukan 

Pengibar Bendera (PPB), Olimpiade Ilmu Agama (OIA), 

Olimpiade Sains (OS), Olimpiade Matematika (OM), Karya 

Tulis Remaja (KTR), Olimpiade Matematika (OM), Karya 

Tulis Remaja (KTR).
59

 Dan nilai-nilai pendidikan pesantren 

menjadi dasar yang melandasi semua kegiatan siswa MTs 

Tebuireng.
60

 

(2) Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi‟iyyah (MASS)  

Madrasah Aliyah Salafiyah Syafi‟iyyah (MASS) 

bertujuan membentuk manusia muslim yang berilmu, beramal, 

bertaqwa. Menerapkan kurikulum terpadu antara kurikulum 

pesantren dan kurikulum nasional. Dengan Visi : "Membangun 

generasi berakhlaqul karimah, berprestasi akademis, terampil 

dan mandiri", dan Misi :  1) Menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif. 2) 

Meningkatkan profesionalisme tenaga pengajar sesuai dengan 

kualifikasi dan standar akademik. 3) Memperdalam dan 

mengamalkan prinsip-prinsip ajaran Islam sesuai dengan 

aqidah Islam dan konteks perkembangan zaman.  

                                                           
59

 Lihat pada lampiran kegiatan ekstra kurikuler MTs Tebuireng. 
60

 Lihat Lampiran, Tata tertib siswa/santri Pesantren Tebuireng pada pasal 7 (kewajiban berakhlak 

mulia). 
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4) Mengembangkan bakat dan kemampuan siswa sebagai 

bekal menuju kehidupan yang mandiri. 5) Mengembangkan 

sistim administrasi modern dalam pengelolaan pendidikan. 

Dengan ikhtiar yang berkelanjutan Madrasah Aliyah Salafiyah 

Syafi‟iyyah telah meraih berbagai prestasi, di antaranya pernah 

menjadi juara I MA swasta teladan se Jawa Timur dan status 

disamakan pada tahun 1997 kemudian terakreditasi A pada 

tahun 2005.
61

 Sesuai dengan visi dan misi Pesantren 

Tebuireng, lulusan Madrasah Aliyah diharapkan memiliki 

kepribadian yang Islami dan berprestasi dalam keilmuan serta 

memiliki kemandirian dan keteladanan.
62

 

Ekstra Kurikuler MA, meliputi: English Club (EC), 

Arabic Club (AC), Remaja Dakwah (RD), Bola volly, 

Keputrian, Seni membaca Al-qur‟an, Palang merah Remaja, 

Futsal, kaligrafi, Pramuka, Banjari, Wushu, bulu tangkis, Bola 

Basket, Jurnalistik.
63

 Dan nilai-nilai pendidikan pesantren 

                                                           
61

Tim Penyususn, Buku Panduan santri Pesantren Tebuireng. 
62

Tersedia 3 program pendidikan, yaitu: 1. PAK (Pendidikan Aliyah Keagamaan); Berbahasa Arab 

dan Inggris dengan aktif; Bimbingan belajar intensif di asrama sistem tutorial. 2. Salaf (IPS Plus); 

Menghafal kitab Alfiyyah; Pengajian kitab salaf sistem sorogan. 3. IPA dan IPS;  Penguasaaan 

ilmu eksakta dan social, Praktikum IPA dan praktikum dakwah social. Wawancara dengan ustadz 

Aminulloh, tanggal 21  Januari 2017 
63

Fasilitas Penunjang; Perpustakaan Sekolah, Laboratorium Bahasa , Laboratorium Komputer 

berbasis LAN (Local Area Network, OHP (Over Head Proyektor), Asrama Santri Pondok 

Pesantren, Asrama Khusus siswa MAK dan Salaf, Sarana Olah Raga dan Kesehatan; Lihat 

Lampiran Program Ekstra kurikuler MA Tebuireng; Tim Penyusun, Buku Panduan Santri 

Pesantren Tebuireng 
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menjadi dasar yang melandasi semua kegiatan siswa MTs 

Tebuireng.
64

 

(3) SMP A. Wahid Hasyim (Sekolah Standar Nasional)  

SMP A. Wahid Hasyim berdiri pada tahun 1975 

dengan akreditasi A dan  NSS/NPSN:  205040502019 / 

20503517. SMP A. Wahid Hasyim selalu mengikuti 

perkembangan pndidikan, mulai dari model variasi, system 

pembelajaran, kegiatan ekstra kurikuler sampai pemenuhan 

sarana prasarana sekolah. Dengan harapan peserta didik/siswa 

akan menikmati pembelajran yang aktif, efektif, dan 

menyenangkan. Dengan tidak meninggalkan cirri khusus 

agama Islam, SMP A. Wahid HAsyim juga menerapkan 

kurikulum muatan lokal pesantren/diniyyah, yang nantinya 

diharapkan lulusannya akan menjadi orang yang beriman, 

berakhlaq mulia, unggul dalam prestasi dan mandiri sesuai 

dengan visi dan misi sekolah. Visi: Terbentuknya manusia 

yang beriman, berakhlaq mulia, unggul dalam prestasi, peduli 

lingkungan dan mandiri.  Dan Misi : 1) Mengembangkan sikap 

yang bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. 2) 

Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 

bertoleransi, bekerja sama, saling menghargai, disiplin, jujur, 

kerja keras, kreatif, mandiri dan peduli lingkungan. 3) 
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 Lihat tata tertib siswa/santri Pesantren Tebuireng pada pasal 7 (kewajiban berakhlak mulia) 
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Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, besih, 

rindang dan nyaman. 4) Menciptakan suasana pembelajaran 

yang menantang. 5) Mengupayakan pemanfaaan waktu belajar, 

sumberdaya fisik dan manusia agar memberikan hasil terbaik 

bagi peserta didik. 6) Menanamkan kepedulian sosial dan 

lingkungan cinta damai, cinta tanah air, semangat kebangsaan, 

dan hidup demokratis. 7) Mengembangkan sikap peduli 

terhadap pelestarian lingkungan. Program Unggulan: 1. SMP 

A. WAHID HASYIM menyelenggarakan Program Advance 

Learning Class (ALC). Program ini dinaungi oleh Pesantren 

Tebuireng International Standard School (PTISS) yang bekerja 

sama dengan lembaga University of Cambridge International 

Examinations (CIE). 2. SMP A. WAHID HASYIM merupakan 

salah satu sekolah yang sudah meraih Predikat Sekolah 

Adiwiyata Kabupaten. 3. SMP A. WAHID HASYIM juga 

merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk oleh Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jombang sebagai Pilot Project sekolah 

yang mengimplementasikan Kurikulum 2013.
65

 

                                                           
65

Sarana Penunjang; 12 ruang belajar dilengkapi dengan audio visual (TV & DVD) tiap kelas, 2 

ruang laboratorium computer ber-AC, dengan system jaringan nirkabel, ditambah sarana 

penunjang belajar LCD proyektor, 1 ruang laboratorium bahasa ber-AC dengan system 

multimedia, 1 ruang laboratorium sains/IPA dengan fasilitas lengkap, 1 ruang laboratorium IPS 

dengan koleksi benda bersejarah/antik, 1 ruang bengkel kertaseni untuk praktek ekstra kurikuler 

musik/band, 2 ruang perpustakaan dengan model pelayanan yang cepat,  2 ruang makan siswa 

untuk mendukung Full Day School,  Musholla dan masjid, 1 ruang UKS aplikasi dari kegiatan 

ekstra kurikuler PMDR, 1 ruang serba guna, Lapangan olah raga yang luas dan lengkap, dan 

Green house (lahan pembibitan dan tanaman obat) untuk praktek KIR. Lihat lampiran Profil SMP 

Tebuireng dan Tim Penyususn, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng. 
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Ekstra Kurikuler SMP. A. Wahid Hasyim, meliputi; 

KIR (Karya Ilmiah Remaja), Kegiatan Pramuka dan PMDR, 

Seni Musik (Grup Band), Kursus computer, Kursus bahasa 

Inggris, Seni baca al-Qur‟an (khusus pemula), dan Seni 

teaterSeni Drumb Band/Marching Band.
66

 Dan nilai-nilai 

pendidikan pesantren menjadi dasar yang melandasi semua 

kegiatan siswa MTs Tebuireng.
67

 

(4)  SMA A. Wahid Hasyim  

Didirikan pada tahun 1975, SMA A. Wahid HAsyim 

Teburieng telah melahirkan ribuan alumni yang tersebar di 

seluruh tanah air dengan berbagai profesi mulai birokrat, 

legislatif, pengusaha, ulama, dll. 

Berbagai prestasi telah diraih sekolah ini, baik tingkat 

local maupun regional. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 

terus meningkatkan prestasi siswa baik akademik maupun non 

akademik, di antaranya pelatihan metode Quantun untuk para 

guru, bimbingan intensif untuk siswa serta pembentukan TOS 

(Tim Olimpiade Sekolah) untuk berbagai lomba. 

Sejalan dengan visi Pesantren Tebuireng, maka misi 

yang diemban SMA A. Wahid Hasyim adalah: a. sebagai 

lembaga dakwah berbasis pendidikan; b. meningkatkan 

kesadaran beribadah kepada siswa; c. mengembangkan 
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 Lihat Tim Penyususn, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng. 
67

 Lihat tata tertib siswa / santri Pesantren Tebuireng pada pasal 7 (kewajiban berakhlak mulia) 
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keilmuan baik ilmu pengetahuan maupun ilmu agama 

berkultur pesantren; d. meningkatkan prestasi siswa baik 

akademik maupun non akademik. 

SMA A. Wahid Hasyim memiliki 2 (dua) jurusan, 

yakni: a. IPA dan b. IPS. Dengan paduan kurikulum pesantren 

dan kurikulum Depdiknas, siswa akan mendapat dua ijazah 

sekaligus, yaitu dari pesantren dan Depdiknas. 

Fasilitas SMA A. Wahid Hasyim adalah sebagai 

berikut: laboratorium biologi, laboratorium kimia, 

laboratorium fisika, laboratorium bahasa, laboratorium 

komputer, ruang perpustakaan,  kantin, koperasi siswa, ruang 

BP/BK, kamar kecil, musholla, ruang UKS, ruang OSIS, ruang 

redaksi Fokus, ruang MPK,  apotik hidup. 

Kegiatan ekstra SMA. A.Wahid Hasyim  adalah: 

yaitu: drum band, seni musik (Qosidah,  al-Banjari, Band), seni 

bela diri, olah raga, pecinta alam, seni baca al-Qur'an, teater, 

bahasa Arab dan Inggris, KIR, Paskibraka
68

 Dan nilai-nilai 

pendidikan pesantren menjadi dasar yang melandasi semua 

kegiatan siswa MTs Tebuireng.
69
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 Lihat Tim Penyusun, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng. 
69

 Lihat tata tertib siswa / santri Pesantren Tebuireng pada pasal 7 (kewajiban berakhlak mulia) 
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b) Lembaga Pendidikan yang dikelola Pesantren: 

(1) Madrasah Diniyah 

 Pesantren Tebuireng memprogramkan Madrasah 

Diniyah untuk menambah pengetahuan dan keilmuan di bidang 

agama selain yang didapat santri atau siswa di sekolah. 

Walaupun materi atau bahan ajar yang diterapkan Madrasah 

Diniyah ini dikhususkan untuk pelajaran agama dan akhlaq, 

dan model yang digunakan dalam pembelajaran dengan syitem 

klasikal.
70

 Seperti halnya pengajian al-Qur‟an, Madarasah 

Diniyah yang diselenggarakan oleh Pesantren Tebuireng 

dengan menggunakan klasifikasi kelas berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki oleh santri. Pengklasifikasian ini 

dimaksudkan untuk memberikan bimbingan dan pengajaran 

yang sesuai dengan kemampuan. Setiap semester santri atau 

siswa Madrasah Diniyah diuji untuk mengevaluasi 

perkembangan mereka. Sehingga kemampuan mereka 

terpantau dan ditindaklanjuti dengan adanya kenaikan kelas 

atau tinggal kelas tanpa harus menunggu satu tahun. Selain itu, 

                                                           
70

Kelahiran Madrasah Diniyah Tebuireng dilatarbelakangi oleh kurangnya minat mengaji santri, 

menurunnya kualitas keilmuan agama santri, serta gencarnya desakan dari alumni dan beberapa 

pengurus untuk mendirikan Madrasah Diniyah. K.H. Dr. Ir. KH Salahuddin Wahid  yang saat itu 

baru dua bulan mengasuh Tebuireng, merespon usul tersebut dengan membentuk tim perumus 

Diniyah. Dalam rapat dengan pengurus Badan Pembina Santri (BPS), diputuskan bahwa 

pembentukan Madrasah Diniyah diserahkan kepada Tim Lima (beranggotakan 5 guru senior). 

Mereka adalah Drs. A. Johari, M.Ag (Koord), Umbaran, S.HI (Sekretaris), Su'udi, S.Ag, M. Yunus 

Hamid, S.HI, Syukron Makmun, A. Mubarok Yasin, dan Nurrohman, S.HI (semua sebagai 

anggota). Tim ini bertugas merancang sistem, kurikulum, mendata kebutuhan, sarana maupun 

prasarana, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan Madrasah Diniyah.Tim Wawancara dengan 

Ust. Johari dan Ust. Umbaran, tanggal 20 Januari 2017. 
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para santri atau siswa mempunyai buku raport pribadi agar 

mereka bisa mengetahui perkembangan individu sekaligus 

laporan untuk wali santri di rumah.  

Terdapat 3 klasifikasi dalam Madrasah Diniyah ini, 

yaitu : Tingkat I'da>diyah (persiapan),
71

 Tingkat Ula,
72

 Tingkat 

Wust}o>,73
 dan Tingkat Ulya>.

74
 Untuk pengklasifikasiannya, di 

sini santri tidak dibedakan berdasarkan asal sekolah 

(SMA/MTs/SMP/MASS) namun murni berdasarkan tes 

kemampuan individu yang dimiliki masing-masing, hanya saja 

untuk ruang kelas anak SLTP dan ruang kelas anak SLTA di 

pisah untuk menjaga mental dan psikis anak. 

Sejak tahun ajaran 2008 sampai sekarang, seluruh santri 

Pesantren Tebuireng diwajibkan mengikuti kegiatan belajar-

mengajar Diniyah (kecuali siswa Mu‟allimin). Jam belajar 

diperpanjang dari pukul 18.10 sampai pukul 20.10 WIB. 
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Tinkat I'da >diyah; a.  diperuntukkan untuk santri pemula yang belum lancar menulis dan 

membaca huruf arab; b. Masa belajar di kelas ini fleksibel atau berdasarkan kecepatan kemampuan 

santri; c. Siswa yang masuk dalam Madrasah ini adalah siswa yang tidak lulus dari ujian tes masuk 

kelas I (satu) Tingkat Ula; d. stressing pelajaran pada Praktek ubudiah, ahlak dan penulisan arab 

serta tambahan materi membaca al-Qur‟an. 
72

Tingkat U >la >; a. Diperuntukkan untuk santri lulusan I’da >diyah yang sudah bisa menulis dan 

membaca huruf arab; b. Masa belajar di Madrasah ini adalah satu tahun pelajaran; c. Siswa yang 

masuk dalam Kelas ini adalah siswa yang tidak lulus dari ujian tes masuk kelas I (Satu) Tingkat 

Wustho; d. Stressing pelajaran pada praktek ubudiah, ahlak dan pengenalan ilmu fiqih, nahwu dan 

khot penulisan arab. 
73

Tingkat Wusta > ini; a. Diperuntukkan untuk santri yang lulus Tingkat U {la > atau santri baru yang 

lulus ujian al-Quran dengan nilai A dan ujian kitab dengan nilai;b. masa belajar di madrasah ini 

adalah minimal tiga tahun; c. stressing pelajaran pada praktek ubudiah, ahlak dan ilmu fiqh dasar, 

Shorof, Nahwu dan Bahasa Arab. 
74

Tingkat Ulya; a. diperuntukan untuk santri yang lulus Tingkat Wutho atau santri baru yang lulus 

ujian kitab dengan nilai A; b. masa belajar di Madrasah ini adalah minimal tiga tahun.; c. stressing 

pelajaran pada pengembangan ilmu Fiqh, Ilmu Nahwu, Ilmu Shorof, Bahasa Arab, Tasawuf dan 

Ushul Fiqh dan Qowaidul Fiqh. (dijelaskan oleh Ustadz Isandar pada tanggal 21 Januari 2017) 
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Ruang kelas Diniyah ditambah dengan ruang-ruang yang 

berada di lantai II masjid Tebuireng dan (rencananya) di 

gedung baru Yayasan. Kebutuhan ruangan kelas memang 

mendesak, karena dari 27 ruangan yang seharusnya tersedia, 

baru ada 4 ruang yang terbilang baik. Yang lainnya masih 

bertempat di teras wisma, di dalam kamar, dan serambi masjid. 

Padahal siswa Diniyah berjumlah 800-an orang, terbesar di 

antara unit sekolah lainnya.
75

 Dan kurikulum madrasah diniyah 

adalah salah satu lembaga yang bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai ajaran KH. Hasyim Asy‟ari melalui karya-karyanya. 

(2) Madrasah Mu'allimin  

Madrasah Mua‟allimin lahir atas dasar keinginan 

mengembalikan pendidikan pesantren sebagai lembaga 

Tafaqquh fi al-di>n dan adanya tuntutan dari berbagai pihak 

terutama alumni yang menginginkan Pesantren Tebuireng 

menghidupkan kembali sistem pendidikan yang telah terbukti 

membentuk dan menghantarkan para alumninya sukses dalam 

berbagai bidang. Lembaga ini berdiri dibawah kepemimpinan 

Dr. Ir. K.H Salahuddin Wahid. 
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Sejak masa K.H.M. Hasyim Asy‟ari (1899 s.d 1947) hingga KH. Khaliq  (1953-1965) Madrasah 

Diniyah dengan qari' seperti K.H. Idris Kamali, K.H. Adlan Ali, K.H. Baidlawi, K.H. Karim 

Hasyim, K.H. Manan-  merupakan pilar penyangga kualitas alumni Tebuireng. Semasa Dr. Ir. KH. 

Salahuddin Wahid sekarang  program ini dihidupkan kembali dengan berbagai kendala dan 

rintangan, terutama sumber daya manusianya, yaitu para qa >ri'. Wawancara dengan Ustadz Johari, 

dan Ustadz Umbaran, tanggal 20 Januari 2017. 
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Visi dan misi; Visi adalah Pencetak kader ulama yang 

bisa menjadi pemimpin dan panutan umat. Sedangkan misi; 

Menyelenggarakan pendidikan berkualitas untuk menghasilkan 

lulusan yang: a. Alim dan berakhlakul karimah. b. Mempunyai 

semangat pengabdian terhadap agama dan bangsa. 

Tujuan dan Profil alumni; Penyelenggaraan pendidikan 

Madrasah Mua‟llimin enam tahun bertujuan untuk melahirkan 

lulusan yang memiliki kemampuan: 1. Mampu membaca al-

Quran standar fas}a>hah dan tarti>l (H{atam bi-al-Naz}ar, hafal Juz 

„Amma dan surat-surat ma’thu>rah). 2. Memahami Ilmu hadits 

dan hafal Hadits Arba‟in. 3. Mampu membaca dan memahami 

kitab salaf (kitab kuning). 4. Mampu menguasai kaidah Nahwu 

dan Shorof. 5. Memiliki kemampuan berbahasa Arab tingkat 

mahir. 6. Memiliki jiwa kepemimpinan dan kemandirian yang 

berwawasan kebangsaan. 

Program dan materi pelajaran; materi pelajaran terdiri 

dari 90% materi agama (kitab klasik) dan 10% ilmu umum, 

dengan kegiatan sebagai berikut: a. Kegiatan belajar mengajar 

reguler mulai jam 07.00-12.00 WIB. b. Pendalaman materi dan 

pengembangan diri mulai jam 14.00-15.15 WIB. c. 
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Diskusi/musyawaroh kelas mulai jam 18.30-19.30 WIB. d. 

Pengajian al-Qur‟an jam 05.00-06.00 WIB.
76

 

(3) Ma'had Aly Hasyim Asy'ari  

Pondok pesantren merupakan  pusat pendidikan Islam, 

dakwah dan pengabdian masyarakat yang tertua di Indonesia. 

Pondok pesantren diakui sebagai sistem dan lembaga 

pendidikan yang memiliki akar sejarah dengan ciri-cirinya 

yang khas. Keberadaannya sampai sekarang masih berdiri 

kokoh ditengah-tengah komunitas masyarakat. Hal ini terbukti 

dengan kenyataan bahwa pondok pesantren saat ini masih 

menampakkan keaslian, kebhinekaan dan kemandirian 

walaupun usianya setua proses Islamisasi di negeri ini.  

Kondisi obyektif menunjukkan bahwa dekade terakhir 

ini mulai dirasakan ada „pergeseran‟ peran dan fungsi 

pesantren. Peran dan fungsi pesantren sebagai kawah 

candradimuka orang yang rasikh fi ad-diin (ahli dalam 

pengetahuan agama) terutama yang terkait dengan norma-

norma praktis (fiqh) semakin memudar. Hal ini disebabkan 

antara lain desakan gelombang modernisasi, globalisasi dan 

                                                           
76

Ekstra-Kurikuler; a. Pembinaan keorganisasian dan kepemimpinan, b. Pembinaan bidang 

keilmuan melalui diskusi dan jurnalistik, c. Olah raga dan pengembangan diri; d. Qosidah al-

banjari, e. Kegiatan extra yang diadakan oleh Pesantren Tebuireng. Fasilitas penunjang; ruang 

belajar yang memadai, ruang asrama santri yang nyaman dan representative, tenaga pengajar 

terdiri dari para Kyai senior dan ustadz yang memiliki kualifikasi pendidikan S-1 dan S-2, 

perpustakaan yang representatif, dan media keorganisasian yang mampu menunjang minat dan 

bakat siswa. 
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informasi yang berimplikasi kuat pada pergeseran orientasi 

hidup masyarakat. Minat masyarakat untuk mempelajari ilmu-

ilmu agama semakin lemah. Kondisi bertambah krusial dengan 

banyaknya ulama yang menghadap Allah sebelum sempat 

menyampaikan keilmuan dan kesalehannya secara utuh kepada 

generasi penggantinya. Faktor inilah yang ditengarai 

menjadikan out put pesantren dari waktu ke waktu mengalami 

degradasi, baik dalam amaliah, ilmiah maupun khuluqiyah. 

Penurunan kualitas peran dan fungsi pesantren ini 

memunculkan kerisauan di kalangan ulama akan punahnya 

khazanah ilmu-ilmu keislaman. Jika persoalan ini tidak 

ditangani secara serius tentu sangat membahayakan masa 

depan umat Islam. Dari sinilah pentingnya segera dibentuk 

lembaga yang secara khusus intens mempersiapkan kader-

kader ulama yang memiliki  integritas ilmiah, amaliah dan 

khuluqiyah yang mumpuni. 

Dasar Ma‟had Aly adalah Islam dan Pancasila. Dengan 

dasar Islam dimaksudkan bahwa Ma‟had Aly diadakan, 

diselenggarakan dan dikembangkan berangkat (point of 

depture) dari ajaran Islam, proses pengelolaannya secara islami 

dan menuju apa yang diidealkan oleh pendidikan yang islami. 

Dengan dasar Pancasila dimaksudkan bahwa Ma‟had Aly 

diselenggarakan, dikembangkan dan diamalkan dalam wacana 
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Pancasila sebagai landasan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara bagi seluruh warga Indonesia.
77

 

Visinya adalah melahirkan santri yang unggul dalam 

menguasai tradisi ulama salaf saleh baik di bidang ilmiah 

maupun amaliyah. Maksud dari pemberian beasiswa ini 

dimaksudkan untuk membantu peningkatan kualitas SDM, 

dalam rangka pengembangan mutu pendidikan baik dari segi 

output maupun penguatan manajemen kelembagaan. Dan 

pemberian beasiswa ini dimaksudkan juga untuk melahirkan 

generasi khairu ummah, tafaqquh fid di>n. 

Seiring dengan visi di atas, maka misi Ma‟had Aly 

Hasyim Asy‟ari: a. Menyelenggarakan studi ilmu-ilmu Islam 

klasik secara mendalam dan menyeluruh melalui sistem 

perpaduan pendidikan pesantren dan perguruan tinggi; b. 

Melakukan kaderisasi calon ahli fiqh yang dapat 

mengembangkan tradisi ilmiyah dan amaliyyah sesuai tuntutan 

zaman. 

Tujuan lembaga ini diklasifikasikan dengan tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya adalah 
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Sifat dan Fungsi Lembaga; sebagai lembaga Pendidikan Tinggi, Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari ini 

bersifat independen, dengan pengertian, Ma‟had Aly bebas menentukan arah kebijakan dan 

kurikulum sendiri. Fungsi Ma‟had Aly adalah : a. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; b. 

Menjadi agen moderinisasi bangsa dan negara dalam wadah masyarakat madani (civil 

society).(Wawancara dengan. Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid diperkuat dengan ustadz. Iskandar 

pada tanggal 21 Januari 2017 
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mempersiapkan dan membina santri untuk menjadi manusia 

muslim yang paripurna (insan kamil), berjiwa ikhlas, tabah dan 

kreatif dalam menjalankan syari‟at Islam  secara kaffah dan 

dinamis. 

Sedangkan tujuan khususnya adalah: a. Terwujudnya 

lembaga kader ahli fiqh sebagai pusat studi ilmu-ilmu fiqh 

klasik dan kontemporer demi merespons dinamika sosial yang 

terus bergulir; b. Tumbuh dan berkembangnya generasi calon 

Faqi>hu az-Zama>n (ahli fiqh kontemporer) yang mempunyai 

pemahaman yang utuh terhadap khazanah klasik, mampu 

mengaktualisasikan fiqh dalam konteks kehidupan riil 

sekarang, serta mempunyai kesalehan secara ritual dan sosial; 

c. Memberi kesempatan kepada santri senior untuk 

memperdalam ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu bantu yang 

diperlukan; d. Menanamkan etos tafaqqu fi> ad-di>n di kalangan 

santri agar mereka mampu memahami ajaran-ajaran Islam 

secara baik dan benar; e. Mengkondisikan santri dalam suasana 

belajar yang dapat melahirkan ulama‟ yang mampu 

memecahkan masalah-masalah keagamaan secara tepat sesuai 

dengan perkembangan zaman; f. Menanamkan sikap dan 

kemampuan santri agar memiliki sifat saleh (akhlaq karimah) 

dan kepakaran ('ulu>m na>fi’ah). 
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Jenjang studi Ma‟had Aly Hasyim Asy‟ari ini adalah 

setingkat dengan Program Sarjana Strata Satu di lingkungan 

Perguruan Tinggi Agama Islam.  

Masa studi yang harus ditempuh untuk 

menyelesesaikannya adalah selama empat tahun atau delapan 

semester dengan jumlah mata kuliah 145 sks.
78

 

Tekad Pesantren Tebuireng mendirikan Perguruan 

Tinggi Ma‟had ‟Aly Hasyim Asy‟ari karena memiliki 4 

(empat) komponen dasar pendidikan berupa; 

(a) Kualitas input santri dengan latar belakang kepesantrenan 

yang kuat dan intelektualitas serta moralitas yang tinggi. 

(b) Sistem belajar mengajar yang dikembangkan secara 

dialogis antara santri dan guru-guru dikondisikan dalam 

suasana kemitraan. 

(c)  Menyiapkan dan rekrutment pengajar yang menguasai 

kitab klasik terutama kitab-kitab kajian KH.Hasyim 

Asy‟ari dan menguasai metodologi. 

(d) Perangkat dan fasilitas yang menunjang keberhasilan 

proses belajar mengajar. 

Metode belajar Ma‟had Aly disampaikan menurut 

klasifikasi program belajar sebagai berikut : Pertama, Dirasah 

                                                           
78

Kurikulum Ma‟had Aly disusun sesuai dengan tujuan pendidikan, yaitu mengkaji bidang studi 

Agama Islam dengan program kekhususan ilmu yang terbagi dalam 5 (lima) program bidang studi: 

a. Program Pengajian pendalaman Tafsir; b. Program Pengajian pendalaman Hadits; c. Program 

Pengajian pendalaman Fiqih dan Ushul Fiqih; d. Program Pengajian pendalaman Ilmu Alat; e. 

Program Pengajian pendalaman Tasawuf. (penjelasan dari ustadz Umbaran 21 Januari 2017) 
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yaumiyyah disampaikan dengan metode: a. Ceramah dan 

dialog interaktif, b. Pengajian model bandongan dan sorogan, 

c. Studi kepustakaan literatur klasik keagamaan,  d. Tadris wa 

ta‟lim,  e. Muhadasah muhawarah, f. Penugasan penulisan 

ilmiah. Kedua, Kegiatan ekstra dengan a. Muzakarah/ kajian 

mendalam terhadap kitab-kitab tertentu untuk penguasaan 

bidang studi dengan bimbingan dosen bidang studi, dan b. 

Membahas Masa>’il Fiqiyyah, Maud}u’iyyah dan Wa>qi’iyyah. 

(4)Pengajian Al-Qur‟an 

Pengajian Al-Qur‟an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Tebuireng menggunakan model bi an-nadzor (dengan membaca 

langsung), sementara program tahfi>z} dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Madrasatul Qur‟an. Pengajian Al-Qur‟an yang diselenggarakan oleh 

Majelis Ilmi Pengurus Pondok Pesantren Tebuireng menggunakan 

klasifikasi kelas berdasarkan kemampuan yang dimilki oleh santri. 

Pengklasifikasian ini dimaksudkan untuk memberikan bimbingan dan 

pengajaran yang sesuai dengan kemampuan. 
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Ada empat kelompok pengajian Al-Qur‟an, yaitu kelompok 

A,B,C, dan D.
79

 

(5) Metode Bimbingan 

Pada prinsipnya masing-masing kelompok dalam 

pembinaan mendapat bimbingan yang sama, yaitu; a. Guru 

terlebih dahulu memberikan contoh bacaan; b. Guru langsung 

mendengar bacaan santri. 

Metode ini ditambah dengan kebijaksanaan guru yang 

bersangkutan dengan melihat kemampuan peserta pengajian. 

                                                           
79

Kelompok A; Kelompok ini adalah mereka yang telah menguasai dasar-dasar fas}a>h}ah}, lancar 

membaca, tetapi belum memiliki kemampuan baca secara benar. Kelompok ini belum menguasai 

ketentuan khusus seperti; Mushkila>t al-A<ya>t, al-Waqf wa al-Ibtida>’  dan Ghara>ib al-A<ya>t. 
Kelompok ini dibina secara klasikal dengan alokasi waktu satu jam dalam setiap hari. Materi 

Bimbingan; Materi bacaan : Al-Qur’an Juz 21 s/d 30. Materi binaan meliputi ; al-Waqfu wa al-
Ibtida>’, Mushkila>t al-A<ya>t. Materi Hafalan: Al-Qur’an juz 30, Ya>si>n, al- Wa>qi’ah dan Tahlil. 

Kelompok B; Kelompok ini adalah mereka yang telah menguasai dasar-dasar fashahah, lancar 

membaca, tetapi belum mampu melafalkan huruf-huruf sebagaimana ketentuan Makha>rij al-
Huru>f, Kelompok ini dibina secara klasikal dengan alokasi waktu satu jam dalam setiap hari. 

Materi Bimbingan; Materi bacaan; Al-Qur’an Juz 1 s/d 20; Materi binaan meliputi; Makharij al-
Huruf, al-Mad wal al Qashr, Ahkam al Ra’  Wal Lam, dan Ahka>m Al–Mad; Materi Hafalan ; 

surat at Qa>ri’ah s/d al Buru>j; Kelompok C; Kelompok ini adalah mereka yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar serta belum memiliki dasar-dasar fashahah. 

Kelompok in dalam pembinaannya lebih ditekankan pada aspek qira’at, sebagai kelompok 

pemula, kelompok ini butuh intensitas dan dinamisasi bimbingan. Kelompok ini dibina secara 

klasikal dengan alokasi waktu satu jam dalam setiap hari. Materi Bimbingan; Materi Bacaan; 

Iqro’ dan Al-Qur’a>n juz 30. Materi Binaan meliputi; Makha>rij al-Huru>f Al Mad  Wa al-Qashr, 
Mim dan Nun Shiddah. Materi Hafalan ; Al-Qur’an surat al Na>s s/d Taka>thur. Kelompok D; 

Kelompok ini adalah mereka yang belum mengenal huruf atau sudah mengenal tetapi belum 

mampu merangkaikan dalam satu kalimat. Kelompok D merupakan kelompok dasar yang secara 

intensif diberikan bimbingan tentang dasar-dasar belajar dan membaca Al-Qur’an serta 

pengenalan huruf serta ketentuan makhraj. Kelompok ini dibina secara klasikal dengan alokasi 

waktu satu jam dalam setiap hari. Materi Bimbingan; Materi Bacaan Qiroati; Materi binaan 

meliputi ; Makha>rij al-Huru>f 
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Apabila tidak memungkinkan untuk menggunakan metode 

yang ada, maka harus disesuaikan.
80

 

(6) Pengajian Kitab salaf 

(a) Pengertian Salaf 

Dalam sejarah penulisan kitab, term salaf 

seringkali dibandingkan dengan term khalaf, yang 

pengertiannya didasarkan pada patokan periode sebelum 

dan sesudah abad III Hijriyyah, namun bukan berarti 

kitab salaf adalah kitab yang ditulis sebelum abad III 

Hijriyyah, karena kitab salaf yang dipahami di pondok 

pesantren adalah merupakan kitab yang mempunyai 

karakteristik : 

 Menggunakan bahasa pengantar bahasa Arab baik 

nathar (prosa) maupun naz}am (syair) tanpa disertai 

tanda baca. 

 Kitab salaf pada umumnya karya ulama‟ terdahulu 

(mulai masa pembukuan pemikiran Islam sampai abad 

pertengahan) karya setelahnya banyak 

mengembangkan karya para pendahulunya dengan 

model penulisan muh}tas}ar, syarah dan ha>shiyyah, 

walaupun muncul karya-karya orisinal lain, namun 
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 Lihat  Tim Penyusun, Buku Panduan Santri Pesantren Tebuireng 
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memiliki keterikatan pola pemikiran dengan 

pendahulunya (mujtahid muntasib). 

 Isi kitab berkisar pada ilmu agama (yang meliputi 

fiqh, tauhid, tasawwuf), ilmu bahasa (seperti nahwu, 

shorof, balaghah) dan tarikh. Kitab-kitab yang 

berbicara tentang science (ilmu) dan filsafat seringkali 

luput pengkajiannya di pondok pesantren. 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif linguistik (pendekatan bahasa) dan 

perbandingan. Walaupun ada pendekatan sosio 

historis (pendekatan sejarah), namun kurang menonjol 

dibicarakan di pesantren. 

Di pesantren pada awalnya diterapkan dua sistem 

atau satu dari dua sistem pengajian, yaitu sorogan dan 

bandongan (weton), namun pada akhirnya berkembang 

metode klasikal dan takhassus. 

 Sistem Sorogan 

Santri secara individu atau kelompok datang 

menghadap kyai atau ustdaz dengan membawa kitab 

tertentu. Pada sistem ini santri bersikap aktif 

membaca secara individu, memberi makna dan 

menjelaskan. Sedangkan guru menyimak dangan 

memberi teguran , bimbingan dan sesekali 
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memberikan keterangan tambahan. Ada dua tahap 

dalam sistem sorogan ini, yaitu ; 

 Tahap Pemula, yaitu kyai atau ustadz membaca 

terlebih dahulu, baru santri mengulang bacaan 

tersebut dalam waktu yang berbeda 

 Tahap Lanjutan, yaitu santri langsung membaca 

kitab, dan kyai atau ustadz langsung menyimak 

bacaan santri. 

Sistem sorogan ini cukup efektif dan dapat 

mengacu belajar santri, keunggulan metode ini, 

perkembangan kemampuan santri dapat diamati dan 

dipacu, dan santri tanpa diawasi akan belajar dengan 

sungguh-sungguh, kelemahannya adalah kalau 

dihadapkan pada jumlah komunitas santri yang 

banyak. 

 Sistem Weton 

Pada sistem weton, kyai membaca dan 

menjelaskan, peserta pengajian menyimak dan 

memberi makna dan jarang sekali terjadi dialog, 

kelebihan sistem ini peserta tidak terbatas pada 

jumlah, usia dan kemampuan. Pengajian kilatan 

bulan Ramadhan yang diselenggarakan di pesantren 

sangat efektif menggunakan sistem ini. 
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Di luar sistem tersebut, khususnya Pesantren 

Tebuireng belakangan dikembangkan sistem klasikal 

dengan harapan dapat mengatasi kelemahan dua 

sistem diatas. Sistem ini mengikuti pola berjenjang 

(berdasarkan kelas) sebagaimana madrasah. 

Dikembangkan pula musyawarah untuk 

mempertajam pemahaman santri baik dalam upaya 

pengembangan maupun tahap pendalaman materi. 

 Takhashush 

Program ini sebenarnya adalah model 

pengembangan dari metode sorogan, akan tetapi 

peserta (santri)-nya sangat dibatasi. Santri yang 

boleh mengikuti kelas ini hanyalah mereka yang 

telah lulus seleksi. Demikian juga para ustadz yang 

membimbing adalah para kyai dan ustadz senior. 

Metode ini diharapkan dapat mencetak santri yang 

tafaqquh fi al-di>n (mendalam dalam ilmu agama), 

penerus para ulama‟. Metode inilah yang sekarang 

sedang dikembangkan dan mendapat perhatian 

serius dari Pesantren Tebuireng.
81
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 Lihat Buku panduan santri pesantren Tebuireng 
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2) Organisasi santri 

a) Kuda Ireng (Kumpulan Dai Tebuireng) Pada tanggal 12 september 

2008 di gedung Ma'had Aly Hasyim Asy‟ari, terbentuk sebuah 

wadah yang bergerak dalam kumpulan para santri yang memiliki 

kemampuan dalam bidang dakwah, Kuda Ireng adalah sebuah 

nama yang memiliki nilai filosofi tinggi sesuai harapan dari para 

dai Tebuireng yaitu kuat, cepat dalam berinovasi dan kreatif, dan 

berguna menjadi tumpuan kebutuhan masyarakat dalam masalah 

agama, dalam pelaksanaanya Kuda Ireng menyusun program yang 

dibagi dalam skala rutinan yaitu latihan tiap minggu dan bulanan, 

menampilkan peserta Kuda Ireng muka umum. Kegiatan tahunan 

mengadakan diklat dakwah. Sebagaimana nilai filosofi yang 

dibangun Kuda Ireng ini bertujuan untuk mencetak santri 

Tebuireng yang mahir dalam dakwah dengan landasan nilai-nilai 

pendidikan KH.Hasyim Asy‟ari. 

b) Sanggar Kaligrafi Tebuireng Wadah yang satu ini adalah wadah 

yang berfungsi untuk mempersiapkan santri Tebuireng dalam 

bidang kaligrafi. Fungsi dan tugas dari wadah ini adalah mewadahi 

santri Tebuireng yang memiliki bakat dalam bidang kaligrafi, 

kegiatan yang sudah dilaksanakan sejauh ini adalah mengadakan 

latihan rutin satu minggu sekali, serta mendelegasikan santri dalam 

setiap lomba baik tingkat lokal maupun regional. 
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c) Al-banjari Wadah yang memfasilitasi santri Tebuireng yang 

memiliki kemampuan dalam bidang seni Albanjari, kegiatan yang 

sudah dilakukan adalah latihan rutin dan mengikuti kegiatan lomba, 

ada banyak bentuk kegiatan yang lomba yang sudah diikuti group 

Albanjari Tebuireng ini. Saat ini di Tebuireng sudah terbentuk 

group inti Albanjari dan group pembibitan atau pengkaderan. 

d) Orkes Gambus El-Fataa Untuk menunjang tumbuhnya kreatifitas 

seni santri, terutama di bidang seni musik islami, maka Pesantren 

Tebuireng mendirikan sebuah Group Orkes Gambus yang diberi 

nama El-Fataa. Personel Group Gambus yang berdiri tahun 2003 

ini, terdiri dari para santri senior, pengurus, santri, mahasiswa, dan 

masyarakat sekitar. Personel El-Fataa berjumlah 20-an orang. 

e) Kajisareng (Kajian Santri Tebuireng) Kajian Santri Tebuireng atau 

yang sering disingkat 'Kajisareng' adalah kegiatan yang berada di 

bawah koordinasi dari pengembangan diri, yang merupakan bagian 

dari struktur sekretaris pesantren, berawal dari kajian kecil yang 

diikuti oleh beberapa santri Pesantren Tebuireng yang kemudian 

berkembang dan telah diakui sebagai wadah yang resmi di 

Tebuireng. Dalam pelaksanaannya 'Kajisareng' ini lebih 

menekankan kepada keberanian siswa untuk berargumen dan 

berfikir kritis, karena bentuk kegiatan yang dilaksanakan lebih 

banyak kegiatan seminar dan diskusi. Bentuk kegiatan yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

126 

 

dilakukan adalah melakukan seminar dan diskusi terbuka terkait 

dengan masalah-masalah sosial, agama, hukum yang sedang aktual. 

f)  NH Perkasya Nurul Huda Pertahanan Kalimat Syahadat (NH 

Perkasya) adalah perguruan pencak silat yang didirikan pada 

tanggal 2 Nopember 1982 oleh Drs. H. M. Lamro Azhary, alumni 

Pesantren Tebuireng asal Ponorogo Jawa Timur. Perguruan ini 

telah banyak mengukir prestasi yang mengagumkan. Dalam seleksi 

daerah, NH Perkasya pernah menjadi juara umum. 

Tahun 1986, NH Perkasya mendapatkan pengakuan secara 

resmi dari IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia). Pada tahun itu pula 

NH Perkasya mengundang para pendekar se-Jawa Timur untuk 

membentuk wadah pencak silat di bawah naungan NU (Nahdlatul 

Ulama'), sehingga terbentuklah Perguruan Silat Pagar Nusa.
82

 

3) Kehidupan santri sehari hari: 

Pesantren Tebuireng terus berupaya untuk meningkatkan 

kualitas santrinya, salah satu penunjangnya adalah sarana berupa 

wisma santri yang layak, dan nyaman untuk belajar, setiap kamar 

diisi antara 20 - 30 santri tergantung kapasitas kamar. Setelah 

dibangunnya wisma putri di belakang Masjid Ulil Albab, saat ini 

Tebuireng telah membangun dan merenovasi wisma santri serta 

perluasan masjid sebagai sarana penunjang utama. Setiap santri 

dipisahkan berdasarkan jenjang sekolahnya masing-masing. Untuk 
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 Wawancara dengan ustadz Iskandar dan ustadz Amin Abdulloh,  tanggal 20 Januari 2017 
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mengoptimalkan pembinaan, disetiap kamar terdapat satu Pembina 

kamar yang mengawasi dan membimbing santri di kamarnya. 

Tabel 1 

Jadwal Kegiatan Pesantren Tebuireng 
 

 

Beberapa catatan untuk santri dalam melaksanakan aktivitas 

sehari-hari: 

1) Setiap santri diwajibkan mengaji paling sedikit 4 kitab  

2) Mengikuti kerja bhakti (ro’an) setiap hari Jum‟at pagi.  

Bagi santri yang melakukan tingkat kesalahan berat 

hukumannya dipulangkan (dikeluarkan dari pesantren), untuk 

hukuman yang ringan diperingatkan. Ukuran lulusan santri 

No Jam Kegiatan 

1 03.30 – 05.00 
Salat subuh didahului dengan salat sunnah, atau membaca 

puji-pujian dan shalawat nabi  

2 05.15 – 06.30 
Pengajian Bandongan sesuai dengan tingkatan kemampuan 

santri 

3 06.15– 06.45 Sarapan pagi 

4 06.50– 12.00 Sekolah sesuai dengan tingkatan masing-masing 

5 07.45– 09.00 
Pengajian bandongan kitab-kitab klasik tingkat tinggi 

khusus santri tingkat mahasiswa 

6 12.00– 12.30 Salat dhuhur berjama‟ah di masjid 

7 12.30– 13.00 Makan siang 

8 13.00– 14.00 Istirahat siang 

9 14.30-  16.00 Mengaji kitab kuning di masjid 

10 16.00– 16.30 Salat ashar 

11 16.30– 17.30 Mengaji kitab kuning sesuai dengan jadwal 

12 17.30– 18.00 Istirahat, persiapan salat maghrib 

13 18.00– 19.00 Sorogan Al-qur‟an 

14 19.00– 19.30 Salat Isya‟ berjamaah 

15 19.30– 21.00 Muthala‟ah (menghafal dan mengulang pelajaran) 

16 21.30– 23.00 
Mengaji kitab klasik untuk santri senior dan masyarakat 

umum 

17 23.00– 03.30 Istirahat malam 
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berdasar UN, sebagai upaya melayani kebutuhan masyarakat agar 

lulusan dapat melanjutkan pendidikannya. 

Nilai-nilai pendidikan pesantren diterapkan sebagai dasar 

perilaku dalam kegiatan-kegiatan kehidupan sehari-hari dan 

kegiatan-kegiatan sekolah/madrasah maupun kegiatan-kegitan 

pesantren yang dilakukan secara disiplin dan konsisten, maka 

karakter santri akan terbentuk sesuai impian pesantren.
83

 

B. Pondok Modern Darussalam (PMD) Gontor Ponorogo 

1. Sejarah Singkat Pesantren 

Pondok Modern Darussalam Gontor, biasa disingkat menjadi PMD 

Gontor (selanjutnya ditulis  PMD Gontor). Pondok ini didirikan pada hari 

senin, 12 Rabi‟ul Awwal 1345/20 September 1926 oleh tiga bersaudara, 

yaitu: K.H. Ahmad Sahal (1901-1977), K.H. Zainuddin Fannani (1905-

1967), dan K.H. Imam Zarkasyi (1910-1985), tiga bersaudara ini lebih 

dikenal dengan sebutan ”Trimurti”.
84

 

PMD Gontor berakar jauh ke abad 18 yaitu dari Pondok Tegalsari 

yang didirikan oleh  Kyai Ageng Mohammad Besari (Bashori).
85

  Pada 

pertengahan abad ke-19, Tegalsari dipimpin Kyai Cholifah
86

. Salah seorang 

santrinya yang cerdas dan baik yaitu R.M.H Sulaiman Jamalludin yang 

kemudian dijodohkan dengan putri Kyai Cholifah.  

                                                           
83

Pengamatan langsung peneliti selama penelitian (30 Desember 2016 sampai 13 Januari 2017) 
84

Dirjen Depag, Ensiklopedi Islam di  Indonesia (Jakarta: Direktoriat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi 

Agama/IAIN, 1987/1988), 406-408.  
85

Lihat  Muhammad Poernomo, Sejarah Kyai Ageng Mohammad Besari (Jetis, stl, 1985) 
86

A. Hafidz Dasuki, Sejarah Balai Pendidikan PMD Gontor, Penggal I, 25. 
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R.M.H Jamalludin yang cucu dari Pangeran Hadiraja Sultan 

Kasepuhan Cirebon, diberi amanat untuk mendirikan pondok di sebuah 

desa, 3 km sebelah timur Pondok Tegalsari. Bersama 40 santri
87

 yang 

dibekalkan kepadanya, Jamalludin melakukan babad desa. Maklumlah 

kawasan yang dibuka itu adalah wilayah tak bertuan, lebat oleh pepohonan 

dan dihuni binatang liar. Kawasan itu sebelumnya dikenal sebagai sarang 

penyamun dan para warok. Dalam bahasa Jawa, tempat itu disebut enggon 

kotor atau tempat kotor, dari nama inilah muncul nama Gontor.
88

 

Undangan Raja Saud dari Arab Saudi kepada para pemimpin Islam 

di Indonesia untuk menghadiri Konferensi Umat Islam sedunia di Mekah 

pada 1926, juga menjadi salah satu pemicu pendirian PMD Gontor. 

Pertemuan para pemimpin umat dan tokoh Islam di Surabaya untuk 

menentukan kualifikasi utusan dari Indonesia yaitu mahir berbahasa Arab 

dan Inggris ternyata tidak mudah untuk diwujudkan. Akhirnya disepakati 

mengirim dua orang utusan yang ahli berbahasa Inggris yaitu HOS 

Cokroaminoto dan satunya lagi K.H. Mas Mansur yang mahir berbahasa 

Arab. Tahun itu juga, sepulang dari Mekkah, HOS Cokroaminoto 

menyampaikan pidato berisi ide-ide kebangkitan dunia Islam pada 

Konggres Umat Islam di Surabaya. Ide-ide yang disampaikannya adalah 

buah pemikiran tokoh pembaharu Jamaluddin Al-Afghani dan Muhammad 

Abduh. 

                                                           
87

Committee, 15 tahun,  14-15 
88

Tim Penulis, KH. Imam Zarkasyi: Dari Gontor Merintis Pesantren Modern (Ponorogo: Gontor 

Press, 1996), 13. 
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Kesan pertemuan ini membekas pada pemuda Ahmad Sahal yang 

hadir pada pertemuan itu yang kemudian mendiskusikannya bersama kedua 

adiknya yaitu Zainuddin Fannani dan Imam Zarkasyi. Mereka kemudian 

mengambil langkah kongkret dengan adalah mendirikan Tarbiyat al Athfal 

(pendidikan anak-anak) di Gontor. Tarbiyat al Athfal mengajarkan materi-

materi dasar agama Islam, bimbingan akhlak, kesenian, dan pengetahuan 

umum sesuai tingkat kebutuhan masyarakat saat itu. Di samping itu 

diajarkan pula cara bercocok tanam, beternak, pertukangan, bertenun dan 

berorganisasi. 

Pada perjalanan selanjutnya didirikan tingkatan lebih tinggi (boven-

bow) atau B1 untuk mencukupi guru agama pada Madrasah Tsanawiyah dan 

Aliyah (1940-1945). Kemudian dilakukan penyempurnaan penjenjangan 

enam tahun dengan nama Kulliyatu  al-Mu'allimin  al-Islamiyah  (KMI) 

serta menghapus tingkatan bovenbow (1945-1954). Terakhir pada tahun 

1963 didirikan IPD (Institut Pendidikan Darussalam) dengan program 

sarjana muda, kemudian berubah menjadi  ISID  (Institut Studi Islam 

Darussalam) dengan program Strata satu (S.1) dan Pascasarjana, dan sejak 

tahun 2014 menjadi UNIDA (Universitas Islam Darussalam) yang 

diresmikan oleh Kemendikbud Prof. Dr. Muhammad Nuh, Uiversitas ini 

merupakan  amanat salah satu diktum dalam Piagam Badan Wakaf.
89

 

Hingga kini PMD Gontor telah memiliki 19 cabang yang terdiri dari 13 

kampus di seluruh Indonesia dan santri/ santriwatinya mencapai kurang 

                                                           
89

Piagam Penyerahan Wakaf Pondok Modern  Gontor, tanggal 12 Oktober 1958.  
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lebih 23.820 orang. Tidak seperti pesantren pada umumnya, para 

pengajarnya pun berdasi dan bercelana panjang pantalon. Kulliyatul-

Mu'allimin al-Islamiyah (KMI). Adalah jenjang pendidikan menengah di 

PMD Gontor yang setara dengan SMP dan SMA. Masa belajar dapat 

diselesaikan dengan empat tahun atau enam tahun. 

Setelah K.H. Imam Zarkasyi wafat pada tanggal 30 April 1985, 

Badan Wakaf memainkan peranan sebagai lembaga tertinggi di PMD 

Gontor. Sepeninggal Trimurti Badan Wakaf mengadakan Sidang Istimewa 

untuk memilih dan menetapkan Pimpinan PMD Gontor yang baru. Terpilih 

secara sepakat sebagai Pimpinan PMD  Gontor ketika itu adalah: 1. K.H. 

Shoiman Luqmanul Hakim; 2. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA; 3. K.H. 

Hasan Abdullah Sahal.  

Keputusan memilih tiga Pimpinan PMD Gontor yang baru ini 

merupakan salah satu keputusan penting yang diambil Badan Wakaf sebagai 

badan legislatif di pesantren ini. 

Sepeninggal Trimurti kepemimpinan PMD Gontor selalu 

diamanatkan kepada tiga orang yang dipilih setiap lima tahun sekali. Pada 

awal tahun 1999, salah seorang pimpinan pondok, yaitu K.H. Shoiman 

Luqmanul Hakim, meninggal dunia. Untuk menggantikan beliau, Badan 

Wakaf dalam sidangnya ke-41 menunjuk K.H. Imam Badri; sebelumnya 

beliau menjabat sebagai Direktur Kulliyatul Mu‟allimin al-Islamiyyah sejak 

wafatnya K.H. Imam Zarkasyi. Pada tahun 2006, salah seorang pimpinan, 

yaitu Drs. K.H. Imam Badri meninggal dunia. Untuk menggatikan beliau 
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pada sidang Badan Wakaf ke 56 mengangkat K.H. Syamsul Hadi Abdan, 

S.Ag sebagai Pimpinan Pondok. Dengan demikian komposisi Pimpinan 

PMD  Gontor berubah menjadi: 1. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA; 2. 

K.H. Hasan Abdullah Sahal; dan 3. K.H. Syamsul Hadi Abdan, S.Ag.  

Di samping berwenang memilih dan mengangkat serta mengganti 

Pimpinan PMD Gontor, Badan Wakaf juga berwenang memilih dan 

mengangkat serta mengganti Pimpinan dan atau Anggota lembaga-lembaga 

di Balai Pendidikan PMD Gontor, serta berwenang meminta 

pertanggungjawaban kepada lembaga-lembaga yang dimaksud sewaktu-

waktu jika dianggap perlu.  

Pengurus Badan Wakaf  PMD  Gontor ini terdiri sebanyak-

banyaknya 15 orang dengan susunan sebagai berikut: Ketua Umum, Ketua 

I, Ketua II, Sekretaris Umum, Sekretaris I, Sekretaris II, Bendahara I, 

Bendahara II, dan Anggota.  

Berapa tahun terakhir banyak terjadi penggantian anggota Badan 

Wakaf, karena telah banyak di antara mereka yang meninggal dunia. Para 

anggota Badan Wakaf yang wafat adalah K.H. Shoiman Lukmanul Hakim 

(1999), Drs. K.H. Hafidz Dasuki, M.A. (2000), K.H. Abdullah Mahmud 

(2001), K.H. Almuhammady (2001), K.H. Hadiyin Rifa‟i (2002), dan Drs. 

K.H. Ali Saifullah (2002). Drs. K.H. Imam Badri (2006) Pengurus dan 

anggota Badan Wakaf hingga sebelum sidang ke 43 adalah sebagai berikut: 

Penasehat : Dr. KH. Idham Khalid; Ketua Umum : K.H. Hadiyin Rifa‟i; 

Ketua I : Drs. KH. Kafrawi Ridwan, MA; Ketua II : K.H. Abdullah 
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Mahmud; Sekretaris Umum : Drs. K.H. Hafidz Dasuki, M.A; Sekretaris I : 

Drs. K.H. Ali Saifullah; Sekretaris II : Drs. KH. Amal Fathullah Zarkasyi, 

MA.; Bendahara Umum : Drs. KH. Imam Badri; Bendahara I : Drs. H. 

Rusydi Bey Fannani; Bendahara II : KH. Sutaji Tajuddin, MA. Anggota : 

KH. Muhammad Sholihin; KH. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA; KH. Hasan 

Abdullah Sahal; Prof. DR. KH. Din Syamsuddin; DR. KH. Hidayat Nur 

Wahid  

Setelah mengalami pergantian pada sidang Badan Wakaf ke-56 

tanggal 17-18 November 2006, pengurus dan anggota Badan Wakaf PMD 

Gontor mengalami perubahan.
 90

 

Pondok Modern Gontor saat ini memiliki telah memiliki cabang 

yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. Cabang-cabang itu didirikan 

dan ditangani sendiri secara langsung oleh pihak Gontor, yakni: (1) Pondok 

Modern Gontor II didirikan pada tahun 1996 di Madusari Siman Ponorogo; 

(2) Pondok Modern Gontor III didirikan 1993 di Sumber Cangkring Gurah 

Kediri Jawa Timur; (3) Pondok Modern IV khusus putri terdiri dari lima 

cabang: Pondok Modern Gontor Putri I didirikan tahun 1990 di Sambirejo 

Mantingan Ngawi Jawa Timur; Pondok Modern Putri II didirikan tahun 

1997; Pondok Modern Gontor Putri III didirkan tahun 2002; Pondok 

Modern Gontor Putri IV dibuka tahun 2004; Pondok Modern Gontor Putri V 

                                                           
90 Ketua Umum : Drs. K.H. Kafrawi Ridwan, M.A.; Ketua I : K.H. Muhammad Sholihin; 

Sekretaris I: DR. K.H. Amal Fathullah Zarkasyi, M.A; Sekretaris II : K.H. Abdullah Said 

Baharmus, Lc; Bendahara I : Drs. K.H. Rusydi Bey Fannani; Bendahara II : K.H. Sutaji Tajuddin, 

M.A. Anggota : DR. K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA; KH. Hasan Abdullah Sahal; Prof. DR. 

K.H. Din Syamsuddin; DR. K.H. Hidayat Nur Wahid; K.H. M. Masruh Ahmad, MA, MBA; K.H. 

Syamsul Hadi Abdan, S.Ag; K.H. Akrim Mariyat, Dipl. A. Ed; Tim Penulis, KH. Imam Zarkasyi: 

Dari Gontor Merintis Pesantren Modern (Ponorogo: Gontor Press, 1996), 57 
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di dusun Bobosan desa Kemiri Kandangan Kediri; (4) Pondok Modern 

Gontor V didirikan tahun 1990 di Rogojmapi Banyuwangi; (5) Pondok 

Modern Gontor VI didirikan tahun 1421 H di Gandingsari Mangunsari 

Sawangan Magelang Jawa Tengah; (6) Pondok Modern Gontor VII 

didirikan tahun 2002 di Podahua, Landono Konawe Selatan Sulawesi 

Tenggara; (7) Pondok Modern Gontor VIII dibuka tahun 2005 di Desa 

Tajimalela, Kubu Panglima, Kalianda, Lampung Selatan; (8) Pondok 

Modern Gontor IX Labuhan Ratu Lampung Timur; (9) Pondok Modern 

Gontor X didirikan tahun 2005 di Aceh; (10) Gontor Poso Putra dan Putri 

dibuka tahun 2009; (11) Pondok Modern Gontor XI di Padang; (12) Pondok 

Modern Gontor XII Jambi didirikan 2010; (13) Pondok Modern Gontor XII 

Poso didirikan tahun 2007 (14) Pondok Modern Gontor XIV Siak, Riau 

didirikan tahun 2014, secara keseluruhan Pondok Modern Gontor beserta 

cabang-cabangnya memiliki santri sebanyak 19.928 dan 2.711 guru.
91

 

2. Nilai-nilai Pendidikan Pesantren 

Nilai-nilai pendidikan pesantren yang dikembangkan di PMD 

Gontor ini terkandung di dalam : a. Nilai  panca jiwa, b. Motto PMD. 

Gontor, c. Filsafat hidup pesantren, d. Orientasi, dan e. Sintesa.
92

 

Nilai-nilai pendidikan pesantren adalah nilai yang dikonstruk oleh 

perintis pesantren, dan menjadi bagian dari kepribadian yang tidak 

terpisahkan antara dirinya dan pesantren.  Dan menurut  Kyai Hasan Sahal 

dijelskan bahwa: 

                                                           
91

Baca Rekapitulasi Data KMI (Kulliyatul Mu‟alliminal Islamiyah) Semester kedua Tahun Ajaran 

1437-1438/2016-2017. 
92

Ibid.,  107 
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Nilai-nilai pondok tidak boleh berubah, karena amanah dan 

sudah tercantum dalam piagam badan wakaf. Karena ini prinsip 

(inti/pokok sesuatu). Pondok ini sudah punya sibghah/jati diri.
93

 

 

Sedangkan menurut penjelasan Ustadz Hudaya salah satu pengasuh 

PMD Gontor menjelaskan bahwa: 

Panca jiwa adalah salah satu nilai yang terpenting di pesantren, 

yang harus dimiliki oleh semua komunitas, mulai dari pimpinan, 

pengasuh, direktur, guru, santri.
94

 

 

a. Nilai Panca Jiwa 

Hakekat  pondok pesantren terletak pada  isi  atau jiwanya, 

bukan pada kulitnya, dalam isi itulah  diketemukan  jasa pondok 

pesantren bagi umat. Kehidupan dalam pondok pesantren dijiwai oleh 

suasana-suasana yang dapat dirumuskan dalam "Pancajiwa”
95

 sebagai 

berikut: (a) Jiwa keikhlasan. (b) Jiwa kesederhanaan. (c) Jiwa kesang-

gupan menolong diri sendiri (zelp-help) atau berdikari. (d) Jiwa ukhuwah 

diniyah yang demokratis antara santri. Dan (e) Jiwa bebas.
96

  Paparannya 

sebagai berikut: 

1) Jiwa Keikhlasan 

Jiwa ini berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu bukan 

karena didorong oleh keinginan untuk mendapatkan keuntungan 

tertentu. Segala perbuatan dilakukan dengan niat semata-mata untuk 

                                                           
93

Wawancara dengan KH Hasan Abdullah Sahal di Kediaman pada tanggal 6 Januari 2017 pada 

pukul 16.00 wib. 
94

 Wawancara dengan ustadz Hudaya  pada tanggal 2 januari 2017 pukul 20.00 WIB di Kediaman 
95

K.H.  Imam Zarkasyi, "Pembangunan Pondok Pondok Pesantren",  dalam Al-Djami’ah, Nomor 

Chusus, No. 5-6 th ke IV, September-Nopember 1965, 26-27; K.H Imam Zarkasyi, Diktat 
Khutbah al-Iftita>h: Pekan Perkenalan (Gontor: KMI, tt), hal. 11-14; Nur Hadi Ihsan et. al., Profil 

Pondok Modern Darussalam, 15-16; Staf Sekretariat, Serba-serbi serba singkat tentang Pondok 

Modern Darussalam Gontor (Gontor: Perc. Darussalam, 1997),  1-8 
96

K.H.  Imam Zarkasyi, "Pembangunan Pondok",  dalam Al-Djami'ah,  26-27.   
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ibadah, lillah. Kyai ikhlas medidik dan para pembantu kyai ikhlas 

dalam membantu menjalankan proses pendidikan serta para santri 

yang ikhlas dididik.  Jiwa ini menciptakan suasana kehidupan pondok 

yang harmonis antara kyai yang disegani dan santri yang taat, cinta 

dan penuh hormat. Jiwa ini menjadikan santri senantiasa siap berjuang 

di jalan Allah, di manapun dan kapanpun.
97

  

Jiwa Keikhlasan, adalah pangkal dari segala jiwa pondok dan 

kunci dari diterimanya amal di sisi Allah swt.  Segala sesuatu 

dilakukan dengan niat semata-mata ibadah, lillah, ikhlas hanya untuk 

Allah semata. Di pondok diciptakan suasana dimana semua tindakan 

didasarkan pada keikhlasan. Ikhlas dalam bergaul, dalam nasehat-

menasehati, dalam memimpin dan dipimpin, ikhlas mendidik dan 

dididik, ikhlas berdisiplin.
98

 Pendidikan keikhlasan diwujudkan 

melalui keteladanan para pendiri pondok dengan mewakafkan pondok 

seluruhnya, kecuali rumah pribadi Kyai. Contoh lain dari penanaman 

jiwa keikhlasan yang sederhana, dalam mendidik santri, kyai ikhlas 

tidak dibayar, bahkan sampai sekarang di Gontor tidak ada sistem gaji 

untuk guru. Istilah yang digunakan adalah “kesejahteraan keluarga”. 

Sebagaimana yang diperkuat dengan penjelasan Ustadz 

Hudaya: 

Panca jiwa yang pertama yang mengayomi adalah jiwa 

keikhlasan. Ikhlas itu jelas, artinya bekerja tanpa pamrih, 

tidak mengharap balasan, itu arti secara normative. Tapi kita 

                                                           
97

 H. Ahmad Suharto,  Staf. Sekretaris Pimpinan Pondok, Darussalam Gontor, Modern Islamic 

Boarding School (Ponorogo: Darussalam Press PMD.Darussalam Gontor, 2011), 7 
98

Lihat Nur Hadi Ihsan et. al., Profil Pondok Modern Darussalam, 15 
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tidak memaknai sebuah pekerjaan yang tidak minta balasan, 

akan tetapi keikhlasan itu adalah dorongan jiwa untuk bisa 

memiliki keterpanggilan dalam berbuat yang sangat banyak 

sekali. Maka ada yang namanya ikhlas aktif dan ikhlas passif. 

Contoh ikhlas aktif adalah mengerjakan shalat tidak hanya 

shalat fardhu saja, tetapi disertai dengan shalat qabliyah dan 

ba‟diyah. Sedangkan contoh ikhlas passif adalah hanya 

mengerjakan shalat fardhu saja. Keikhlasan itu adalah sebuah 

ketulusan dimana titik manusia itu bisa melakukan segala 

sesuatu tanpa ada beban apapun, sehingga pekerjaan apapun 

yang dilakukan oleh dia adalah secara halusnya adalah 

sebuah hobbi atau kebanggaan yang kesenangan bagi dirinya 

sendiri sehingga tidak ada beban sedikitpun.
99

 

 

Jiwa keikhlasan ini akan melahirkan sebuah iklim yang 

sangat kondusif, harmonis pada semua tingkatan dari tingkatan paling 

atas sampai tingkatan yang paling bawah sekalipun, suasana yang 

harmonis antara sosok kyai yang penuh kharismatik dan disegani, para 

asâtîdz yang tak pernah bosan untuk membimbing dan santri yang 

penuh cinta, taat dan hormat. Jiwa ini akan melahirkan santri yang 

militan siap terjun berjuang di jalan Allah kapan dan di manapun.
100

 

Di pondok diciptakan suasana dimana semua tindakan didasarkan 

pada keikhlasan, ikhlas dalam bergaul, dalam nasihat-menasihati, 

dalam memimpin dan dipimpin, ikhlas dalam mendidik dan dididik, 

serta ikhlas dalam berdisiplin.
101

 

Dengan demikian  dapat disimpulkan, kata „keikhlasan‟ 

memiliki makna yang sangat luas, namun bila diartikan secara verbal 

keikhlasan berarti sepi ing pamrih, yakni berbuat sesuatu bukan atas 
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 Wawancara dengan Ustadz hudaya (salah satu pengasuh PMDD. Gontor Ponorogo) tanggal 2 
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 Wawancara dengan Ustadz Suharto (pengasuh PMDD. Gontor Putri) tanggal 7 januari 2017 
101

 Lihat Nur Hadi Ihsan, et. Al., Profil Pondok Modern Darussalam, 15 
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dasar dorongan nafsu untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan 

tertentu, karena segala perbuatan yang dilakukan semata-mata bernilai 

ibadah Lillahi ta'ala. Bila dianalogikan secara luas, maka ada kyai 

yang ikhlas mendidik, para pembantu kyai yang ikhlas dalam 

membantu menjalankan proses pendidikan, dan para santri yang ikhlas 

dididik. Jiwa keikhlasan ini akan melahirkan sebuah iklim yang sangat 

kondusif dan harmonis di semua level, dari level atas sampai level 

yang paling bawah sekalipun; suasana yang harmonis antara sosok 

kyai yang penuh kharismatik dan disegani, para asatidz yang tak 

pernah bosan untuk membimbing santri, dan santri yang penuh cinta, 

taat dan hormat. Jiwa ini akan melahirkan santri yang militan dan siap 

terjun berjuang di jalan Allah kapan dan di manapun. 

2)  Jiwa kesederhanaan  

Sederhana adalah wajar, sesuai kebutuhan, tidak pasif atau 

nerimo, tidak juga berarti miskin dan melarat, justru dalam jiwa 

kesederhanaan itu terdapat nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, 

ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan hidup. 

Di dalamnya terpancar jiwa besar.
102

 

Kesederhanaan maksudnya adalah melakukan sesuatu 

berdasarkan keperluan bukan keinginan. Dengan demikian 

kesederhanaan adalah sikap yang tidak diukur oleh kuantitas, besar 

atau kecil, banyak atau sedikit, murah atau mahal. Kesederhanaan 
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berasaskan kepada kemampuan bukan kemauan. Sederhana itu sesuai 

dengan kebutuhan, wajar, tidak berlebihan dalam segala hal, 

contohnya bicara harus sederhana, berpikir harus sederhana.
103

 

Sebagaimana penjelasan KH  Hasan Abdullah Sahal dan 

ustadz Hudaya, bahwa: 

Kehidupan di dalam pondok diliputi oleh suasana jiwa 

kesederhanaan. Sederhana tidak berarti pasif, tidak juga 

berarti miskin atau melarat, karena sederhana harus 

disesuaikan dengan kemampuan. Di dalam kesederhanaan 

terdapat nilai-nilai kekuatan, kesanggupan, ketabahan 

penguasaan dan pengendalian diri dalam menghadapi 

perjuangan hidup. Dan dalam kehidupan di pesantren 

inilah nilai-nilai kesederhanaan itu ditanamkan kepada 

seluruh santri.
104

 

 

Di dalam kesederhanaan ini terpancar jiwa besar, berani maju 

dan pantang mundur dalam segala keadaan. Bahkan disinilah hidup 

dan tumbuhnya mental dan karakter yang kuat, yang menjadi syarat 

mutlak bagi suksesnya perjuangan dalam segala segi kehidupan. 

Kehidupan di pondok diliputi oleh suasana kesederhanaan. Sederhana 

tidak berarti pasif atau nerimo, tidak juga berarti miskin dan melarat. 

Justru dalam jiwa kesederhanan itu terdapat nilai-nilai kekuatan, 

kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi 

perjuangan hidup.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sederhana 

berarti wajar, sesuai kebutuhan, tidak  pasif atau nrimo, tidak juga 

                                                           
103

 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Suharto, pengasuh Gontor Putri Mantingan, tanggal 3 

Januari 2017 di kediaman. 
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 Wawancara dengan KH Abdullah Sahal dan ustadz Hudaya, tanggal 6 Januari 2017 di kantor. 
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berarti miskin atau melarat. Justru dalam jiwa kesederhanaan ini 

terdapat kekuatan yang dahsyat yaitu nilai-nilai kekuatan, 

kesanggupan, ketabahan dan penguasaan diri dalam menghadapi 

semua aral ujian yang menghadang, agar menatap hidup lebih dinamis 

dan tegar dalam menghadapi ujian perjuangan hidup. Dan dalam 

kehidupan di pesantren inilah nilai-nilai kesederhanaan itu akan 

ditanamkan kepada seluruh santri. Di balik kesederhanaan itu akan 

terpancar jiwa besar, berani maju dan pantang mundur dalam segala 

kondisi sesulit apapun. Bahkan pada jiwa kesederhanaan inilah hidup 

dan tumbuhnya mental dan karakter yang kuat sebagai syarat mutlak 

untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam semua ruang 

lingkup kehidupan. 

3) Jiwa berdikari (Kemandirian) 

Kesanggupan menolong diri sendiri merupakan senjata 

ampuh yang dibekalkan pesantren kepada para santrinya. Bukan 

hanya berarti bahwa santri sanggup belajar dan berlatih mengurus 

segala kepentingannya sendiri tapi pondok pesantren juga sanggup 

berdikari sehingga tidak pernah menyandarkan kehidupannya kepada 

bantuan atau belas kasihan pihak lain.
105

 

Berdikari atau kesanggupan menolong diri sendiri merupakan 

senjata ampuh yang dibekalkan pesantren kepada para santrinya. 

Berdikari tidak saja berarti bahwa santri sanggup belajar dan berlatih 
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mengurus segala kepentingannya sendiri, tetapi pondok pesantren itu 

sendiri sebagai lembaga pendidikan juga harus sanggup berdikari 

sehingga tidak pernah menyandarkan kehidupannya kepada bantuan 

atau belas kasihan pihak lain. Sebagaimana penjelasan Ustadz Zainuri 

salah satu menantu Dr. KH Abdullah Syukri Zarkasyi: 

Mandiri artinya berdiri di atas kaki sendiri, tidak 

menggantungkan orang lain dalam konteks kehidupan atau 

pendidikan pondok modern gontor, anak diajari mandiri tidak 

menggantungkan orang lain, contohnya mencucui sendiri, 

makan sendiri sampai manyelesaikan masalah sendiri juga. 

Kemandirian itu dilatih, dikawal, dibimbing dan diarahkan.
106

 

 

Pada perjalanannya Pondok Pesantren tidak kaku dan lebih 

mengoptimalkan kekuatan di dalam, tetapi sikap berdikari juga lebih 

diartikan sebagai swadaya yaitu sama-sama berpartisipasi dan sama-

sama merasakan. Sifat ini juga sangat penting untuk melahirkan jiwa-

jiwa militan yang siap berjuang dan berbakti kepada masyarakat. Bagi 

Pondok jiwa berdikari berarti tidak menggantungkan kepada bantuan 

orang lain. Sebagaimana penjelasan ustadz Akrim: 

Mandiri berarti tidak ada keterkaitan, mandiri bukan 

berarti tidak butuh orang lain. Mandiri bukan berarti tidak 

menghargai jasa orang lain, tapi mandiri itu bearti tidak 

ada keterkaitan dan tidak mengharapkan jas dari orang 

lain.
107

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdikari atau 

kesanggupan untuk menolong diri sendiri merupakan salah satu 

prinsip yang akan ditanamkan Pondok Modern dalam pola hidup 
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 Wawancara dengan Ustadz Zaini, tanggal 5 Januari 2017 di kediaman 
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Wawancara dengan Ustadz Akrim,  staf  pengasuhan santri,   tanggal 6  Januari 2017  di kantor 

staf pengasuhan santri Gontor pusat 
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santri. Jiwa yang berdikari tidak hanya dalam lingkup hidup santri 

saja, tetapi lebih pada tatanan yang lebih luas dan Pondok Modern 

sebagai lembaga pendidikan juga harus sanggup berdikari, sehingga 

tidak menyandarkan kelangsungan hidupnya pada orang atau lembaga 

lain, sehingga tidak akan ada intervensi dari pihak luar terhadap 

kebijakan-kebijakan internal pesantren. Pada perjalanannya, Pondok 

Modern  bersifat fleksibel dan lebih mengoptimalkan kekuatan di 

dalam, tetapi sikap berdikari juga lebih diartikan sebagai swadaya 

yaitu sama-sama berpartisipasi dan sama-sama merasakan. 

4) Jiwa Ukhuwwah Islamiyah 

Kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana persaudaraan 

yang akrab, sehingga segala suka dan duka dirasakan bersama dalam 

jalinan ukhuwwah diniyyah. Tidak ada dinding yang dapat 

memisahkan antara mereka. Ukhuwah ini bukan saja selama mereka 

di Pondok, tetapi juga mempengaruhi ke arah persatuan ummat dalam 

masyarakat setelah mereka terjun di masyarakat.
108

  

Prinsip ini bertujuan menjalin hubungan sesama manusia yang 

berasaskan kepada prinsip dari ajaran Islam yang damai dan toleran. 

Ukhuwah dalam Islam adalah nilai persaudaran dengan semangat 

tolong menolong yang tidak melihat batas-batas tertentu, seperti 

golongan, etnik bahkan agama atau keyakinan orang lain. Islam 

menyuruh umatnya untuk menghormati siapapun, bekerjasama dan 
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bergaul tanpa memandang status sosial bahkan keyakinannya. Hal ini 

tentunya sangat selaras dengan ajaran Islam sebagai agama yang 

menyebarkan kedamaian universal atau rahmatan lil âlamîn.
109

  

Sebagaimana penjelasan dari Kyai Hasan Sahal dan ustadz 

Hudaya bahwa: 

“Ukhuwah islamiyah itu persatuan ummat. Di gontor menerangkan 

Muamalah ma’annas, harus penting bagaimana bermuasyarah  antara 

manusia dengan manusia untuk sebuah persatuan. Dan Gontor 

memegang Ilhwatun faashlihu bainakum, itu dalil yang diambil dalam 

nilai ukhuwah islamiyah.”
110

 

 

Jiwa persaudaraan ini menjadi dasar interaksi antar santri, Kyai 

dan guru, dalam sistem kehidupan pesantren, dari sinilah tumbuh 

kerelaan untuk saling berbagi dalam suka dan duka, hingga 

kesenangan dan kesedihan dirasakan bersama. Santri ditanamkan 

dalam kebersamaan dan tolong menolong, seperti: mengurusi 

organisasi, bermain bersama di klub olah raga, menjadi piket malam 

bersama, menjadi anggota kelompok latihan pidato bersama, latihan 

pramuka bersama, main drama bersama.
111

  

Jiwa ukhuwah ini tampak pada pergaulan sehari-hari santri 

yang ditanamkan adanya saling hormat dan saling menghargai antara 

santri senior dan santri yunior. Interaksi antar santri dalam berbagai 
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 Ukhuwah islamiyah itu persatuan ummat, di Gontor menerangkan muamalah ma’a anna>s, harus 

penting bagaimana bermuasyarah  antara manusia dengan manusia untuk sebuah persatuan. Dan 

Gontor memegang Innama> al-Mukminu>na Ikhwatun fa ashlihu> bainakum, itu dalil yang diambil 

dalam nilai ukhuwah islamiyah. Wawancara dengan ustadz Zainuri, staf pengasuhan santri Gontor 

pusat, tanggal 5 Januari 2017. 
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 KH  Hasan Abdullah Sahal dan Ustadz Hudaya pada tanggal 6 Januari 2017 
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 Wawancara dengan Ustadz Ahmad Suharto, pengasuh GP 1 Mantingan,   tanggal 9 Januari 

2017  di kediaman. 
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kegiatan selama menyelesaikan studinya di pondok, tidak lain 

merupakan latihan hidup bermasyarakat.  Kehidupan di pondok 

pesantren diliputi suasana persaudaraan yang akrab, sehingga segala 

suka dan duka dirasakan bersama dalam jalinan ukhuwwah diniyyah. 

Tidak ada dinding yang dapat memisahkan antara mereka. Ukhuwah 

ini bukan saja selama mereka di pondok, tetapi juga mempengaruhi ke 

arah persatuan ummat dalam masyarakat setelah mereka terjun di 

masyarakat.
112

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan nilai 

kemandirian, maka kehidupan di pondok pesantren diliputi suasana 

persaudaraan yang akrab, dengan saling menghormati satu sama lain, 

walaupun santri yang datang dan belajar berlatar daerah, suku dan 

budaya. Segala suka dan duka dirasakan bersama dalam jalinan 

persaudaraan keagamaan. Tidak ada lagi dinding yang dapat 

memisahkan antara mereka, meskipun mereka itu berasal dari 

berbagai latarbelakang yang berbeda. Pada prinsipnya perbedaan tidak 

dijadikan sebagai faktor perpecahan tetapi perbedaan sebagai 

keberkahan dari sang maha pencipta Allah swt. Ukhuwah ini tidak 

saja selama mereka di dalam pondok, melainkan juga mempengaruhi 

ke arah persatuan umat dalam masyarakat ketika santri terjun ke 
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Jika sudah terjun di masyarakat, dan bertemu antar alumni yang menjabat setinggi apapun, yang 
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mengetahui antar alumni. Wawancara dengan Wahyu,  siswa akhir KMI Ketua OPPM, tanggal 6 

Januari 2017  di kantor keamanan pusat. Diperkuat wawancara dengan Hawari,  siswa KMI kelas 

III C,  tanggal 6 Januari 2017  
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masyarakat. Suasana kehidupan di  pondok akan diliputi dengan 

suasana yang penuh persaudaraan, keakraban dengan saling 

menghormati satu sama lain, walaupun santri yang datang dan belajar 

berlatar daerah, suku dan budaya yang berbeda tidak akan mengurangi 

rasa persaudaraan, justru dengan ukhuwah islamiyyah ini semakin 

mengeratkan persaudaraan diantara santri. Pada prinsipnya perbedaan 

tidak dijadikan sebagai faktor perpecahan tetapi perbedaan sebagai 

keberkahan dari Sang Maha Pencipta, Allah swt. Suasana yang penuh 

keakraban dan kekeluargaan ini tidak hanya berlangsung tatkala hidup 

di pondok pesantren saja, tetapi juga tetap berlangsung sampai para 

santri terjun di masyarakat. Pondok Modern  menanamkan kepada 

santrinya jiwa „Perekat Umat‟; yaitu jiwa menyatukan, merekatkan 

dan mensinergikan potensi-potensi umat. 

5) Jiwa Bebas  

Bebas dalam menentukan masa depan, bebas dalam memilih 

lahan perjuangan, bebas memilih lapangan penghidupan, sebagai 

petani, pedagang, pegawai, militer dan berbagai profesi lainnya 

selama memberikan manfaat dan tetap mengemban misi perjuangan 

sebagai pendidik dan da‟i di masyarakat.
113

 

Bebas dalam berpikir dan berbuat, bebas dalam menentukan 

masa depan, bebas dalam memilih jalan hidup, dan bahkan bebas dari 

berbagai pengaruh negatif dari luar, masyarakat. Jiwa bebas ini akan 
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menjadikan santri berjiwa besar dan optimis dalam menghadapi segala 

kesulitan. Hanya saja dalam kebebasan ini seringkali ditemukan 

unsur-unsur negatif, yaitu apabila kebebasan itu disalahgunakan, 

sehingga terlalu bebas (liberal) dan berakibat hilangnya arah dan 

tujuan atau prinsip. Sebaliknya, ada pula yang terlalu bebas (untuk 

tidak mau dipengaruhi), berpegang teguh kepada tradisi yang 

dianggapnya sendiri telah pernah menguntungkan pada zamannya, 

sehingga tidak hendak menoleh ke zaman yang telah berubah. 

Akhirnya dia sudah tidak lagi bebas karena mengikatkan diri pada 

yang diketahui saja. Maka kebebasan ini harus dikembalikan ke 

aslinya, yaitu bebas di dalam garis-garis yang positif, dengan penuh 

tanggungjawab; baik di dalam kehidupan pondok pesantren itu 

sendiri, maupun dalam kehidupan masyarakat. Sebagaimana 

penjelasan ustadz Suharto dan ustadz Akrim:  

Bebas, bukan berarti bebas sebebas-bebasnya, akan tetapi 

bagaimana menentukan hidup dan menentukan masa 

depan setelah dia mempunyai pengetahuan yang luas. 

Bebas, disini bebas yang terbatas, artinya bukan bebas 

seenak-enaknya, tapi bebas menentukan jalan hidupnya.
114

 

 

Jiwa yang meliputi suasana kehidupan Pondok Pesantren 

itulah yang dibawa oleh santri sebagai bekal utama di dalam 

kehidupannya di masyarakat. Jiwa ini juga harus dipelihara dan 

dikembangkan dengan sebaik-baiknya.  Kebebasan harus tetap pada 

garis yang benar, garis yang benar itu sendiri adalah kebebasan dalam 
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 Wawancara dengan ustadz Ahmad Suharto dan ustadz Akrim,  tanggal 9 Januari 2017. 
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garis-garis positif dengan penuh tanggung jawab baik dalam 

kehidupan di pondok pesantren itu sendiri maupun dalam kehidupan 

masyarakat. 

Jiwa-jiwa yang tersebut diatas itulah yang harus harus 

ditanamkan dalam kehidupan santri di pondok pesantren sebagai bekal 

kelak nanti terjun ke dalam kehidupan masyarakat, jiwa-jiwa ini juga 

harus terus dijaga dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Sikap 

ini berarti melepaskan diri dari pengaruh orang lain baik pikiran 

ataupun tindakan. Kebebasan bukan dimaksudkan berbuat sesuka hati, 

tetapi kebebasan dalam menentukan sikap dan pendapat yang tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai dasar ajaran Islam. Kebebasan juga 

bersikap moderat tanpa memihak, yang dibelanya adalah kebenaran 

sesuai dengan ajaran agama.
115

 

Jiwa kebebasan ini diajarkan dalam pondok misalnya dengan 

contoh kebebasan pondok dalam menentukan kurikulum, kalender, 

dan program akademik. Dan jiwa ini juga ditampilkan pada semboyan 

lembaga pendidikan Gontor yang dibebaskan dari kepentingan 

golongan atau partai politik tertentu, dan “berdiri di atas dan untuk 

semua golongan".  Sebagaimana “Jiwa Kebebasan ini diamanatkan 

oleh KH. Imam Zarkasyi dalam pelantikan peremajaan pengurus 

Badan Wakaf Pondok Modern Gontor, tanggal 24 Desember 1977, Ia 

menyampaikan: 
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 Wawancara dengan Ustadz Hudaya  pada tanggal 6 januari 2017  di kediaman. 
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“Andaikata, guru-gurunya (pondok) terdiri dari orang-

orang yang simpati atau anggota muhammadiyah, murid-

muridnya terdiri dari anak keluarga Muhammadiyah, 

tetapi Pondok Modern tidak boleh dijadikan Pondok 

Muhammadiyah, begitu juga andaikata, guru-gurunya 

terdiri dari orang-orang yang simpati atau anggota NU, 

murid-muridnya dari anak keluarga NU, tetapi Pondok 

Modern tidak boleh dijadikan NU”.
116

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa makna nilai dari 

kebebasan adalah kebebasan dalam berpikir, kebebasan dalam berbuat 

dan kebebasan dalam menentukan masa depan, bebas memilih jalan 

hidup dan bahkan bebas dari berbagai pengaruh negatif dari 

masyarkat. Jiwa bebas ini akan menjadikan santri berjiwa besar dan 

optimis dalam menghadapi segala kesulitan. Hanya saja kebebasan ini 

seringkali disalah artikan yang pada akhirnya akan menghilangkan arti 

dari kebebasan itu sendiri, dan berakibat hilangnya arah dan tujuan, 

bahkan prinsip hidup. Kebebasan harus tetap pada garis yang benar, 

garis yang benar itu sendiri adalah kebebasan dalam garis-garis positif 

dengan penuh tanggung jawab, baik dalam kehidupan di pondok 

pesantren itu sendiri maupun dalam kehidupan masyarakat. Jiwa-jiwa 

yang tersebut di atas itulah yang harus ditanamkan dalam kehidupan 

santri di pondok pesantren sebagai bekal kelak terjun di masyarakat. 

Jiwa-jiwa ini juga harus terus dijaga dan dikembangkan dengan 

sebaik-baiknya.  

 

 

                                                           
116

 Lihat Staf Sekretariat, Serba Serbi Serba Singkat, 103 
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b. Motto  Pondok Modern  Darussalam Gontor 

Pendidikan PMD Gontor menekankan pada pembentukan pribadi 

mukmin muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas 

dan berpikiran bebas. Kriteria atau sifat-sifat utama ini merupakan motto 

pendidikan di PMD Gontor.
117

 Motto PMD Gontor sebagai berikut: 

1) Berbudi tinggi  

Berbudi tinggi merupakan landasan paling utama yang 

ditanamkan oleh pondok ini kepada seluruh santrinya dalam semua 

tingkatan; dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Realisasi 

penanaman motto ini dilakukan melalui seluruh unsur pendidikan yang 

ada.  

2) Berbadan Sehat  

Tubuh yang sehat adalah sisi lain yang dianggap penting dalam 

pendidikan di pondok ini. Dengan tubuh yang sehat para santri akan 

dapat melaksanakan tugas hidup dan beribadah dengan sebaik-baiknya. 

Pemeliharaan kesehatan dilakukan melalui berbagai kegiatan 

olahraga,
118

 dan bahkan ada olahraga rutin yang wajib diikuti oleh 

seluruh santri sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

3) Berpengetahuan Luas  

Para santri di pondok ini dididik melalui proses yang telah 

dirancang secara sistematik untuk dapat memperluas wawasan dan 

                                                           
117

K.H. Imam Zarkasyi, Pidato Pada Resepsi Kesyukuran Setengah Abad dan Peresmian Masjid 

Jami' Pondok Modern Gontor, tanggal 3 Maret 1978.  
118

Kebiasaan olah raga ini dicontohkan oleh K.H Hasan  Abdullah Sahal sendiri sebagai pimpinan 

pesantren, setiap pagi ia selalu melakukan olahraga yang terkadang dilakukan di sekitar pesantren, 

terkadang pula dilakukan di luar pesantren.  Hasil pengamatan peneliti. 
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pengetahuan mereka. Santri tidak hanya diajari pengetahuan, lebih dari 

itu mereka diajari cara belajar yang dapat digunakan untuk membuka 

gudang pengetahuan. Kyai sering berpesan bahwa pengetahuan itu luas, 

tidak terbatas, tetapi tidak boleh terlepas dari berbudi tinggi, sehingga 

seseorang itu tahu untuk apa ia belajar serta tahu prinsip untuk apa ia 

manambah ilmu  

4) Berpikiran Bebas  

Berpikiran bebas tidaklah berarti bebas sebebas-bebasnya 

(liberal). Kebebasan di sini tidak boleh menghilangkan prinsip, 

teristimewa prinsip sebagai muslim mukmin. Justru kebebasan di sini 

merupakan lambang kematangan dan kedewasaan dari hasil pendidikan 

yang telah diterangi petunjuk ilahi (hida>yatullah). Motto ini ditanamkan 

sesudah santri memiliki budi tinggi atau budi luhur dan sesudah ia 

berpengetahuan luas.
119

 

c. Falsafah 

1) Falsafah Kelembagaan  

a) Pondok Modern berdiri di atas dan untuk semua golongan 

b) Pondok adalah lapangan perjuangan, bukan tempat mencari 

penghidupan 

c) Pondok itu milik umat, bukan milik Kyai 

 

                                                           
119

 H. Ahmad Suharto, Staf. Sekretaris Pimpinan Pondok, Darussalam Gontor, 9-10. Diperkuat  

wawancara dengan Ustadz Hudaya,  pengasuh Gontor II,  tanggal 9 Januari 2017 di kediaman 

rumah pengasuh. 
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2) Falsafah Kependidikan 

a) Apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan dialami santri sehari-hari 

harus mengandung unsur pendidikan. 

b) Berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan berpikiran 

bebas. 

c) Jadilah ulama yang intelek, bukan intelek yang tahu agama. 

d) Hidup sekali, hiduplah yang berarti. 

e) Berjasalah tetapi jangan minta jasa. 

f) Sebesar keinsafanmu, sebesar itu pula keuntunganmu. 

g) Mau dipimpin dan siap memimpin, patah tumbuh hilang berganti. 

h) Berani hidup tak takut mati, takut mati jangan hidup, takut hidup 

mati saja. 

i) Seluruh mata pelajaran harus mengandung pendidikan akhlak. 

j) In uri>du illa al-isla>h. 

k) Sebaik-baik manusia ialah yang paling bermanfaat untuk sesamanya. 

l) Pendidikan itu by doing,bukan by lip. 

m) Perjuangan itu memerlukan pengorbanan: bondo, bahu, piker, lek 

perlu sak nyawane. 

n) I'malu> fawqa ma> 'amilu>. 

o) Hanya orang penting yang tahu kepentingan, dan hanya pejuang 

yang tahu arti perjuangan. 

p) Sederhana tidak berarti miskin. 
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3) Falsafah Pembelajaran  

a) Metode lebih penting daripada materi, guru lebih penting daripada 

metode, dan jiwa guru lebih penting dari pada guru itu sendiri (at-

T}ari>qatu ahammu min al-ma>ddah, al-mudarrisu ahammu min al-

t}aria>qah, wa ru>hu al-mudarrisi ahammu min al-mudarris) 

b) Pondok memberi kail, tidak memberi ikan. 

c) Ujian untuk belajar, bukan belajar untuk ujian. 

d) Ilmu bukan untuk ilmu, tetapi ilmu untuk amal dan ibadah. 

e) Pelajaran di pondok: agama 100% dan umum100%.
120

 

4) Orientasi 

PMD  Gontor mementingkan pendidikan daripada pengajaran. 

Arah, tujuan dan orientasi pendidikan adalah: a) Kemasyarakatan, b) 

Hidup sederhana, c) Tidak berpartai, d) Tujuan pokoknya "ibadah 

talabu al-ilmi", bukan menjadi pegawai.
121

 

5) Sintesa 

Pondok pesantren yang dihidupkan kembali itu merupakan 

pembaharuan dan kelanjutan Pondok Pesantren Gontor lama yang dapat 

dianggap telah sirna pada generasi ketiga. Potret  PMD Gontor  yang 

diinginkan para pendiri adalah penyatuan (sintesa) dari kelebihan 4 

(empat) lembaga pendidikan yang sangat terkenal di dunia saat itu, 

Universitas Al Azhar, Mesir; Syanggit, Mauritania; Aligarh, India; dan 

                                                           
120

Ibid,  10-11 
121

Lihat K.H. Imam Zarkasyi, Diktat Khutbah al-Iftita>h, 15-20; K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, 

Gontor dan Pembaharuan, 106-107. Diperkuat Wawancara dengan ustadz Zainuri,  staff 

pengasuhan santri Gontor pusat, tanggal 7 Januari 2017  di kediaman. 
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Shantiniketan, India. 
122

 Dari keempat lembaga pendidikan tersebut 

itulah, PMD Gontor berusaha untuk dapat mengintegrasikan dan 

mensitesiskan semua keunggulan-keunggulanya dalam wujud lembaga 

PMD Gontor Ponorogo. 

6) Disiplin Pondok Modern Darusslam Gontor 

Disiplin merupanan elemen terpenting dalam pendidikan 

pesantren; ia merupakan sarana paling efektif dalam proses pendidikan 

di lembaga ini, oleh karena itu, disiplin harus ditegaskkan oleh semua 

orang yang terlihat di pondok pesantren, baik santri, guru, maupun 

pengasuh pesantren itu sendiri. 

Disiplin itu menyangkut beberapa aspek: disiplin beribadah, 

berasrama, berpakaian, berolahraga, dan berbahasa. Semua disiplin 

tersebut mutlak harus ditaati sejak pertama santri resmi menjadi bagian 

dari Gontor, kecuali disiplin bahasa yang diterapkan setengah tahun 

setelah santri baru tinggal di pondok. 

                                                           
122

Pertama, Universitas Al-Azhar, di Mesir terdapat Universitas al-Azhar yang terkenal dengan 

keabadiannya, al-Azhar bermula dari sebuah masjid yang didirikan oleh Penguasa Mesir dari 

Daulah Fatimiyyah. Universitas ini telah hidup lebih dari seribu tahun dan telah memiliki harta 

wakaf yang mampu memberi beasiswa kepada siswa dari seluruh dunia. Kedua, Syanggit, di 

Mauritania terdapat Pondok Syanggit, lembaga pendidikan ini harum namanya berkat 

kedermawanan dan keikhlasan para pengasuhnya. Syanggit adalah pondok pesantren yang dikelola 

dengan jiwa keikhlasan, para pengasuh mendidik murid-murid siang-malam serta menanggung 

seluruh kebutuhan santri secara tulus. Ketiga, Aligarh, di India terdapat Universitas Muslim 

Aligarh yang terkenal dengan gerakan modernisasinya. Universitas ini membekali mahasiswanya 

dengan ilmu pengetahuan umum dan agama serta memjadi pelopor revival of Islam. Keempat, 

Shantiniketan, di India terdapat perguruan Shantiniketan, yang berarti Kampung Damai. Perguruan 

ini didirikan oleh Rabindranath Tagore, seorang filosuf Hindu, di tengah-tengah hutan yang serba 

sederhana. Perguruan ini yang dikenal dengan kedamaiannya, dari situ mampu mengajar dunia. 

Baca K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, M.A., Gontor & Pembaharuan, 108-109. Lihat H. Ahmad 

Suharto, Staf. Sekretaris Pimpinan Pondok, Darussalam Gontor, 11 
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KH Imam Zarkasyi memberikan gambaran betapa pentingnya 

peran dan   fungsi pengawasan yang merupakan bagian dari tegaknya 

disiplin itu sendiri. Semua guru menjadi bagian “keamanan”, maka 

menegur dan bertindak pun harus bijaksana (mengetahui betul jiwa 

setiap anak yang akan diberi tindakan), dan perlu diingat bahwa santri 

juga mengawasi guru-guru, para guru harus selalu menjadi teladan yang 

terbaik dalam segala hal. 

7) Orientasi dan Tujuan Pendidikan 

Tujuan dalam proses pendidikan merupakan cita-cita ideal 

tentang apa yang diinginkan dan hendak dihasilkan oleh proses 

pendidikan. Dengan istilah lain; tujuan pendidikan ialah perwujudan 

nilai-nilai ideal yang diinginkan dan dihasilkan dari proses pendidikan. 

Nilai ideal tersebut tercermin pada keperibadian keluaran pendidikan. 

Pendidikan termasuk bagian ilmu normatif; mencita-citakan nilai-nilai 

luhur dan yang dipandang baik oleh seseorang dan dan masyarakat. 

Sebagai ilmu normatif, pendidikan selalu didasarkan pada norma-norma 

dan nilai-nilai ideal yang baik, dan yang tercermin dalam rumusan 

tujuan pendidikan. Norma dan nilai tersebut merupakan dasar mengenai 

bagaimana tujuan pendidikan itu dirumuskan. 

Pandangan KH Imam Zarkasyi lebih mementingkan adanya 

pendidikan daripada pengajaran merefleksikan suatu rumusan arah dan 

tujuan (orientasi) pendidikan di PMD Gontor antara lain: 
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kemasyarakatan, hidup sederhana, tidak berpartai, dan tujuan pokok 

“ibadah talab al-ilmi,” bukan menjadi pegawai.
123

  

3. Karakter Santri  

Nilai-nilai panca jiwa secara konsisten dan istiqamah diberikan 

kepada santri, maka akan membentuk karakter santri, yang dapat dilihat dari 

gambaran perilaku santri. Gambaran perilaku santri dapat dipaparkan 

sebagai berikut: 

a. Perilaku Keikhlasan 

Keikhlasan adalah pangkal dari segala jiwa Pondok dan kunci 

dari diterimanya amal di sisi Allah swt. Segala sesuatu harus dilakukan 

dengan niat semata-mata ibadah, lillah, ikhlash hanya untuk Allah SWT. 

Di Pondok diciptakan suasana di mana semua tindakan didasarkan pada 

keikhlasan. Maka sebagaimana dijelaskan KH Hasan Abdullah Sahal 

bahwa: 

Dengan nilai ikhlas,  santri  akan memiliki karakter ikhlas 

dalam bergaul, 1) ikhlas dalam nasehat-menasehati, 2) ikhlas 

dalam memimpin, 3) ikhlas dipimpin, 4) ikhlas mendidik, 5) 

ikhlas dididik, 6) ikhlas mendisiplin, 7) ikhlas didisiplin. Ada 

suasana keikhlasan antara sesama santri, antara santri dengan 

ustadz, antara santri dengan kyai, antara ustadz dengan 

ustadz, dst.”
124

 

 

Gambaran perilaku keikhlasan seperti penjelasan ustadz Zaini: 

Perilaku keikhlasan dicontohkan melalui keteladanan para 

pendiri Pondok dengan mewakafkan Pondok seluruhnya, 

kecuali rumah pribadi kyai yang ditinggalinya. Pewakafan ini 

terjadi  pada  tahun 1958. Sejak saat itu Pondok telah berubah 

status menjadi milik institusi, bukan milik pribadi. Dengan 

                                                           
123

Lihat H. Ahmad Suharto, Staf. Sekretaris Pimpinan Pondok, Darussalam Gontor, 17 
124

Lihat Nur Hadi Ihsan et. al., Profil Pondok Modern Darussalam, 15 
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pewakafan itu seluruh keturunan para pendiri tidak berhak 

lagi atas harta wakaf tersebut.”
125

.  

 

 Bentuk perilaku keikhlasan yang dicontohkan adalah bahwa 

dalam mendidik santri, kyai ikhlas tidak dibayar, bahkan sampai 

sekarang di Gontor tidak ada sistem gaji kepada guru. Istilah yang 

digunakan ialah “kesejahteraan keluarga”. Jumlah jam mengajar tidak 

terkait dengan tingkat “kesejahteraan” yang diterima. “Kesejahteraan” 

ustadz  tersebut  tidak diambilkan dari iuran santri, melainkan dari unit-

unit usaha milik pondok yang dikelola sendiri oleh para guru.
126

 

Bahkan perilaku keikhlasan di pondok dapat digambarkan 

sebagai tuntutan Trimurti (Ke 3 Pendiri Pondok Modern Gontor): Pondok 

adalah istrimu yang pertama, ibunya anak-anak adalah istrimu yang 

kedua.
127

  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku keikhlasan 

lebih melalui keteladanan secara langsung yang ditunjukkan dari Kyai 

yang dengan ikhlas mewakafkan lembaganya untuk kebesaran pesantren, 

Kyai yang dengan ikhlas tidak dibayar, dari para ustadz yang ikhlas tidak 

ada system gaji. Bentuk karakter ikhlas santri diperkuat dengan 

penjelasan  KH Hasan Abdullah Sahal, sebagai berikut: 1) Ikhlas dalam 

nasehat-menasehati; 2) Ikhlas dalam memimpin; 3) Ikhlas dipimpin; 4) 

                                                           
125

 Wawancara dengan ustadz Zaini, tanggal 7 Januari 2017. Diperkuat hasil pengamatan langsung 

selama penelitian dilakukan 30 Desember 2016 sampai 13 Januari 2017. 
126

Ibid 
127

 Ahmad Suharto, Senarai Kearifan Gontory: kata bijak perintis dan masyaikh Gontor 

(Yogyakarta: Namila grafika, 2016), 114. 
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Ikhlas mendidik; 5) Ikhlas dididik; 6) Ikhlas mendisiplin; dan Ikhlas 

didisiplin.
128

 

b. Perilaku sederhana 

Ksesederhanaan merupakan pilar utama dalam pendidikan 

karakter, sederhana bukan berarti mlarat atau narimo, sederhana itu 

proporsional, wajar sesuai kebutuhan. Kesederhanaan membangun jiwa 

besar, jiwa berani menghadapi kesulitan, siap berkorban, berani 

mengambil resiko atas keputusan yang diambil, mampu hidup dalam 

situasi dan kondisi yang bagaimanapun juga.
129

 

Perilaku kesederhanaan yang diajarkan pada santri  antara lain 

kesederhanaan dalam berpakaian, makan, tidur, berbicara, bersikap, dan 

bahkan berpikir. Contoh kesederhanaan ini dapat dilihat dengan mudah 

dari kehidupan pribadi kyai; baik rumah, cara berpakaian, pola makan, 

bertingkah laku, dan sikap hidup kyai. Dengan begitu, kyai mempunyai 

alasan kuat untuk mendidik santri hidup sederhana. Pola hidup sederhana 

ini menjadikan suasana hidup di Gontor tergolong egaliter, tidak ada 

kemenonjolan materi yang ditunjukkan oleh santri. Sehingga tidak 

terlihat perbedan antara santri yang kaya dan miskin. Hal ini juga 

membuat santri yang kurang mampu tidak minder dan santri yang kaya 

tidak sombong.
130

 

                                                           
128

Wawancara KH Hasan Abdullah Sahal, tanggal 9 Januari 2017 
129

 Ahmad Suharto, Tripologi: Kompilasi Nilai-Nilai Perjuangan Gontor (Mantingan: Annisa 

Press, 2016), 12. 
130

Perilaku kesederhanaan tampak pada perilaku sehari-sehari santri, hasil pengamatan langsung 

pada tanggal 6-7 Januari 2017 
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Menurut penjelasan Ustadz Akrim dan ustadz Hudaya bahwa 

karakter kesederhanaan tampak pada:  

1) Kesederhanaan dalam berkehidupan, artinya santri dididik untuk 

berkehidupan yang sederhana, seperti kesederhanaan berpakaian, dan 

kesederhanaan dalam pola makan.  Hal ini tampak dalam kehidupan 

santri ada aturan batasan jumlah pakaian. Begitu juga santri 

dianjurkan berpakaian yang berwarna soft. 

2) Kesederhanaan dalam berucap, artinya santri dididik untuk berbicara 

dengan santun dan tidak sombong. Hal ini tampak adanya aturan 

berkomunikasi yang saling menghargai antara santri yang yunior dan 

santri yang senior. 

3) Kesederhanaan dalam bersikap, artinya santri dididik untuk dapat 

bersikap  mampu saling menghargai dan menghormati. Hal ini tampak 

adanya aturan batasan-batasan dalam pergaulan antara santri yang 

yunior dengan santri yang senior.
131

 

c. Perilaku berdikari 

Untuk membangun mentalitas  yang kuat, kemuliaan („izzah) 

dan kebersihan diri („iffah) pada pribadi sendiri, Gontor menerapkan jiwa 

dan prinsip kemandirian. Secara kelembagaan Gontor Mandiri, berdiri 

diatas dan untuk semua golongan apapun, steril dari politik praktis untuk 

bisa focus mendidik generasi bangsa.
132

  

Di antara ciri utama pendidikan pesantren pada umumnya 

adalah kemandirian. Maksudnya, masing-masing santri mampu 

mengurus diri sendiri, dan juga pondok itu sendiri mandiri. Hal ini 

diajarkan dengan cara tetap menjaga kemandirian Gontor. Pondok tidak 

menggantungkan kelangsungan hidupnya kepada pihak manapun, tidak 

pemerintah dan tidak pula swasta. Kemandirian pondok juga ditunjukkan 

                                                           
131

Wawancara dngan Ustadz Akrim dan Ustadz Hudaya, tanggal 7 Januari 2017 dan diperkuat 

dengan hasil pengematan langsung selama penelitian dilakukan. 
132

 Ahmad Suharto, Tripologi: Kompilasi Nilai-Nilai Perjuangan Gontor, 18. 
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dengan tidak menjadikan  pondok bagian dari organisasi tertentu; politik, 

masa, golongan, atau organisasi apapun.
133

 

Di antara syarat penting bagi sebuah lembaga pendidikan untuk 

dapat tetap bertahan hidup dan berkembang adalah memiliki sumber dana 

sendiri. Sejak beridirinya, Pondok Modern telah memperhatikan masalah 

ini dengan sungguh-sungguh. Bermacam-macam usaha telah dilakukan 

untuk memenuhi maksud ini, antara lain adalah unit-unit usaha berikut 

ini: 

         Tabel: Usaha PMD.Gontor  

No Jenis Usaha Lokasi 

1 Penggilingan  Desa Gontor 

2 Percetakan Darussalam  Desa Gontor 

3 Usaha Kesejahteraan Keluarga (UKK)  Desa Gontor 

4 Toko Bahan Bangunan (KUK) Desa Bajang 

5 Toko Buku La Tansa  Ponorogo 

6 Toserba  Ponorogo 

7 Toko Palen  Desa Bajang 

8 La Tansa Food Court Ponorogo 

9 La Tansa Transport Desa Gontor 

10 Kredit Usaha Tani Ponorogo 

11 Apotik  Ponorogo 

12 Wartel I  Desa Gontor 

13 Wartel II  Desa Gontor 

14 Pabrik Es Balok  Desa Gontor 

15 Pusat Perkulakan  Desa Gontor 

16 Jasa Angkutan  Desa Gontor 

17 Pasar Sayur  Desa Gontor 

18 Budidaya Ayam Potong Siman 
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 Wawancara dengan ustadz Zaini,  staf pengasuhan Pondok Gontor 2,  diperkuat hasil 

pengamatan langsung, tanggal 6-7 Januari  2017 
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19 BMT (Baitul Mal Wa Tanwil) Gontor, Siman 

20 Photokopi dan Alat Tulis Kampus Pondok 

21 La Tansa Ice Cream Kampus Pondok 

22 Kantin Dema Kampus Pondok 

23 Wartel Gontor Kampus Pondok 

24 Air Minum La Tansa Kampus Pondok 

25 La Tansa Konveksi Kampus Pondok 

26 Foto Copy (Baitu Millah) Kampus Pondok 

27 Kantin Al Azhar Kampus Pondok 

28 Wisma Darussalam Kampus Pondok 

29 Pabrik Roti Kampus Pondok 

30 La Tansa Loundry Kampus Pondok 

31 Koperasi Pelajar Kampus Pondok 

32 Kantin Pelajar  Kampus Pondok 

33 Fastfood Kampus Pondok 

34 Koperasi Warung Pelajar Kampus Pondok 

35 Koperasi Dapur  Kampus Pondok 

36 Fotokopi  Kampus Pondok 

37 Fotografi Kampus Pondok 

38 Penatu Kampus Pondok 

39 Kedai Pramuka Kampus Pondok 

 

Semua unit usaha dari nomor 1-30 di atas dikelola oleh para 

ustadz. Sedangkan unit usaha/koperasi nomor 31-39 dikelola oleh para 

santri. Unit-unit usaha yang dikelola oleh santri semacam ini terdapat di 

semua Kampus Pondok Cabang.
134

 

Demikian pula dalam penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran secara rutin dan termasuk kurikulum pun dilaksanakan secara 

mandiri, sebagaimana yang diungkap oleh Prof. Amal Fathullah 
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Wawancara dengan ustadz Zainuri,  staff pengasuhan santri Gontor pusat, tanggal 9 Januari 

2017 pukul 20.00 WIB di pondok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

161 

 

Zarkasyi, Kurikulum Pendidikan gontor itu mandiri, integral dan 

komprehensif.
135

  

Begitu juga kemandirian pondok dapat dilihat dalam 

mengerjakan tugas Pondok dengan mandiri dan tidak adanya pegawai di 

Pondok. Perilaku mandiri tampak pada santri dididik untuk mengurus 

segala keperluannya secara mandiri; mengurus mini toserba, kantin, 

fastfood, dapur, keuangan, kesekretarian, asrama, disiplin, olahraga, 

kursus-kursus, dll., semuanya dilakukan sendiri oleh santri. Kebersihan 

kampus juga menjadi tanggungjawab santri sendiri; setiap hari ada piket 

dari santri yang membersihkan kamar, asrama, depan asrama, kelas, 

masjid, aula, kantor-kantor, dst. Untuk pendidikan kemandirian, 

seringkali kalau ada pembangunan gedung baru, santri dilibatkan untuk 

ikut mengecor secara bergantian. Poinnya di sini tidak sekadar pada nilai 

ekonomis biaya pembangunan, tetapi pada bangunan perilaku jiwa 

kemandirian.
136

 

Hal ini diperkuat dengan  penjelasan Ustadz Hudaya dan Ustadz 

Suharto bahwa: melalui nilai-nilai mandiri yang diberikan kepada santri, 

maka akan membentuk karakter santri sebagai berikut: 1) Santri akan 

mampu menemukan jati diri dan identitas diri; 2) Santri memiliki 

kemampuan untuk berinisiatif; 3) Santri mampu membuat pertimbangan 

sendiri dalam bertindak; 4) Santri mampu mencukupi kebutuhan sendiri; 

5) Santri mampu bertanggung jawab atas tindakannya; 6) Santri mampu 
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 Ahmad Suharto, Senarai Kearifan Gontor, 125. 
136

Wawancara dengan ustadz Reza bin Abdullah Syukri, guru pondok,  tanggal 9 Januari 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

162 

 

membebaskan diri dari keterikatan yang tidak perlu; dan 7) Santri 

mampu mengambil keputusan sendiri dalam memilih.
137

 

d. Perilaku  ukhuwwah Diniyyah 

Bangunan jiwa ukhuwwah ini dirangkai dengan nilai-nilai lain 

yang diperjuangkan Pondok yaitu berdiri di atas dan untuk semua 

golongan, tidak berpartai, dan santri perekat  umat.  Pendidikan dan 

pengajaran di Gontor sama sekali tidak ada kaitannya dengan golongan, 

ormas atau partai tertentu. Kyai, ketua-ketua lembaga, para guru tidak 

menjadi anggota golongan, ormas, dan atau partai tertentu. PMD Gontor 

bukan ormas dan bukan organisasi partai serta bukan organisasi lain-lain, 

Gontor adalah lembaga pendidikan. 

Perilaku  ukhuwwah tampak dalam kebersamaan dan tolong-

menolong mengurusi organisasi, bermain bersama di klub olahraga, 

menjadi piket malam bersama, menjadi anggota kelompok latihan pidato 

yang sama, latihan pramuka bersama, main drama bersama dst. Karakter 

ukhuwwah menurut Ustadz Ahmad Suharto dan usadz Akrim, sebagai 

berikut:  1) Santri memiliki jiwa kebersamaan;  2) Santri memiliki jiwa 

tolong menolong antar sesama;  3) Santri memiliki jiwa saling 

menghargai antar sesame; 4) Santri memiliki jiwa saling menghormati 

antar sesama.
138
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 Wawancara dengan ustadz Hudaya dan ustadz Ahmad Suharto,  tanggal 9  Januari 2017 
138

 Wawancara dengan ustadz Ahmad Suharto dan ustadz Akrim,  tanggal 9 Januari 2017 
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e. Perilaku  kebebasan 

Perilaku kebebasan ini  terkait dengan kemandirian, karena 

dengan memiliki jiwa mandiri seseorang dapat bebas menentukan 

pilihannya. Jiwa ini diajarkan misalnya dengan contoh kebebasan 

Pondok dalam menentukan kurikulum, kalender, dan program 

akademik. Pada masa Orde Baru, jiwa bebas Pondok benar-benar diuji 

dalam kaitannya dengan kebijakan-kebijakan Pemerintah tentang 

pendidikan yang sentralistik. Konsekuesnsi dari mempertahankan 

kebebasan ini, dalam waktu cukup lama Pondok Gontor diperlakukan 

secara diskriminatif oleh Pemerintah. Tetapi kondisi tersebut, saat ini 

telah mulai berubah.  

Menurut penjelasan KH Hasan Abdullah Sahal dan ustadz 

Hudaya bahwa: 

Karakter bebas ini tampak kepada: 1) santri mampu  bebas 

dalam berpikir, 2) Santri mampu bebas dalam  berbuat, 3) 

Santri bebas dalam menentukan masa depan, dan  4) Santri 

bebas dalam memilih jalan hidup.
139

 

 

4. Implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter 

santri 

Implementasi nilai pesantren dalam membentuk karakter santri 

dipaparkan meliputi: a. Strategi implementasi nilai-nilai pendidikan 

pesantren dan b. Area kegiatan implementasi nilai-nilai pendidikan 

pesantren. 
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 Wawancara dengan KH  Hasan Abdullah Sahal dan ustadz Hudaya,  tanggal 10 Januari 2017 di 

kantor pusat pondok 
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a. Strategi  implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren 

Strategi pembinaan nilai-nilai pesantren yang berlaku dalam 

kehidupan  pendidikan di  PMD  Gontor dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Keteladanan (uswatun  hasanah),  metode ini sangat penting untuk 

mengembangkan kepribadian santri. 

2) Pembiasaan, terutama ditujukan untuk  "character building", yaitu, 

pembinaan kesadaran  disiplin dan moral. 

3) Learning by Instruction, metode ini digunakan  dalam segala aspek 

kehidupan di pesantren, agar para santri dapat merasakan nilai-nilai 

pendidikan  dan sekaligus sarana internalisasi nilai-nilai  pesantren 

yang paling efektif. 

4) Learning by doing, nilai-nilai pendidikan akan  dapat segera 

dirasakan apabila para santri melakukan kegiatan  dan aktivitas itu 

penuh dengan   keserasian. 

5) Kritik (t}ari>qah an-naqd), digunakan  untuk dapat  kiranya mengkritik 

dengan benar dan  ikhlas menerima kritikan. 

6) Leadership; dengan prinsip siap dipimpin dan mau memimpin; 

pendekatan ini dikembangkan diberbagai lini, terutama pada kelas V 

dan kelas VI.
140

 

Sedangkan menurut konsepsi K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi, 

MA, bahwa metode pendidikan yang diterapkan di PMD Gontor 

adalah sebagai beriktut; keteladanan, penciptaan lingkungan 

                                                           
140

 Lihat KH. Imam Zarkasyi, at-Tarbiyah Al-‘Amaliyah (Gontor: Darussalam, 1411/1991), 157 
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(conditioning), pengarahan, penugasan, penyadaran dan 

pengajaran.
141

 

 

b. Area Kegiatan Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Pesantren 

Implementasi nilai-nilai pesantren selain melalui keteladanan 

langsung dari para Kyai dan para ustadz,, implementasi nilai-nilai 

pesantren juga ditanamkan melalui: 1. Lembaga pendidikan, 2. Lembaga 

organisasi santri, dan 3. Kegiatan sehari-hari santri. Antara lain sebagai 

berikut: 

1) Lembaga penyelenggara pendidikan dan pengajaran Di PMD Gontor 

Untuk memperlancar dan menjamin keberhasilan proses 

pendidikan dan pengajaran, di Gontor terdapat beberapa lembaga yang 

menyelenggarakan proses ini baik secara langsung maupun tidak. 

Lembaga tertinggi di Gontor ialah Badan Wakaf, sebuah badan 

legislatif yang bertanggungjawab secara menyeluruh atas pelaksanaan 

dan perkembangan pendidikan dan pengajaran. Tugas dan kewajiban 

keseharian dari lembaga ini dijalankan oleh Pimpinan Pondok sebagai 

mandataris Badan Wakaf yang memimpin seluruh lembaga di Gontor 

dan bertanggungjawab kepada Badan Wakaf  PMD Gontor. Saat ini 

Pondok Modern Gontor dipimpin oleh K.H. Abdullah Syukri 

Zarkasyi, MA., K.H. Hasan Abdullah Sahal, dan  Drs. K.H.Samsul 

Hadi Abdan. Di tingkat menengah terdapat dua lembaga yang secara 

langsung menangani pendidikan dan pengajaran, yaitu Kulliyyatul 
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Lihat K.H. Abdullah Syukri, MA, Pidato Penerimaan Gelar DR HC., UIN Syarif Hidayatullah  

Jakarta, 20 Agustus 2005: Ahmad Suharto, Senarai Kearifan Gontory, 143.  
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Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI) yang dipimpinan oleh Direktur KMI 

dan lembaga pengasuh santri yang dipimpin oleh Pimpinan Pondok. 

KMI menangani pendidikan intrakurikuler dan sebagian kegiatan ko-

kurikuler, sedangkan Pengasuh Santri menangani kegiatan ekstra 

kurikuler dan sebagian kegiatan ko-kurikuler. 

a) Kegiatan Intra Kurikuler di bawah pengelolaan  Direkur: adalah  

Kulliyyatul Mu’allimin al-Islamiyyah (KMI). Kulliyatu-l-

Mu‟allimin al-Islamiyah (KMI) didirikan tanggal 19 Desember 

1936, sebagai lembaga penyelenggara pendidikan tingkat 

menengah dengan masa belajar 6 tahun (bagi lulusan SD) dan 4 

tahun (bagi lulusan SLTP/SLTA/PT) ini. Penjelasan secara 

lengkapnya sebagai berikut: 

Kurikulum merupakan sebuah sistem yang memiliki 

komponen-komponen yang saling mendukung dan membentuk satu 

kesatuan yang tak terpisahkan. Berikut ini akan dibicarakan 

beberapa  saja dari komponen kurikulum yang dimaksud 

sebagaimana yang diamalkan di PMDG. Pada bagian pertama akan 

dibahas sisi intra-kurikuler (akademik), sedangkan pada bagian 

berikutnya dibahas kegiatan-kegiatan ekstra-kurikuler (non-

akademik). 

K.H. Imam Zarkasyi berpandangan bahwa kurikulum 

bukanlah sekedar susunan mata pelajaran di dalam kelas, tetapi 

merupakan seluruh program kependidikan, baik yang berupa 
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written curriculum maupun hidden curriculum atau kurikulum 

yang bersifat intra kurikuler, ko-kurikuler, ekstra kurikuler. K.H. 

Abdullah Syukri Zarkasyi menyebutkan dengan istilah pendidikan 

akademik dan non-akademik, sehingga seluruh program pendidikan 

dikemas dan dilaksanakan secara terpadu dan terprogram selama 24 

jam, dalam bentuku core and integrated curriculum.
142

 

Yang menonjol dalam hal kurikulum ini adalah 

pemahaman K.H. Imam Zarkasyi terhadap epistemologi ilmu dan 

konsep ilmu. Ia menangkap bahwa Islam tidak memisahkan 

pengetahuan agama dan pengetahuan umum. Di PMD Gontor 

berlaku 100% pelajaran Islam dan 100% pelajaran umum. Islam 

 dan umum tidak karena materinya, tapi karena perlakuan  terhadap 

materi itu.
143

 Yaitu agama diterangkan dengan pelajaran umum dan 

pengetahuan umum diimbuhi dengan pelajaran agama di dalamnya.  

Ini berarti bahwa ilmu pengetahuan umum itu sebenarnya adalah 

bagian dari ilmu pengetahuan agama, dan sama pentingnya.
144

 

Latar belakang pemikirannya ini berangkat dari kenyataan bahwa 

                                                           
142

K.H. Abdullah Syukri, Pengalaman Pendidikan Pesantren di Era Otonomi Pendidikan: 

Pengalaman Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, dalam Pidato ilmiah Penerimaan 

Gelar Doktor Honoris Causa di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tanggal 20 Agustus, 2005  
143

Emha Ainun Najdib, Slilit Sang Kyai   (Jakarta: Grafiti, 1972),  46.  
144

K.H. Imam Zarkasyi sering membandingkan keadaan di atas dengan dikhotomi pendidikan yang 

berkembang di Indo-Pakistan, yang diperbaharui oleh Sir Ahmad Khan melalui lembaga 

pendidikannya Aligarh, yang kemudian menjadi salah satu sintesa Pondok Modern Gontor. Apa 

yang dilakukan oleh Sir Syed  Ahmad Khan mula-mula cukup sederhana saja. Ia mengumpulkan 

para pemimpin lembaga pendidikan tradisional Islam di Indo-Pakistan yang hanya mengajarkan 

pendidikan agama; kemudian, mengajak mereka untuk menambahkan pendidikan umum; agar 

masyarakat Islam bisa bersaing dengan orang-orang Hindu. Hasilnya dari usaha ini adalah 

bangkitnya umat Islam di anak benua India, yang dikenal dengan Revival of Islam. Mengenai 

Biografi Sir Ahmad Khan Baca: H.A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di India dan 

Pakistan  (Bandung: Mizan, 1993),  50-95. 
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sebab terpenting kemunduruan umat Islam adalah kurangya ilmu 

pengetahuan umum pada diri mereka.
145

 

Di dunia pesantren, karena sistemnya yang integrated,  

agaknya cukup sulit memisahkan sama sekali antara kurikululm 

intra dan ekstra, terkadang keduanya bisa menjadi sifat dari satu 

kegiatan yang sama, sehingga dia bisa disebut dengan keduanya. 

Karena itu pembagian ini hanyalah untuk memudahkan 

penyajiannya. Bahasan ini tidak akan menyinggung kurikulum 

pendidikan tinggi Universitas Islam Darussalam (UNIDA), hanya 

terbatas pada jenjang pendidikan menengah Kulliyatu-l-Mu’allimin 

al-Islamiyah (KMI). 

Karena PMD Gontor mandiri dalam menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran, kurikulumnya pun disusun secara 

mandiri disesuaikan dengan program Pondok secara keseluruhan. 

Materi ketrampilan, kesenian, dan olahraga tidak dimasukkan 

dalam kurikulum, melainkan menjadi aktivitas ekstra-kurikuler, 

agar para santri dapat lebih bebas memilih serta mengembangkan 

bakat sesuai dengan aktivitas yang ada. 

(1) Program 

Terdapat dua macam program yang ditempuh siswa di 

KMI PMD Gotor: program reguler dan program intensif. 

Program reguler untuk lulusan Sekolah Dasar atau Madrasah 
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K.H. Imam Zarkasyi, Teks Sambutan dalam Acara Pertemuan Silaturrahmi Halal Bi halal 

IKPMD Cabang Jakarta, Jakarta, 1984  
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Ibtida‟iyah, dengan masa belajar 6 tahun. Sedangkan program 

intensif untuk lulusan SMP atau MTs dan di atasnya, dengan 

masa belajar 4 tahun, dengan urutan kelas 1-3-5-6. 

(2) Jam Belajar 

Jam belajar santri di KMI berlangsung dari jam 

07.00WIB-12.15 WIB, dengan waktu istirahat 2 kali: pertama 

jam 08.30-09.00 dan kedua jam 10.30-10.45. Waktu belajar 

tersebut dibagi menjadi 6 jam pelajaran, masing-masing 

mendapat alokasi waktu 45 menit, kecuali mata pelajaran pada 

jam keenam yang hanya diberi alokasi waktu 35 menit. 

(3) Tujuan 

Tujuan institusional umum dari kurikulum di KMI 

PMD Gontor adalah mencetak santri yang mukmin muslim, 

taat menjalankan dan menegakkan syari‟at Islam, berbudi 

tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, berpikiran bebas, 

serta berkhidmat kepada bangsa dan negara. 

(4) Isi 

Kurikulum yang diterapkan di KMI bersifat akademik. 

Kurikulum tersebut dapat dibagi menjadi beberapa bidang 

studi sebagai berikut: 

(a) Bahasa Arab (Semua disampaikan dalam Bahasa Arab): 

al-Imla>’, al-Insha>’, Tamri>n al-Lughah, al-Muta>la’ah, al-
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Nahwu, al-S{arf, al-Balaghah, Tar>ikh al-Adab, dan al-Khat 

al-̀Arabi. 

(b) Dirasah Islamiyah (kelas II ke atas, seluruh materi ini 

menggunakan B. Arab): al-Qur’a>n, al-Tajwi>d, al-Tauhi>d, 

al-Tafsi>r, al-Hadi>th, Musht}alah al-Hadi>th, al-Fiqh, Us}ul 

al-Fiqh, al-Fara’i>d}, al-Di>n al-Isla>my, Muqa>rana>t al-

Adya>n, Ta>rikh al-Isla>m, al-Mantiq, dan al-Tarjamah 

(Arab-Indonesia) 

(c) Keguruan: al-Tarbiyah wa al-Ta’li>m (dengan B. Arab) dan 

Psikologi Pendidikan (dengan B. Indonesia) 

(d) Bahasa Inggris (dengan B. Inggris): Reading and 

Comprehension, Grammar, Composition, dan Dictation, 

(e) Ilmu Pasti: Berhitung, Matematika, Ilmu Pengetahuan 

Alam, Fisika, dan Biologi. 

(f)Ilmu Pengetahuan Sosial: Sejarah Nasional dan 

Internasional, Geografi, Sosiologi, dan Psikologi Umum 

(g) Keindonesiaan/Kewarganegaraan: Bahasa Indonesia dan 

Tata Negara 

Komposisi kurikulum semacam di atas ditetapkan 

untuk tujuan tertentu. Pengetahuan Bahasa Arab dimaksudkan 

untuk membekali santri dengan kemampuan berbahasa Arab 

yang menjadi kunci untuk memahami sumber-sumber Islam 

dan khazanah pemikiran Islam. Sedangkan B. Inggris 
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digunakan untuk media komunikasi modern dan mempelajari 

pengetahuan umum, bahkan juga pengetahuan agama, karena 

saat ini tidak sedikit karya-karya di bidang studi Islam ditulis 

dalam B. Inggris. 

Dalam kurikulum ini terlihat keseimbangan 

pengetahuan agama dan umum. Secara lebih mendasar tujuan 

pengajaran kedua macam ilmu tersebut adalah untuk 

membekali siswa dengan dasar-dasar ilmu untuk menuju 

kesempurnaan menjadi ‘a>bid dan khali>fah. Pelajaran-pelajaran 

yang diberikan selalu merujuk kepada tujuan umumpendidikan 

dan pengajaran di pondok pesantren dan mesti mengandung 

nilai-nilai yang hendak ditanamkan oleh pondok ke dalam diri 

santri. Misalnya ada pelajaran yang, di samping memberikan 

materi pengetahuan ia juga, dimaksudkan untuk 

mengembangkan jiwa-jiwa tertentu dari Panca Jiwa Pondok, 

misalnya jiwa kebebasan (berpikir), yang akan menumbuhkan 

jiwa berpikir kritis, terbuka, open ended, komparatif, dan 

seterusnya.  

b) Kegiatan ekstra kurikuler dibawah pengelolaan pengasuhan santri. 

Pengasuhan santri adalah lembaga yang mendidik dan 

membina langsung seluruh kegiatan ekstra-kurikuler santri tingkat 

menengah (KMI) dan santri tingkat perguruan tinggi (UNIDA). 

Kegiatan santri di tingkat menengah mencakup kegiatan-kegiatan 
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yang diselengarakan oleh Organisasi Pelajar Pondok Modern 

(OPPM) dan Organisasi Kepramukaan, sedangkan kegiatan santri 

tingkat perguruan tinggi (mahasiswa) adalah kegiatan yang dikelola 

oleh Dewan Mahasiswa. Selain itu beberapa kegiatan pengajaran di 

tingkat KMI juga ditangani oleh pengasuhan santri, dan begitu pula 

sebaliknya. Semua itu merupakan integrasi pendidikan dan 

pengajaran di PMD Gontor. 

Dilaksanakan di luar jam sekolah dibawah bimbingan guru-

guru dan pengurus organisasi santri, serta santri-santri senior. 

Program ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1. Ibadah amaliyah; salat, puasa, membaca al-Qur‟an, dzikir, dan 

do‟a. 

2. Ekstensif Learning; Pembinaan dan pengembangan 3 bahasa, 

belajar muwajjah (tutorial) di sore dan malam hari, pengkajian 

kitab-kitab klasik, latihan pidato (muh}a>d}arah) dalam 3 bahasa, 

cerdas cermat, diskusi, seminar, simposium, bedah buku dan 

khutbah jum‟at.  

3. Praktek dan bimbingan; praktek adab dan sopan santun/etika, 

praktek mengajar/keguruan, praktek dakwah kemasyarakatan, 

praktek manasik haji, parktek menyelenggarakan mayat, 

bimbingan dan penyuluhan. 

4. Latihan dan kraktek berorganisasi (kepemimpinan dan 

manajemen). 
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5. Kursus-kursus dan latihan-latihan; Pramuka, ketrampilan sablon, 

percetakan, seni dekorasi, seni musik, seni gambar, kesehatan, 

olah-raga, perkoperasian, kewiraswastaan, sadar lingkungan, 

bahasa, keilmuan, retorika, dan lainya) 

Kegiatan-kegiatan di bidang ekstra-kurikuler ini dikelola 

oleh Pengasuhan Santri. Dalam melaksanakan kegiatannya 

lembaga ini senantiasa bekerja sama dengan lembaga-lembaga lain 

yang ada. Lembaga ini membawahi seluruh organisasi santri yang 

ada dan merupakan ujung tombak dari pengelolaan seluruh 

kegiatan ekstrakurikuler yang ada. Seluruh kehidupan santri salama 

berada di dalam Pondok diatur oleh mereka sendiri (self 

government). Kegiatan ini selalu didasari oleh nilai-nilai dan 

ajaran-ajaran yang ditanamkan dalam kehidupan santri di pesantren 

di bawah bimbingan dan pimpinan Kyai. Di tingkat menengah 

terdapat dua organisasi santri, yaitu: a. Organisasi Pelajar Pondok 

Modern (OPPM), dan b. Organisasi Gerakan Pramuka. 

(1) Bahasa yang Digunakan 

   Bahasa pengajaran menggunakan bahasa Arab untuk 

bidang studi bahasa Arab dan Dirasah Islamiyah, bahasa 

Inggris untuk bidang studi bahasa Inggris, dan bahasa 

Indonesia untuk bidang studi IPA, IPS, dan 

kewarganegaraan. 
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(2) Tenaga Pengajar 

Guru-guru yang mengajar di KMI adalah tamatan dari 

KMI sendiri dan alumni berbagai perguruan tinggi baik di 

dalam maupun di luar negeri yang memegang gelar S1, S2, 

dan S3. 

(3) Siswa 

   Siswa KMI memiliki latarbelakang pendidikan yang 

berbeda-beda, mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan 

Tinggi dan berasal dari seluruh pelosok Nusantara serta  dari 

manca negara, seperti Malaysia, Thailand, Saudi Arabia, 

Australia, Singapura, dan pernah ada juga siswa yang berasal 

dari Suriname, Somalia, Jepang, dan Belanda.
146

 

2) Kegiatan Organisasi Santri 

Kegiatan berorganisasi ini merupakan kegiatan yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan santri sehari-hari, sebab berorganisasi di 

Pondok ini berarti pendidikan untuk mengurus diri sendiri dan tentu 

saja orang lain. Seluruh kehidupan santri selama berada di dalam 

Pondok diatur oleh mereka sendiri dengan dibimbing oleh santri-

santri senior atau guru-guru. Kegiatan-kegiatan ini selalu didasari 

oleh nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang ditanamkan dalam kehidupan 

santri di pesantren di bawah bimbingan dan pimpinan kyai. Di 

tingkat santri tingkat menengah terdapat dua organisasi, yaitu: 

                                                           
146

Wawancara dengan ustadz  Mashudi Subari,  Direktur KMI,  Diperkuat dengan ustadz Zaini,  

tanggal 9 Januari 2017 
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a) Organisasi Pelajar Pondok Modern (OPPM) 

Pelaksana OPPM adalah santri-santri kelas akhir yang 

terpilih secara demokratis. Pemilihan Ketua dan Pengurus 

Organisasi ini diadakan setahun sekali. Pada setiap bulan 

Ramadan atau sebelum memasuki tahun ajaran baru mereka 

mengadakan Musyawarah Kerja  untuk merancang Program Kerja 

selama satu periode masa bakti. Pada setiap akhir masa jabatan, 

pengurus Organisasi ini melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah 

dilaksanakan  selama setahun di depan seluruh santri dan guru-

guru serta pimpinan-pimpinan lembaga dan Pimpinan Pondok. 

Seusai laporan pertanggungjawaban diadakan serah terima 

jabatan dari pengurus lama ke pengurus baru terpilih. 

Kegiatan- kegiatan santri di dalam Pondok diurus oleh 21 

bagian dalam OPPM. Bagian-bagian tersebut terdiri dari pengurus 

harian: ketua, sekretaris, bendahara, dan keamanan, dan 17 bagian 

yang lain, yaitu: Bagian Pengajaran, Bagian Ta‟mir Masjid, 

Bagian Penerangan, Bagian Kesehatan, Bagian Olahraga, Bagian 

Kesenian, Bagian Perpustakaan, Bagian Koperasi Pelajar, Bagian 

Penerimaan Tamu, Bagian Koperasi Dapur, Bagian Warung 

Pelajar, Bagian Penggerak Bahasa, Bagian Penatu, Bagian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

176 

 

Fotografi, Bagian Ketrampilan, Bagian Foto Copy, dan Bagian 

Bersih Lingkungan.
147

 

b) Kegiatan Kepramukaan 

Gerakan Pramuka di PMD Gontor dianggap sangat 

penting sebagai sarana pendidikan yang dapat membentuk 

kepribadian, mental, dan akhlak mulia  untuk bekal para santri 

dalam hidup bermasyarakat. Sejak Gerakan Pramuka ini berdiri 

dengan nama Kepanduan "Bintang Islam", para pendiri pondok 

ini telah mewajibkan seluruh santri untuk aktif dalam kegiatan 

kepramukaan. Karena itu, seluruh santri Pondok Modern adalah 

anggota Pramuka. Kegiatan kepramukaan ini ditangani oleh 

organisasi yang disebut Koordinator Gugus depan 15089 Pondok 

Modern, di bawah pengawasan Majlis Pembimbing 

Bagian-bagian dalam Koordinator Gerakan Pramuka 

Pondok Modern ini terdiri dari: Ketua, Andalan Koordinator 

Urusan Kesekretariatan, Andalan Koordinator Urusan Keuangan, 

Andalan Koordinator Urusan Latihan, Andalan Koordinator 

Urusan Perpustakaan, Andalan Koordinator Urusan Kedai 

Pramuka, Andalan Koordinator Urusan Perlengakapan. Kemudian 

ada Gugusdepan, terdiri dari 9 satuan pramuka.
148

 

 

                                                           
147

 Wawancara dengan Ustadz Mashudi Subari dan diperkuat dengan ustadz Zaini, tanggal 9 

Januari 2017 
148

 Wawancara dengan ustadz Zaini .dan diperkuat dengan ustadz Hadi, pembina pramuka, tanggal 

9 Januari 2017 
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c) Kegiatan Mahasiswa (Dewan Mahasiswa) 

Kegiatan Dewan Mahasiswa ini berada di bawah koordinasi 

dan bimbingan Pengasuhan Santri yang langsung ditangani oleh 

Pimpinan PMD Gontor. Dewan Mahasiswa bertanggungjawab 

menganani segala kegiatan seluruh mahasiswa UNIDA. 

Kepengurusan Dewan Mahasiswa dipilih melalui  pemungutan 

suara. Pengurus DEMA terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara, 

Departemen Riset dan Diskusi, Departemen Kesenian, 

Departemen Olahraga, Departemen Komunikasi, Departemen 

Koperasi, dan Departemen Kerohanian. 

Beberapa organisasi lain di Pondok memiliki kaitan tidak 

langsung dengan proses pendidikan dan pengajaran. Organisasi-

organisasi tersebut adalah (a) Ikatan Keluarga Pondok Modern 

(IKPM) yang menangani alumni atau eks-santri yang tersebar di 

seluruh Indonesia dan di luar negeri, (b) Yayasan Pemeliharaan 

dan Perluasan Wakaf Pondok Modern (YPPWPM) yang bertugas 

menyandang dana untuk memenuhi sarana dan prasarana serta 

berbagai kebutuhan lain demi berlangsungnya proses pendidikan 

dan pengajaran di Pondok, (c) Bagian Pembangunan Pondok yang  

bertanggungjawab membangun dan memelihara prasarana 

pendidikan berupa gedung-gedung sekolah, asrama, balai olah 

raga, perkantoran, dll., (d) Koperasi Pondok Pesantren 

(Kopontren) La Tansa yang  mengupayakan usaha-usaha untuk 
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mencukupi segala kebutuhan dalam menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran melalui pendirian berbagai unit usaha 

yang tergabung dalam Koperasi Pondok Pesantren ini (saat ini 

terdapat 20 unit usaha yang tergabung dalam Kopontren La 

Tansa),  dan (e) Balai Kesehatan Santri dan Masyarakat (BKSM) 

yang  menangani pelayanan kesehatan untuk santri dan 

masyarakat, juga melayani rawat nginap dan BKIA.
149

 

3) Kegiatan sehari-hari santri 

Secara garis besar kegiatan yang ditangani oleh Pengasuhan 

santri merupakan penciptaan lingkungan belajar santri ini  dapat 

dibagi menjadi: a. kegiatan harian,
 
b. mingguan, c.tengah tahunan, 

dan tahunan. 

Tabel  

Kegiatan Harian PMD Gontor 

                                                           
149

Disampaikan dalam Seminar tentang “Refleksi dan Rekonstruksi Pendidikan Islam,”  

diselenggarakan oleh Yayasan al-Kautsar, 31 Oktober 2002, di Jakarta Design Center. 

 

 

NO JAM KEGIATAN 

1 03.00-05.30 

Bangun pagi, salat malam, diteruskan salat subuh 

berjama‟ah, membaca al-Qur‟an dan diteruskan belajar 

untuk penambahan kosa kata (Arab atau Inggris) 

2 05.30-06.00 

Olah raga bagi mereka yang menginginkannya, diteruskan 

mandi dan sebagian ada yang mengikuti kursus-kursus 

bahasa, kesenian, dan keterampilan. 

3 06.00-06.45 Makan pagi, diteruskan menuju ke sekolah 

4 07.00-12.15 Bersekolah masuk kelas pagi 

5 12.15-14.00 

 Keluar kelas, diteruskan salat dzuhur berjama‟ah dan 

makan siang, diteruskan persiapan masuk kelas sore dan 

santri dilarang tidur siang. 

6 14.00-14.45 Masuk kelas sore 

7 14.45-15.45  Salat `Ashar berjama‟ah, Membaca al-Qur‟an 
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Tabel 3 

Kegiatan Mingguan PMD Gontor 

 

NO HARI KEGIATAN 

1 Ahad 

Setelah salat Isya‟ diadakan latihan pidato (muha>d}arah) dalam 

Bahasa Inggris untuk kelas I-IV. Sedangkan santri kelas V 

mengadakan diskusi, dan santri kelas VI menjadi pembimbing 

untuk kelompok-kelompok latihan pidato. 

2 Selasa 
Pagi hari, sesetelah jama‟ah subuh, latihan percakapan bahasa 

Arab/Inggris, dilanjutkan lari pagi wajib untuk para santri. 

3 Kamis 

Dua jam terakhir pelajaran pagi digunakan untuk latihan 

pidato dalam bahasa Arab. Siang, jam 13.45-16.00, 

diselenggarakan latihan Pramuka. Malam hari, jam 20.00-

21.30 diadakan latihan pidato dalam bahasa Indonesia. 

4 Jum‟at 

Pagi hari ada kegiatan percakapan dalam bahasa Arab/Inggris 

dan dilanjutkan dengan lari pagi wajib untuk para santri. 

Setelah lari pagi diadakan kerja bhakti membersihkan 

lingkungan kampus. Selanjutnya acara bebas. 

 

Di antara acara tahunan adalah Pekan perkenalan Khutbatul 

`Arsy untuk mengenalkan tentang kehidupan di PMD Gontor secara 

menyeluruh. Acara-acara yang diadakan pada pekan perkenalan 

antara lain adalah: a. Pengajaran lagu Hymne Oh Pondokku untuk 

8 15.45-16.45 

Kesempatan bagi santri untuk berolah raga sore hari, 

sebagian mandi, jajan sore, membaca bacaan ringan dan 

kegiatan santri lainnya 

9 16.45-17.15 Mandi dan persiapan ke Masjid untuk jama‟ah Maghrib 

10 17.15-18.30 
 Salat Maghrib berjama‟ah, dilanjutkan membaca al-

Qur‟an selama 30 menit 

11 18.30-19.30 Makan malam 

12 19.30-20.00 Salat `Isya‟ berjama‟ah 

13 20.00-22.00 
Belajar malam, mengulang pelajaran yang baru diperoleh 

dan menyiapkan pelajaran esok harinya. 

14 22.00-03.00 

Istirahat dan tidur malam. Lama tidur santri sehari 

semalam tidak boleh kurang dari 6 jam dan tidak boleh 

lebih dari 8 jam. 
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siswa baru. b. Pekan olahraga dan seni.
150

 c. Jambore dan 

Raimuna.
151

 d. Lomba cerdas tangkas antar asrama. e. Lomba baca 

al-Qur‟an dengan lagu atau MTQ. f. Lomba senam antar rayon 

(asrama). g. Lomba baris-berbaris antar rayon. h. Apel Tahunan.
152

 i. 

Kuliah Umum Khutbatul `Arsy. j. Demonstrasi bahasa (daerah dan 

internasional). d. Pentas rebana dan teater (bahasa Arab, Indonesia 

dan Inggris). f. Pentas aneka seni dan budaya “Aneka Ria 

Nusantara” yang menampilkan aneka budaya daerah oleh para santri 

yang berasal dari daerah-daerah tersebut. g. Lomba vocal group antar 

asrama. h. Festival lagu dan baca puisi. i. Pentas musik santri KMI. j. 

Pentas musik mahasiswa. d. Drama arena, yaitu pentas seni oleh 

                                                           
150

Olahraga yang dilombakan meliputi: atletik, sepak bola, bola basket, voly, bulutangkis, tenis 

meja, dan sepak takraw. Sedangkan lomba seni meliputi: baca puisi, tarik suara, menulis cerpen, 

kaligrafi, volksong, dan beladiri. Di samping itu pada pekan ini juga diadakan lomba-lomba 

permainan dan ketangkasan yang menghibur.  
151

Dihadiri oleh Pondok-pondok cabang Gontor dan pondok-pondok alumni Gontor, diadakan di 

lapangan pondok, selama 3 hari. 
152

Apel ini wajib diikuti oleh seluruh santri dan guru. Santri atau guru yang absen dari acara ini 

dikenai skors selama setahun. Acara ini diawali dengan upacara dan yang bertindak sebagai 

inspektur upacara adalah Pimpinan Pondok. Dalam amanatnya Pimpinan Pondok mengevaluasi 

program-program Pondok secara keseluruhan, menerangkan situasi dan posisi Pondok dalam 

percaturan lokal, nasional, dan internasional, menjelaskan program-program setahun ke depan, dan 

nasehat-nasehat untuk bekal kehidupan di Pondok dan masyarakat. Seusai upacara diadakan 

parade barisan yang terdiri dari barisan Pengibar bendera, Bhinneka Tunggal Ika (barisan santri 

yang mengenakan pakaian adat di Indonesia), barisan pramuka peserta Jambore dan Raimuna dari 

pondok-pondok cabang dan pondok alumni Gontor, barisan (sebagian) guru KMI, barisan 

mahasiswa UNIDA, barisan (sebagian) kelas VI; kemudian diselingi dengan atraksi-atraksi: 

Marching Band, senam ketangkasan, Reog Ponorogo, Singa Depok, Jaranan, Gajah-gajahan, 

Ondel-ondel Betawi, pencak silat, ketangkasan menunggang kuda, ketangkasan naik sepeda; 

selanjutnya barisan sepeda dan becak hias, sepeda motor hias, dan mobil hias (semuanya milik 

pondok dan keluarga pondok). Seterusnya barisan konsulat-konsulat (organisasi daerah) seluruh 

Indonesia dan luar negeri. Seluruhnya kemudian secara teratur dalam barisan masing-masing, 

keliling desa sekitar Nglumpang dan Gandu) dan akhirnya kembali ke pondok untuk mengikuti 

acara ceramah-ceramah Khutbatul `Arsy atau Khutbatul Iftita>h.  
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siswa kelas V. e. Panggung gembira yaitu pentas seni oleh kelas 

VI.
153

 

Dari paparan di atas, menunjukkan penciptaan lingkungan 

PMD Gontor secara keseluruhan dirancang untuk kepentingan 

pendidikan yang berbasis komunitas, sehingga segala yang didengar, 

didengar, dirasakan, dikerjakan dan dialami para santri bahkan 

seluruh penghuni pesantren adalah dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan.  

                                                           
153

Meliputi pentas wayang orang, lenong, komedi, pantomim, drama, musik pop dan dangdut, 

teaterikal puisi, rebana dan nasyid, choir, beladiri, dll. Wawancara dengan Ustadz Zaini, staf 

pengasuhan santri, tanggal 9 januari 2017. 


